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B A B  I
PENDAHULUAN

STANDAR  KOMPETENSI :
 Mahasiswa dapat  menjelaskan  pengertian   manajemen  dalam  peternakan   sapi  perah

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah mempelajari pokok bahasan dalam  bab ini diharapkan  mahasiswa mampu :
1.Menjelaskanpengertian   manajemen  dalam  peternakan  sapi  perah
2. Menjelaskan faktor-faktor yang  mempengaruhi  manajemen dalam  peternakan sapi  perah
3. Menjelaskan  karakteristik  usaha peternakan sapi  perah
Pengertian Manajemen Dalam Peternakan Sapi Perah
Di masa  lalu, para peternak sapi perah tradisional lebih banyak menggantungkan usahanya terhadap manfaat hasil penggunaan tiga sumberdaya, yaitu: ternak, tanah, dan tenaga kerja, sedangkan sumberdaya modal dan manajemen belum mendapat perhatian atau diabaikan.  Sejalan dengan kebutuhan yang semakin meningkat, setiap kegiatan mengarah ke modernisasi usaha, maka kebutuhan  modal dan manajemen dirasa  sangat perlu ada, sehingga menjadikan suatu ciri khas dalam usaha peternakan sapi perah di masa sekarang.  
Pengertian   manajemen adalah merupakan paduan seni (art) dan ilmu (science).Seni dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang yang khas dimiliki secara alami (bawaan), sedangkan ilmuadalah kemampuan seseorang hasil dari pendidikan dan pengalaman di dalam menyelenggarakan suatu proses yang berkaitan dengan pemeliharaan (perawatan), pengelolaan (pengurusan), dan pengontrolan (pengawasan) terhadap suatu objek untuk mencapai suatu maksud dan tujuan. Definisi lain menyebutkan  manajemen adalah  suatu rangkaian proses ygmeliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi  dan penegendalian dlm rangka memberdayakanseluruh sumber daya organisasi, baik sumberdaya manusia, modal, material, maupunteknologi secara optimal utk mencapai tujuanorganisasi. Manajemen mencakup Seni ( kemampuan secara alami ) dan    Ilmu  ( kemampuan dalam proses (memelihara, mengolah dan pengawasan)berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah.
Perbedaan antara manajemen agribisnis dan  manajemenbisnis lainnya :
1.Keanekaragaman  jenis  bisnis pada  bidang agribisnissangat besar , yaitu mulai dari
produsen primer sampaipedagang perantara, pengolah, pengepakan,manufaktur , 
lembagakeuangan, pengecer , restoran, rumah makan,dan lain-lain.
2. Jumlah agribisnis sangat besar . Banyak bisnis yang   berbeda yang   menangani rute 
     perjalanan komoditas dari  produsen ke konsumen.
3. Cara pendirian agribisnis dikelilingi oleh pengusahatani.
3. Skala usaha agribisnis sangat beragam.
4. Falsafah hidup tradisionaal yg dianutsebagian besar produsen menyebabkan
   agribisnis lebih ketinggalan dibanding bisnislainnya.
5. Usaha agribisnis cenderung sebagai usahakeluarga.
6. Agribisnis kebanyakan berbasis pedesaansehingga masih memiliki ikatan keluarga yang
   relatif tinggi.
7. Sifat produk yg umumnya cepat busuk, mudahrusak, kamba, tidak tahan lama, sehingga 
    menuntut penanganan khusus.
8. Sifat produksi musiman, kecil-kecil tersebarsehingga menuntut penerapan
     manajemen  yang berbeda.
9. Ancaman darigejala alam yang tidak dapatdiprediksi
10. Kebijakan dan  program pemerintah sering sangat berpengaruh pada  bidang 
     Agribisnis
Betapa pentingnya aspek manajemen ini, maka dalam dunia usaha khususnya dalam bidang peternakan sapi perah, faktor tersebut dapat membawa ke arah keberhasilan atau kebangkrutan usaha.  Oleh karena itu, manajemen merupakan kunci kegiatan yang sepenuhnya bergantung pada kualitas manusianya sebagai subjek pemeran utama.  Aspek manajemen tidak dapat dihitung jumlahnya dan juga sulit untuk mengukur keterampilan manajemen secara parsial.  Penilaian dapat dilakukan hanya berdasarkan hasil akhir dari suatu kegiatan, apakah manajemennya baik atau buruk. Khusus dalam bidang peternakan sapi perah, terdapat istilah general management (tatalaksana peternakan) dan practical management (tatalaksana rutin peternakan).  General management adalah pengelolaan semua faktor produksi, termasuk pemasaran, sedangkan practical management adalah tatalaksana rutin yang dijalankan sehari-hari yang berkaitan dengan ternaknya.  Secara umum penilaian dan keberhasilan dalam peternakan sapi perah yang telah dijalankan oleh peternak, dapat digambarkan atau ditinjau dari berbagai aspek dalam proses budidaya peternakan, sebagai berikut:
1.    Aspek Produksi
· Tingkat produksi susu per ekor tinggi, tetapi secara ekonomi masih tetap berada dalam batas-batas yang menguntungkan
· Produksi susu per tenaga kerja mencapai rasio (imbangan) yang tinggi
· Jumlah sapi yang dipelihara cukup banyak, tetap selalu dalam imbangan yang menguntungkan
· Produksi hijauan (tanaman makanan ternak) per hektar cukup banyak, sehingga memungkinkan ketersediaan  pakan  sepanjang tahun
2.    Aspek Reproduksi
· Setiap ekor sapi perah dewasa beranak tiap tahun dengan selang beranak tidak lebih dari 14 bulan
· Semua aspek reproduksi yang bernilai ekonomis (masa kosong, service per conception, conception rate, umur pertama kawin, dan umur beranak) selalu dipertahankan pada tingkat yang efisien menguntungkan
· Setiap pedet yang dilahirkan tumbuh normal dan tingkat pertumbuhan sesuai dengan umurnya
· Selalu tersedia sapi pengganti (replacement stock) dengan umur dan bobot badan yang seragam
3.    Aspek Ekonomi
· Tingkat keuntungan (profit) per ekor sapi selalu dapat dipertahankan tinggi, berarti investasi pada setiap ekor sapi perah tetap berada pada tingkatan rendah
· Tenaga kerja digunakan secara efisien pada berbagai sektor produksi, sehingga ongkos tenaga kerja yang dikeluarkan cukup memadai
· Perhitungan dan penggunaan modal (capital) dilakukan secara tepat dan efisien terhadap unit-unit produksi
· Kualitas produksi selalu dapat dipertahankan, sehingga nilai jual tinggi
4.    Aspek Fasilitas
· Pengadaan sarana dan fasilitas dalam jumlah yang memadai dan efisien dalam penggunaannya
· Penempatan perkandangan dan bangunan-bangunan lainnya diatur secara strategis dan efisien bagi para tenaga kerja, serta luasnya sesuai dengan kebutuhan
· Pelaksanaan dan penggunaan semua catatan (recording) dari setiap kegiatan dilakukan secara teratur dan akurat, sehingga dapat mempermudah dan memperlancar evaluasi, serta pembuatan keputusan yang bersifat manajemen (managerial)
Apabila keadaan tersebut dapat dilaksanakan oleh para peternak sapi perah, berarti para peternak tersebut  tingkat manajemennya baik, sehingga tingkat keuntungan peternak selalu dapat dipertahankan.  Sebaliknya, apabila aspek manajemen tersebut diabaikan atau kurang mendapat perhatian, sekalipun dalam peternakan itu menggunakan sapi-sapi yang unggul dan mendapat bahan makanan yang berkualitas baik, maka tingkat produksi akan tetap rendah atau tingkat keuntungan tetap sedikit (rendah).  Oleh karena itu, baik tidaknya pelaksanaan kegiatan usaha yang berhubungan dengan aspek manajemen tersebut sepenuhnya bergantung pada kemampuan, keterampilan, dan wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peternak/manager. Seorang peternak mempunyai status/kedudukan sebagai pemimpin, peng-awas, dan pemelihara (pengusaha) yang senantiasa mengharapkan keuntungan dari usahanya.  Oleh karen itu, peternak adalah faktor penentu untuk mengoperasikan suatu usaha peternakan.  Akan tetapi pada kenyataannya hal tersebut sering terlupakan, terutama pada peternakan-peternakan skala kecil.  
Hal ini disebabkan karena:
· Tekanan/desakan kemanjuan ilmu pengetahuan
· Kemajuan teknologi dan produk-produk teknologi, seperti embryo transfer dan ransum jadi
· Program perbaikan mutu genetik
Oleh karena itu, dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jika seorang peternak tidak berusaha untuk mengikutinya, maka usaha peternakannya akan ketinggalan. Kemampuan dan keterampilan seorang peternak/manager akan berpengaruh terhadap hasil yang dicapai peternakan sapi perah, kemampuan tersebut antara lain mencakup beberapa aspek, yaitu:
1. Kemampuan peternak untuk mendapatkan dan menjual ternak yang baik
2. Kemampuan untuk meningkatkan mutu sapi yang dimilikinya
3. Kemampuan cara mengatasi kejadian-kejadian stress sapi perah dan memper-tahankan kesehatan sapi perahnya
4. Kemampuan untuk mengefisienkan pakan yang diberikan pada seluruh kondisi ternak
5. Kemampuan untuk mengetahui dan memahami ekspresi potensi genetik sapi perah dan cara memanfaatkan kemampuan secara optimum
6. Kemampuan untuk mempertahankan kualitas dan kuantitas produksi susu yang baik dan menguntungkan
7. Kemampuan untuk mengelola dan mengefisienkan tenaga kerja di peternakannya
8. Kemampuan untuk menjalin hubungan dengan para peternak lainnya dan dengan lembaga atau instansi terkait, baik secara langsung maupun secara tidak langsung
9. Kemampuan untuk mendapatkan keuntungan yang optimal dan sikap dalam menghadapi resiko kerugian

Dengan demikian, kualitas seorang peternak/manager peternakan sapi perah sangat diperlukan, karena merupakan faktor utama sebagai unsur pelaksana kegiatan yang dapat menentukan berhasil-tidaknya suatu usaha. Secara garis besarnya, seorang peternak/manager dapat dinilai berhasil dengan baik jika dilihat dari segi:
1. Skala usaha atau jumlah sapi yang dipelihara semakin berkembang dalam proporsi atau 
rasio ternak yang menguntungkan
2. Keberhasilan menggunakan metode usaha yang baik, sehingga selalu memberikan jaminan 
dari usahanya yang kurang menguntungkan menjadi suatu usaha yang lebih 
menguntungkan
Kualitas seorang peternak/manager selain dapat dinilai berdasarkan kemampuan, keterampilan dan pengetahuannya, juga diperlukan tambahan yang berkaitan dengan sikap dan kepribadiannya, serta kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dapat membawa keberhasilan. Adapun sikap dan kepribadian yang dituntut dari seorang peternak/manager adalah sebagai berikut:
1.       Memiliki kecintaan yang besar terhadap sapi-sapi yang dipeliharanya.  Sikap ini timbul baik secara alami (bawaan) ataupun bisa timbul karena merasa memiliki dan menyayanginya.  Sikap tersebut akan memudahkan dalam mengelola ternak, karena secara tidak langsung akan tersalurkan kepada ternak-ternaknya, sehingga akan lebih jinak dan penurut.  Setelah timbul saling pengertian dan kerjasama antara peternak dan ternak yang dipeliharanya, maka secara bersama  akan menikmati hasilnya
2.       Memiliki kepribadian yang teguh, rajin, dan tekun bekerja
3.       Bijaksana dan cukup pengalaman dalam berbagai tindakan, sehingga keputusan-
keputusan manajerial selalu tepat
4.       Percaya diri akan kemampuannya
Sebagai tambahan yang berkaitan dengan kualitas seorang peternak/manager yang berhasil adalah mereka mimiliki beberapa karakteristik (sifat khas) sebagai berikut:
1.  Sikap / Pendirian. Mereka positif, percaya, optimistik, dan fleksibel. Mereka mempunyai satu sikap “dapat mengerjakan” yang memungkinkan mereka mencari jalan pemecahan daripada alasan me-ngapa tidak dapat diselesaikan. Mereka seperti orang lain dan orang yang suka dihubungkan dengannya. Mereka tahu bagaimana bekerja dengan orang. Mereka mengilhami dan memotivasi orang. Mereka bangga menjadi apa adanya mereka, bangga hubungannya dengan industri dan optimistik terhadap masa depannya dan industri.
2.Perencana. Mereka menyusun khusus, tujuan yang dapat dicapai, keuangan dan nonkeuangan, jangka pendek dan panjang. Mereka merencanakan dengan hati-hati alur pencapaian tujuan.
3.  Pekerja. Mereka suka bekerja, baik fisik maupun mental, dan mereka mengetahui bahwa 
hal tersebut penting untuk memperoleh keberhasilan.
4.  Pemikir. Mereka menggabungkan fakta, menilainya secara objektif, dan memperhatikan 
alternatif sebelum tiba pada tujuan. Mereka selalu mencari ide, tekhnik, dan metode baru 
yang memampukan mereka mengerjakan sesuatu secara efektif atau lebih produktif.
5.  Penilai. Mereka selalu menilai catatan, usaha, dan performa ternak, mencari alur lemah. Bila kelemahan dapat ditandai, manajer yang sukses menentukan prioritas dan memperbaikinya. Mereka menilai kemajuan keseluruhan terhadap pencapaian tujuan, dan, bila kemajuan lambat atau tidak ada, mereka memperbaiki rencananya untuk meningkatkan kemajuan.
6.  Pandangan ke depan. Mereka mempunyai kemampuan untuk menduga masalah dan menghindarinya. Jadi mereka menghindari usaha terpaksa saat keputusan tergesa-gesa tanpa evaluasi hati-hati yang dapat merugikan.
7.  Pengetahuan.Mereka mempunyai pengetahuan menyeluruh dan mutakhir dalam hal 
per-Sapiperah-an. Mereka membuktikan bahwa penelitian melengkapi terus menerus 
pengetahuan baru yang dapat diterapkan kepada persapiperahan untuk meningkatkan 
produktivitas dari sapi dan tenaga kerja. Mereka membaca, menulis, dan bepergian untuk 
menjaga kemutakhiran.









Beberapa macam bidang kemampuan yang diperlukan oleh seorang peternak/ manager dalam manajemen peternakan sapi perah, secara berurutan sebagai berikut:
Tabel 1. Bidang  Kemanpuan  yang diperlukan oleh seorang peternak
	No
	Bidang Kegiatan
	Jenis Kemampuan

	1
	Pendataan catatan
	  Mendata dan memelihara catatan perkawinan

	
	
	  Mengidentifikasi dan mengenal seluruh ternak

	
	
	  Menganalisis dan menggunakan catatan produksi

	
	
	  Menjaga dan memelihara semua catatan peternakan, serta mengana-
lisisnya minimal satu bulan sekali

	2
	Pemerahan
	  Menggunakan/melaksanakan prosedur pemerahan yang benar

	
	
	 Mempertahankan sistem pemerahan yang efisien dan memelihara 
peralatan pemerahan dalam keadaan baik

	
	
	  Menjaga sekecil mungkin terjadinya mastitis

	3
	Kesehatan ternak
	  Minimalisasi kematian pedet

	
	
	  Mengenal dan mengidentifikasi masalah-masalah kesehatan ternak dan 
mengetahui waktu vaksinasi/pengobatan

	4
	Makanan
	  Menggunakan prinsip-prinsip dasar dalam nutrisi

	
	
	  Dapat menggunakan teknologi untuk membuat formulasi pakan yang 
lebih menguntungkan

	
	
	 Dapat menyediakan pakan cukup dan berimbang untuk semua kelompok 
ternak

	5
	Perkawinan
	 Mendeteksi dapi-sapi yang berahi dan menentukan waktu yang tepat 
untuk dikawinkan

	
	
	 Merencanakan dan melaksanakan program perkawinan yang telah 
tersusun secara ketat

	
	
	  Melaksanakan sendiri IB secara baik jika diperlukan

	
	
	  Memilih sapi-sapi yang baik berdasarkan produksinya, dan berdasarkan 
sifat-sifat yang mempunyai nilai ekonomis tinggi

	
	
	  Melakukan penyingkiran sapi-sapi di bawah rata-rata produksi

	6
	Tatalaksana usaha
	  Mempertahankan dan memelihara tingkat produksi yang layak dan 
menguntungkan

	
	
	  Mendapatkan dan menggunakan fasilitas kredit secara efisien dan 
menyeluruh

	7
	Perkandangan
	  Memamahami kebutuhan sarana dan fasilitas kandang yang diperlukan

	
	
	 Menangani bahan-bahan kandang seminimal mungkin disesuaikan dengan tenaga kerja yang diperlukan

	8
	Tenaga kerja
	  Merencanakan kebutuhan tenaga kerja, mengestimasi dan menyediakan 
beban kerja yang optimal

	
	
	 Menggunakan tenaga kerja yang efisien dan mengenal keseluruhan 
lingkungan peternakan

	9
	Pemasaran
	  Membut saluran pemasaran (market channel) yang efisien

	
	
	  Memperluas pemasaran dan produk olahan yang diminati konsumen

	
	
	  Mempertahankan kualitas produk dan memperkecil resiko kerusakan

	
	
	  Menekan biaya pemasaran



Dengan demikian, apabila seorang peternak/manager mampu melaksanakan dan memadukan kesembilan bidang kegiatan dalam manajemen peternakan sapi perah, bukan saja peternak tersebut memiliki predikat sebagai manager yang berhasil dan profesional, tetapi juga tingkat keuntungan (profit) usaha sudah dapat diprediksikan.  Kondisi demikian yang diharapkan dalam peternakan sapi perah di masa yang akan datang, sehingga diperkirakan akan mampu menghasilkan produk unggulan yang berdaya saing tinggi dengan produk impor, khusus dalam era globalisasi seperti saat ini. 
Beberapa kriteria dalam peternakan sapi perah yang berhubungan dengan keberhasilan/keberuntungan usaha adalah sebagai berikut:
1.   Karakteristik Usaha yang Menguntungkan
a. Dapat membayar kembali seluruh biaya operasional.
b. Dapat  membayar seluruh bunga modal yang ditanamkan.
c. Dapat menjaga produktivitas.
d. Dapat memberi pendapatan yang memadai bagi pelaksana.
2.   Karakteristik Peternakan Sapi Perah yang Menguntungkan Pada Berbagai Skala 
Usaha, adalah memiliki:
a. Suatu program pemuliaan yang menghasilkan sapi dengan kemampuan genetik untuk per-formans tinggi.
b. Suatu program pengafkiran ketat terhadap sapi yang tidak menguntungkan.
c. Suatu program pemberian pakan yang mendorong produksi secara ekonomis.
d. Suatu program produksi pakan yang memaksimalkan penggunaan sumber lahan yang tersedia dan memberi hasil dalam jumlah banyak hijauan berkualitas tinggi.
e. Suatu program pemerahan yang memberi hasil maksimal susu berkualitas tinggi dengan kerusakan minimum pada ambing.
f. Suatu program penggantian ternak yang menghasilkan ternak yang sehat, tumbuh baik, dan memiliki potensi genetik tinggi yang siap untuk mengambil tempat dalam kelompok pada umur 24 sampai 36 bulan.
g. Bangunan dan peralatan yang ekonomis, awet dan efisien untuk tenaga kerja.
h. Suatu program pencegahan penyakit dan perawatan kesehatan yang meminimalkan peng-afkiran karena nongenetik dan menghasilkan efisiensi reproduktif tinggi.
i. Kepengelolaan minat dan perhatian terhadap sapi pada mereka yang bekerja dengan sapi.
j. Suatu pasar dengan penggunaan produk Klas I dan dalam posisi kompetitif kuat untuk masa depan.
3.   Perangkap-Perangkap Terhadap Keuntungan Usaha Sapi Perah
a. Kegagalan menggunakan catatan usaha yang akurat dan catatan performans sebagai landasan utama untuk membuat keputusan manajemen.
b. Produksi rendah setiap ekor sapi.
c. Biaya pakan yang tinggi per unit produksi.
d. Efisiensi reproduktif rendah.
e. Pengafkiran genetik rendah dan pengafkiran non_genetik tinggi.
f. Kegagalan untuk menerima peternakan sapi perah sebagai usaha yang sama baiknya dengan usaha lainnya sehingga menghasilkan praktik usaha yang tidak sehat, seperti: Penanaman modal berlebih per unit produksi; Prioritas penanaman modal lemah; Terlalu banyak input yang dibeli; dan Perencanaan keuangan tidak tepat.
PERAN MANAJEMEN DALAM AGRIBISNIS TERNAK PERAH
Fungsi-fungsi manajemen agribisnis
A.Fungsi perencanaan (Planning)
	Fungsi perencanaan mencakup semua kegitan yang  ditujukan utk menyusun 
program kerjaselama periode tertentu pada   masa yang akandatang
 Enam langkah dalam  proses perencanaan :
1. Mengumpulkan fakta dan  informasi yang berkaitan dengan  obyek perencanaan.
2. Menganalisis fakta dan  informasi yang berkaitan dengan  obyek perencanaan.
3. Memprediksi perkembangan masa depan.
4. Menetapkan tujuan.
5. Mengembangkan alternatif-alternatif  tindakan.
6. Mengembangkan sistem evaluasi kemajuan dan pengendalian.
B. Fungsi pengorganisasian (Organizing)
Fungsi pengorganisasian merupakan upayamanajemen untuk   mengorganisasikan 
 semua sumberdaya perusahaan untuk mencapai tujuan yg ingindicapai. 
Fungsi pengorganisasian meliputi kegiatan :
1. Menyusun struktur organisasi.
2. Menentukan pekerjaan yang harus dikerjakan.
3. Memilih, menempatkan dan  mengembangkan karyawan.
4. Merumuskan garis kegiatan perusahaan.
5. Membentuk sejumlah hubungan dalam  organisasi dan menunjuk stafnya.


C. Fungsi pelaksanaan (Actuating)
Fungsi pelaksanaan meliputi usaha untuk  memimpin,mengawasi, memotivasi, 
mendelegasikan dan  menilai parakaryawan yg ada dlm organisasi.
Pengarahan ditujukan utk menetapkan kewajiban dan  tanggungjawab setiap karyawan 
dalam organisasi,menetapkan hasil yg harus dicapai, mendelegasikanwewenang pada 
setiap karyawan dan  mengawasi agarpekerjaan benar-benar dilaksanakan sebagaimana
mestinya.
D.Fungsi pengawasan (Controling)
Fungsi pengawasan menekankan pada   bagaimanamembangun sistem pengawasan 
dan melaksanakanpengawasan terhadap pelaksanaan rencana yang telahdibuat agar tetap 
berjalan sesuai dengan  rel yang telahditetapkan
E.Fungsi evaluasi
Fungsi evaluasi menekankan pada  upaya untuk  menilaiproses pelaksanaan 
      rencana,mengenai ada tidaknyapenyimpangan dan  tercapai tidaknya sasaran yang 
telahditetapkan berdasarkan rencana yang telah dibuat yang ditujukan pada  obyek 
tertentudan  periode tertentu.
F.Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian merupakan upaya manajerial untuk  mengembalikan semua
kegiatan pada rel yang telah ditentukan sehingga jika diperoleh penyimpangan-
penyimpangan dari   prosedur kerja dapat  segera dilakukan pengendalian
Pengendalaian juga dapat  berupa penyesuaian-penyesuaian dari  rencana awal karena 
adanya faktor-faktor yang berubah sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat  dilakukan












LATIHAN  SOAL :
1.Jelaskan  pengertian manajemen !
2.Penilaian dan keberhasilan dalam   usaha  peternakan sapi perah yang telah dijalankan 
    dapat ditinjau dari berbagai aspek, jelaskan !
3. Jelaskan karakteristik  seorang   manager  yang  berhasil !
4. Jelaskan  sikap  dan  kepribadian   yang   harus  dimiliki  oleh  seorang  manager !
5. Jelaskan  karakteristik  suatu  usaha  peternakan  sapi  perah  yang  menguntungkan !

















B A B  II
MANAJEMEN  PEMELIHARAAN  PEDET
STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  manajemen  pemeliharaan  pedet  mulai  perawatan 
sejak lahir, manajemen pemberian  pakan  dan  perawatan kesehatan serta  perlakuan 
dehorning   pada  pedet. 

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu :
1.Menjelaskan  perawatan pedet sejak lahir
2. Menjelaskan   manajemen  pemberian  pakan   pedet
3.Perawatan  kesehatan  pedet
4. Perlakuan Dehorning  pada pedet

Satu fase yang paling penting dari produksi ternak perah adalah pemberian pakan dan manajemen pedet. Lebihdari 20% pedet mati sebelum mencapai umur dewasa. Dengan manajemen yang baik mortalitas dapatditekan 3-5%. Banyak pedet mati karena kesalahan nutrisi, perkandangan dan manajemen yang tidak benar. Denganpemberian pakan, manajemen dan sanitasi yang baik dapat menurunkan mortalitas hingga hanya 2,7%(1,4% pada waktu lahir dan selama 24 jam pertama, dan 1,3% setelah 24 jam). 
	Pengertian pedet adalah anak sapi mulai lahir sampai umur 1 tahun .
Pada suatu peternakan sapi perah pemeliharan pedet di anggap penting karena :
1.    Pedet-pedet yang  dipemelihara merupakan pengganti dari sapi-sapi yang sudah ada 
atau dengan   kata  lain pedet-pedet yang ada akan menjadi induk sapi di masa depan
2.    Angka kematian pedet tinggi , mencapai  25% sehingga perlu penanganan serius 
Karenapendet rentan dari penyakit :
Tujuan dari pemeliharaan pedet adalah :
1.  Mendapatkan calon induk sapi yang sehat dan kuat.
2.  Mendapatkan induk sapi yang baik keadaan tubuhnya ,agar mampu mengkonsumsi 
makanan dengan baik ,sehingga produksi susunya baik.
3.  Mengusahakan agar calon induk dapat beranak pertama kali pada umur 2,5 tahun, 
     Sehinggamempunyai masa produktif lebih lama .
KEMATIAN PEDET
 Kematian pedet biasanya sejalan dengan  :
a). skala usaha, makin besar ukuran suatu peternakan jumlah kematian jg makin tinggi,
 b). Perawat dalam peternakan, 
c). Jumlah kolustrum yg diberikan, apbila jumlah kolustrum yang diberikan kurang, pedet 
jadi lemah, 
d). Perkandangan, pedet yang dipelihara secara individual biasanya lebih kecil angka 
kematiannya 
e). Musim, pedet yang dilahirkan waktu musim hujan mungkin lebih mudah mengalami 
infeksi.
Kematian pedet sampai umur 1 bulan bisa berkisar antara 3-30% (rata-rata 10 %).  Kematian yang mencapai 20 % menyebakan penurunan keuntungan usaha sampai 38 %. Penyebab kematian yang dipandang memiliki arti ekonomik dalam peternakan meliputi :
1. Keluron, lahir mati dan cacat bawaan. Kematian pedet juga meliputi yang disebabkan oleh penyakit-penyakit bruselosis, leptospirosis, distokia dan cacat bawaan .Kematian ini biasanya mencapai 2-3% dari pedet yang dilahirkan
2. Diare akut, yang dapat mencapai 75 % dari pedet sampai umur 1 bulan. Disebabkan agen E.coli, Salmonella, Clostridium perfringens tipe C, Rota dan Corona Virus, Cryptosporodia dan Eimeria sp.
3. Diare kronik, disebabkan oleh rendahnya kualitas milk replacer.
4. Omfaloflebitis, yaitu radang pusar dan pembuluh darah, disebkan oleh kuman E.coli, Corynebacterium, dan kuman lain.
5. Septisemia, yang dialami pedet umur kurang dari 1 minggu karenakurangnya kolustrum (gammaglobulinemia)dan terbanyak disebabkan E.coli.
6. Pneumonia Enzootik, dialami pedet 1-2 bulan karena hewan selalu dikandangkan, dan mengalami infeksi kuman atau virus. Kematian bisa mencapai 15 %darikematian pedet sampai umur 6 bulan.
7. Penyakit nutrisional, kematian pedet berlangsung lambat terutama karena malnutrisi, defisiensi mineral (Cu, Zn, Fe) dan umur penyapihan pedet yang terlalu muda.
8. Parasit Gastrointestinal, selain malnutrisi, di daerah tropik parasit internal cacing menyebabkan kematian pedet umur 2 bulan ke atas yang sangat tinggi. Parasit yang paling banyak ditemukan meliputi Neoascaris vitulorum, Trichostrongylus, Ostertagia, Nematodirus, bunostomum dan Haemonchus contortus.
9. Pneumonia verminosa, yang disebabkan oleh cacingDictyocaulus viviparus. Pedet yang terserang terbanyak berumur 4-5 bulan keatas.
10. Ektoparasit, yang mungkin berbentuk caplak, lalat, kutu dan tungau.

Untuk mencegah penularan agen penyakit tersebut di atas, faktor lingkungan yang perlu dihindari meliputi :
1. Overcrowding, pedet berbagai tingkat umur ditempatkan sekandang dan berdesakan,
2. Kelembaban dan suhu meningkat akibat overcrowding , hingga terbentuk timbunan mikroorganisme.
3. Ventilasi yang tidak lancar hingga menyebabkan gangguan respirasi
4. Penempatan kandang pedet terlalu dekat dengan sapi dewasa.
Agar kematian pedet tetap kecil perlu dilakukan pemantauan melalui recording yang meliputi :
1. Jumlah pedet hidup dan tanggal lahir masing-masing hewan.
2. Jumlah pedet yang mati dan tanggal kematiannya.
3. Jumlah pedet sakit, diagnosis danterapinya. Jenis obat dan dosis perlu dicatat.
4. Jumlah pedet mati, dan diagnosis pasca mati.
5. Kecepatan pertumbuhan dan ukuran pedet
6. Efisiensi pakan, jumlah dan jenisnya.

PEMELIHARAAN  PEDET
(I). Pemeliharaan pedet sebelum sapih           : umur 1 minggu – 3 bulan 
(II). Pemeliharaan pedet setelah lepas sapih   : umur 4 bulan – 1 tahun.

I. PEMELIHARAAN PEDET  SEBELUM  LEPAS  SAPIH
Kematian sapi perah perah tertinggi adalah selama masih pedet  yaitu  sejak lahir sampai umur 3 bulan yaitu mencapai 20 – 25 %. Agar kematian pedet rendah , maka pedet waktu lahir diusahakan sehat dan kuat . Dengan demikian perawatan pedet dapat dimulai sejak pedet masaih di dalam kandungan dalam bentuk janin (feotus). Perawatan pedet sebelum lahir ditunjukan pada induk yang bunting . Agar pedet yang dilahirkan sehat dan kuat maka 6 – 8 minggu (2 bulan ) sebelum induk melahirkan , pemerahan dihentikan  (dikeringkan ) dan 2 – 3 minggu sebelum melahirkan dilakukan “ Challenge Feeding  program “  yaitu sapi diberi tambahan pakan konsentrat untuk persiapan kelahiran , serta pakan  hijauan yang diberikan yang  berkualitas tinggi , agar induk sapi dapat menghasilkan kolostrum yang merupakan sumber zat pelindung (antibodi) serta sumber vitamin A dan B untuk pedetnya .

a.Persiapan sebelum lahir 
Satu minggu sebelum melahirkan , pisahkan sapi yang sedang bunting  tua dari sapi lainnya (masukkan ke kandang beranak / Maternity  Pan  yang sudah di suci hamakan dan diberi alas jerami  kering pada lantainya ). Seminggu  sebelum  beranak  secara rutin bersihkan  sapi  dari  kotoran terutama  kotoran  yang melekat pada bagian  ambing . Usahakan agar sapi dapat beristirahat dengan tenang .
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Gambar  1. Kandang  Induk yang akan beranak

b.  Perawatan pedet sapi setelah lahir
Proses kelahiran yang normal berkisar 30 menit, apabila dalam proses kelahiran mengalami kesulitan harus segera dibantu. Caranya  pegang kaki depan yang sudah keluar dengan kedua tangan. Tarik perlahan-lahan seirama dengan perejangan induk sampai pedet keluar. Jangan sekali-kali melakukan penarikan paksa.Bila masih juga mengalami kesulitan segera laporkan kepada tenaga medis untuk segera diberi bantuan.
Proses kelahiran dipicu karena sekresinya ACTH dari kelenjar pituitary anterior pedet. 
ACTH selanjutnya akan memicu sekresi hormon steroid dari bagian cortex adrenal pedet. Corticosteroid ini masuk ke sirkulasi darah induk dan merangsang plasenta untuk mensekresikan PGF2-alpa yang menghambat sekresi progesterone (hormon yang memelihara kebuntingan). PGF2 ini akan merangsang oxitosin yang menyebabkan kontraksi uterus.

Periode Persiapan
· Periode ini dapat  berlangsung beberapa  jam  sekitar  10-14 jam, bahkan bisa lebih. Periode ini ditandai dengan  vulva membengkak dan keluar lendir, daerah pinggang melegok, induk berjalannya perlahan, tidak tenang dan menyendiri.
Periode Pembukaan Servix
· Kontraksi uterus dan cairan foetus mempunyai daya untuk membuka servix. Pada periode ini terasa sakit (Dolores) yang berlangsung setiap 15-20 menit. Semakin lama servix membuka semakin lebar dan berlangsung sekitar 3-6 jam.
Periode Pengeluaran Foetus
· Pada periode ini foetus berada di pelvis inlet. Kantong amnion bergerak melewati vagina dan menggantung di vulva yang disebut “water bag”. Perejanan yang terus menerus menyebabkan kaki foetus di water bag. Akhirnya kantong ini pecah karena desakan kaki foetus. Kepala foetus di labia, yang keluar biasanya moncong dahulu. Dengan tekanan yang kuat akhirnya dada foetus keluar, disusul panggul dan kaki belakang dan akhirnya feotus keluar. 
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Gambar  2. Induk saat beranak

Perawatan  Setelah Pedet Lahir
1. Setelah pedet lahir segera dipindahkan ke tempat yang aman dan diberi alas jerami  atau rumput kering yang bersih.
2. Bersihkan semua lendir yang ada di hidung dan mulut pedet agar pedet dapat segera 
bernafas .
3. Periksalah apakah pedet sudah dapat bernafas. Pedet  dapat  mengalamikesulitan  bernafas  sebagai akibat adanya lendir di rongga mulut atau pada saluran pernafasan.
Bantuan yang dapat dilakukan :
· Masukkan jari ke dalam rongga mulut  untuk mengeluarkan lendir
· Jika pedet masih belum dapat mengangkat kepalanya, angkat kedua kaki belakang dan naik turunkan  3-5 kali, sehingga lender keluar dari rongga hidung dan  rongga mulut.
 Adakalanya pernafasan pedet terganggu karena adanya lendir yangterdapat di dalam mulut dan tenggorokan , maka lidah ditarik keluar dan lendir yang ada di mulut dan tenggorokan dikeluarkan dan di bersihkan dengan jari telunjuk .
4. Setelah pedet dapat bernafas , tindakan selanjutnya memotong tali pusat _+10 cm dan bekas potongan tali pusat  di olesi  yodium 7 % agar  tidak  terjadi  infeksi  bibit penyakit melalui tali pusat.
5. Biarkan induk menjilati anaknya. Jilatan induk ini akan merangsang sirkulasi darah .  
Apabila  induk tidak mau menjilati anaknya, bersihkan lendir pada tubuh pedet 
memakai kain lap bersih dan kering .
    6.Pindahkan pedet ke kandang pedet . 

KANDANG  PEDET
1.Kandang Pedet (0-4 bulan)
	Pedet yang berusia 0-4 bulan harus dibuatkan  kandang sendiri agar tidak bercampur 
dengan pedet atau sapi lainnya. Bisa pula dibuatkan penyekat atau penghalang antar 
kandang. hal ini disebabkan pedet sangat rentan terhadap penyait yang disebabkan oleh 
perubahan cuaca dan pedet memiliki naluri menyusu sehingga apabila disatukan bisa 
saling menghisap dan menjilat. Kandang pedet lazimnya dibuat dari bahan bamboo atau 
kayu berukuran 95×150×130 cm (lebar  95 cm, panjang  150 cm, dan tinggi 130 cm).

2.Kandang Pedet Lepas Sapih (4-8 bulan)
Kandang yang diperlukan untuk pedet lepas sapih berusia 4-8 bulan berupa 
kandang system kelompok di dalam kandang koloni. Hal ini dimaksudkan agar sapi-sapi 
remaja ini lebih bebas bergerak sehingga tulang dan badannya kuat dan tidak terjadi 
persaingan dalam mendapatkan pakan. Oleh karena itu, tempat pakan, tempat minum dan 
tempat berteduh dibuat terpisah.

Syarat Kandang Pedet
1. Sirkulasi udara cukup dan mendapat sinar matahari, sehingga kandang tidak lembab. Kelembaban ideal yang dibutuhkan sapi perah adalah 60-70%.
2. Lantai kandang selalu dalam kondisi kering. Hal ini bertujuan mencegah perkembangan sumber penyakit seperti jamur (kondisi lembab) dan agar sapi tidak terpeleset karena lantai licin.
3. Tempat pakan yang lebar sehingga memudahkan sapi dalam mengkonsumsi pakan yang diberikan.
4. Tempat air dibuat agar air selalu tersedia sepanjang hari/tak terbatas (ad libitum).
5. Kandang yang di buat sebaiknya mudah dibersihkan , mudah mengontrol kesehatan 
pedetmudah memberikan pakan dan lain sebagainya .
6. Atap, hal ini berfungsi sebagai pelindung sapi pada teri matahari dan hujan, dan menjaga kehangatan sapi yang menghuni pada malam hari. Sudut kemiringan atap diusahaakan 300C, agar air hujan dapat turun dengan lancar. Atap yang baik adalh menggunakan genteng, lebih awet, relative murah. 
7. Lantai : keras, rata, tidak licin, mudah menjadi lembab. 
8. Parit atau drainase, supaya semua kotoran sapi mudah terkumpul dalam satu bak penampungan
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Gambar 3. Kandang  Kelompok Pedet
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Gambar 4. Kandang Individu Pedet


A.Kandang pedetindividu (individual calf pen) mempunyai dinding pemisah yang utuh
Keunggulan sistem ini :
· Masing-masing pedet tidak dapat saling menyusu setelah pemberian susu selesai,
· Sedikit kemungkinan penyebaran penyakit 
· Dapat diberikan perhatian secara individu terhadap masing-masing pedet. 
B.Sistem kandang kelompok :
· Mengurangi tenaga kerja, 
· Harus dipastikan bahwa masing-masing pedet diberi pakan secara individual
· Diikat untuk sementara setelah pemberian susu untuk menghindari saling menyusu. 
· Penyakit dari satu pedet dengan mudahnya dapat menular pada pedet  yang lain. 
· Tipe kandang ini biasanya digunakan untuk pedet yang telah dikeluarkan dari kandang individu setelah disapih.
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Gambar 5. Kandang Individu Pedet
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Gambar 6. Kandang  Pedet


MANAJEMEN PAKAN PEDET
Ada 4 bahan pakan yang biasadiberikan pada pedet, yaitu: (a) kolostrum, (b) susu, (c) milk replacer, dan (d) calf starter
a) KolostrumPedet yang lahir dalam kondisi sehat biasanya  30 – 60 menit setelah lahir 
akan belajar  berdiri.  Pada  saat lahir pedet tidak memiliki kekebalan tubuh secara alami, kekebalan tubuhnya baru diperoleh setelah pedet mengkonsumsi  kolostrum. Oleh karena itu 30 –  60 menit setelah lahir pedet harus segera mendapatkan kolostrum .
	Kolostrum adalah air susu yang dihasilkan pertama kali oleh induk betina setelah melahirkan. Pedet yang baru lahir perlu mendapat kolostrum selama 3 – 4 hari . Pemberian kolostrum sedini mungkin sangat penting , karena akan cepat masuk abomasum , intestinum , selanjutnya  antibodi segera diserap dan antibodi masuk ke dalam darah pedet dan secepatnya pedet dapat mencegah / melawan penyakit .  Antibodi dapat diserap melalui dinding  usus  hanya selama 24 – 36 jam pertama kehidupan pedet .Setelah  24 – 36 jam  atau setelah menelan bakteri atau makanan lain permukaan usus tertutup bakteri atau bahan asing lainnya , sehingga permukaan usus akan kehilangan kemampuan untuk menyerap  antibodi . Oleh karena itu penting sekali kolostrum pada jam pertama kelahiran diberikan  pada pedet  bisa  dengan peralatan ( ember, botol ) yang bersih .
Kolostrum selain penting bagi pencegahan penyakit ( terutama pada awal kehidupan setelah dilahirkan ), juga merupakan makanan  yang nilai gizinya lebih tinggi dari susu normal . Kolostrum mengandung banyak protein ( terutama dalam bentuk  lactoglobulin atau gamaglobulin ), lemak, mineral  dan vitamin-vitamin dari pada susu normal . Kolostrum mengandung laktosa yang lebih rendah dari susu normal , hal ini sangat berguna karena kandungan laktosa yang tinggi dapat menyebabkan pedet menderita diare / mencret .
Kolostrum perlu diberikan secepat mungkin setelah kelahiran (idealnya 15 menit atau dalam jangka waktu 4 jam) untuk proteksi terhadap penyakit. Kolostrum dapat diberikan langsung dari induk, botol, atau ember. 
Pemberian kolostrum dini diperlukan karena :
1. Pedet yang baru lahir tidak mempunyai antibodi sebagai proteksi terhadap penyakit.
2. Kemampuan pedet untuk menyerap immunoglobulin (komponen proteksi penya-kit) berkurang setelah 24-36 jam.
3. Pedet mudah terinfeksi dengan bakteri patogen segera setelah lahir.
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Gambar 7.  Grafik Penyerapan  Imunoglobulin dalam  tubuh  Pedet
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Gambar  8. Efisiensi Penyerapan Imunoglobulin
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Gambar 9. Pedet yang menyusu pada Induk
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Gambar 10. Pedet  yang dikandangkan dengan induknya

Komposisi  Kolostrum
1.Kolostrum mengandung vitamin A 10 – 100 kali , dan zat besi (Fe) 12 – 15 kali lebih 
banyak dari susu normal dan dapat disimpan di dalam hati , ini sangat penting karena 
pedet waktu lahir mengalami kekurangan vitamin A dan Fe .
2.Kolostrum mengandung vitamin D kiar-kira 3 kali lebih banyak dari susu normal .
3. Kolostrum mengandung protein 4 – 7 kali dibanding susu normal ( terutama dalam bentuk 
gama globulin  atau lacto globulin atau antibodi ). Antibodi alami yang ada di 
kolostrum tidak ada tandingannya dibanding dengan kolostrum buatan manusia .
4.Kolostrum bersifat laxantia yang dapat membantu pengeluaran kotoran hitam lengket 
yang dinamakan “ tahi gagak “ (muconium ) yang ditimbun didalam usus halus . Pada 
waktu pedet lahir banyak kotoran yang menumpuk di ususnya , tumpukan kotoran itu 
merupakan tempat berkembang biaknya bermacam – macam bakteri , sehingga harus 
segera dikeluarkan .  Apabila pedet setelah lahir tidak mendapat kolostrum , maka sulit 
untuk dapat mempertahankan hidupnya , karena akan mudah terserang infeksi . Anak sapi 
yang demikian meskipun masih bertahan hidup umumnya akan sakit – sakitan dan 
diakhiri dengan kemetian .
Bagaimana kalau induk tidak menghasilkan kolostrum ?
Jika sapi induk setelah melahirkan tidak menghisilkan kolostrum karena sakit atau mati , maka untuk menanggulanginya biasanya peternak memberi kolostru buatan .
 Kolostrum alami mutunya tidak akan tertandingi oleh kolostrum  buatan manusia 
Kolostrum buatan terdiri dari :
· Campuran 0,5 liter susu murni  +  1 sendok teh minyak ikan + 1 sendok teh kastroli + 1 telur yang dikocok di dalam 0,25 liter air hangat   (untuk sekali minum).
Setelah   pedet diberi kolostrum buatan tersebut , sebagai pengganti antibodi pedet diberi 
antibiotik kapsul yang  diberikan 3 kali sehari selama 3 – 4 hari .
Bagaimana apabila sapi induk menghasilkan kolostrum melebihi yang diperlukan anaknya ?
Umumnya sapi perah setelah melahirkan menghasilkan kolostrum lebih banyak dari pada yamg di perlukan anaknya . Kolostrum sampai hari ke-5 setelah melahirkan tidak dapat di jual ( karena kalau direbus akan menggumpal ),  sehingga kelebihan kolostrum tersebut dapat langsung diberikan pada pedet lain yang umumnya lebih tua.
Berapa jumlah kolostrum yang diberikan sejak  lahir sampai umur 3 hari ?
Pemberian Kolostrum Hari Pertama 
Pedet  yang baru dilahirkan tidak memiliki kekebalan tubuh  alami  untuk melawan penyakit , karena pedet tidak mendapatkan bekal antibodi dari induknya . Antibodi yang diperlukan pedet yqng baru lahir diperoleh dari kolostrum . Penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan waktu pemberian kolostrum sangat penting untuk mencegah penyakit . Makin awal pedet mendapatkan kolostrum akan lebih baik , tetapi umunya pedet baru akan minum kolostrum setelah  30 menit  - 1 jam setelah lahir .  Jumlah pemberian kolostrum sekitar  5 %  dari berat badan waktu lahir untuk  setiap kali pemberian . Misalnya berat badan pedet  40 kg, maka kolostrum yang diberikan sebanyak  2 liter . Pemberian kolostrum berikutnya diberikan  12 jam kemudian dengan jumlah pemberian yang sama .
Bagaimana cara meminumkan Kolostrum  ?
Pedet setelah lahir sebaiknya dipisahkan dari induknya dan di tempatkan di kandang terpisah agar mudah mengontrol kesehatannya. Sebaiknya pedet tidak dibiarkan menyusu pada induknya karena dengan menyusu langsung ke induk , kita tidak dapat mengontrol jumlah kolostrum  yang diminum oleh pedet . Pemberian kolosrtum pertama dapat di lakukan dengan menggunakan ember , botol yang diberi dot , menggunakan ember terbuka  (nipple pail , nipple bottle , open poil ) . Perlu di jaga kebersihan peralatan yang digunakan untuk memberi kolostrum pada pedet karena apabila tempat minumnya kotor akan berakibat kotoran atau bakteri yang ada akan menutup permukaan usus sehingga menghambat penyerapan antibodi . 
Nipple bottle feeding. 
· Susu dari  induknya yang sudah dihangatkan sekitar 37oC, dimasukkan ke dalam botol khusus yang dilengkapi dengan dot untuk pedet
· Kelemahan metode ini kalau lubang dot terlalu sempit pedet akan cepat bosan dan terjadi seperti penyapihan awal. 
· Bila lubang dot terlalu besar aliran susu terlalu deras dapat terjadi tersedak karena susu salah jalur masuk ke jalan nafas / trachea.
Nipple pail feeding. 
· Cara ini menggunakan ember yang dilengkapi dengan dot. 
· Masalahnya sama dengan metode pertama
Pail feeding. 
· Alat yang digunakan hanya ember yang bersih 
· Pada metode ini pedet perlu dilatih
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Gambar 11.  Pemberian susu  pedet dengan  nipple



Cara melatih pedet minum dengan ember :
1. Cuci bersih tangan kita , basahi tangan dengan air susu , dan biarkan pedet menjilati jari-jari tangan kita .
2. Jari yang dijilat pedet tadi diturunkan ke dalam ember yang berisi susu . 
3. Tekan perlahan-lahan kepada pedet  ke dalam ember  sampai mulut pedet masuk ke dalam ember yang ada air susunya.
4. Biarkan jari kita tetap di jilati , sampai air susu dalam ember turut dihisap. 
5. Lepaskan jari kita perlahan – lahan dari mulut pedet .
6. Cara ini diulang-ulang sampai pedet terbiasa minum dari ember.

[image: ]
Gambar 12. Cara melatih pedet minum dengan ember
Pemberian Kolostrum Hari ke -2 sampai hari ke – 3
Jumlah pemberian kolostrum pada hari ke -2 dan ke -3 sekitar 8 – 10 % berat badan per  hari  atau sekitar 4 liter / hari dan harus diberikan segera  sehabis pemerahan ( dalam kondisi masih hangat ). Frekuensi pemberian sebaiknya 3 kali sehari , karena kalau diberikan satu kali sehari akan memberatkan perut pedet yang menyebabkan pertumbuhan lambar karena kemungkinan pedet akan diare / mencret.

Pemberian pakan pada pedet  ( hari ke – 4 – sampai sapih )
Pedet umur satu minggu bukanlah ternak pemamah baik ( ruminansia ), melainkan ternak yang berperut sederhana . Bila dibandingkan dengan sapi dewasa , rumen, retikulum dan omasum pedet belum berkembang , sedangkan abomasum merupakan bagian yang terbesar mencapai  70 %  dari total alat pencernaan . Susu yang diminum pedet masuk kelambung tidak melalui rumen , tetapi langsung dari mulut ke abomasum melalui “ Esophageal Groove”.Esophageal Groove adalah saluran yang menghubungkan oeshopagus dengan abomasum . Adanya saluran ini akan mencegah susu atau susu pengganti masuk ke dalam rumen . Karena pada saat itu makanan yang di konsumsi berupa makanan cairan (susu) , maka makanan akan masuk dari esophagus selanjutnya masuk ke abomasum dan diapsorpsi  oleh intestinum.
Agar rumen segera berfungsi , dianjurkan pedet pada satu minggu sudah dilatih mengkonsumsi pakan kasar berupa  calf starter dan hijauan muda . Hijauan muda akan masuk ke dalam rumen dan di cerna oleh bakteri yang ada di dalam rumen , selanjutnya akan merangsang perkembangan rumen . Apakah pedet diberi konsentrat dan hijauan sejak umur satu minggu , maka rumen akan berfungsi secara penuh setelah pedet berumur  2 – 3 bulan , volume rumen sekitar 70 % dari volume alat pencernaan . 
[image: https://encrypted-tbn1.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQCXgSp5kkgpSzw1BKDqRVm0skIh-TjBTQn_YUwXkvFEbwyiEDH]


Gambar  13. Kapasitas   perut pedet  baru  lahir
[image: http://www.merricks.com/gif/tech_bloat_fig_1.gif]
Gambar 14. Perkembangaan kapasitas perut pedet  mulai lahir sampai umur 2 bulan
Tabel 2. Persentase bagian Lambung Sapi
	Bagian Lambung
	Pedet (%)
	Dewasa (%)

	Rumen 
	30
	80

	Retikulum 
	
	5

	Omasum 
	
	8

	Abomasum 
	70
	7



b) Pemberian pakan dengan susu penuh (susu segar), pedet menerima sejumlah terbatas susu 
hingga disapih. Pedetdisapih bila telah mengkonsumsi cukup banyak konsentrat. Metode ini merupakan yang terbaik ditinjau daripertambahan bobot badan (PBB) dan menimbulkan gangguan lambung yang terendah, tetapi susu merupakanmakanan yang mahal.Susu merupakan makanan bergizi tinggi bagi pedet , dan biasanya diberikan secara terbatas . Sejak umur satu minggu sampai sekitar satu bulan susu yang diberikan minimum sekitar  10 %  berat badan / ekor/ hari ( pemberian 2 kali sehari ) atau maksimum 6 liter / ekor / hari .


c) Milk replacer bervariasi dalam kualitas, pembeli perlu mempelajari labelnya. Yang terbaik 
terdiri dari: (1) minimal20% protein, semua dari produk susu seperti skim milk, butter milk powder, casein, milk albumen dll. Bila proteindalam milk replacer berasal dari tumbuhan, perlu protein lebih dari 22%. Sebagian besar protein dianjurkan dariproduk susu.; dan (2) lemak 10-20%. Milk replacer dapat diberikan pada hari ke tiga setelah dilahirkan atau segerasetelah susu dapat dipasarkan. Ikuti cara yang ditetapkan oleh pabrik dalam mencampur milk replacer. Metodeumum adalah : 1 bagian  milk replacer ditambah dengan 9 bagian  air.
d) Calf starter 
Mulai umur satu minggu pedet mulai dilatih / disediakan calf starter dalam bentuk kering dan hijauan muda . Calf starter adalah pakan konsentrat / formula khusus untuk pedet sejak umur satu minggu . Calf starter haruska disukai pedet , kandungan energinya tinggi (75 % TDN) , kandungan protein kasar 16 – 18 %. Agar pedet mau makan calf starter perlu dilatih dengan cara mengusapkan pada moncongnya / bibir pedet , sehingga pedet akan menjilati calf starter yang tersedia .
Mulai umur 3 minggu , kalau  pedet sudah mau makan hijauan muda calf starter, maka perlu disediakan air minum yang bersih secukupnya agar pedet mau minum secara bebas . Apabila pedet mulai dilatih makan calf starterpada umur 1 minggu , maka setelah pedet berumur 1 bulan dapat mengkonsumsi calf starter sebanyak 0,5 kg dan pemberian susu mulai dikurangi . Pada umur 2 bulan pede sudah dapat mengkonsumsi calf starter sebanyak 1 kg dan jumlah pemberian susu dikurangi . Konsumsi pakan pedet mulai minggu ke- 1 sampai ke – 9 dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Konsumsi Pakan Pedet Minggu ke- 1 sampai dengan ke- 9
	Umur (minggu)
	Berat badan
rata-rata(kg)
	Konsumsi pakan per hari
	Calf Starter (kg)
	Rumput kering (kg)

	
	
	Susu segar (liter)
	
	

	Lahir
	33,5
	kolostrum
	-
	-

	1
	35
	3,5
	0,1
	-

	2
	39
	4,0
	0,2
	0,1

	3
	43,5
	4,5
	0,3
	0,2

	4
	47
	5,0
	0,4
	0,3

	5
	51,5
	5,5
	0,4
	0,4

	6
	56,5
	5,5
	0,5
	0,5

	7
	60,5
	4,0
	0,7
	0,6

	8
	66
	2,0
	1,0
	0,75

	9
	72
	1,0 - 0,0
	1,3
	1,0




Catatan : 
Apabila kita menghendaki pertumbuhan pedet yang lebih  bagus,pemberian susu dapat dilakukan antara lain : bulan 1, 2 dan 3 masing-masing 6 liter, 5 liter dan 3 liter / ekor/ hari (penyapihan dilakukan setelah pedet  berumur 3 bulan ).
CALF  STARTER
Calf starter merupakan campuran butiran   atau  pakan konsentrat  yang diformulasi  secara khusus yang disiapkan untuk pedet, sejak umur 1 minggu sampai dengan umur sapih.. Jagung dan gandum biasanya merupakan komponen utama dari calf starter. Calf starter dengan palatabilitas yang tinggi harus diberikan selama minggu pertama selama awal kehidupan pedet. Calf  starter harusberkualitas tinggi, daya cerna tinggi dengan kandungan TDN  72-75%, PK 16-18%, SK minimal 7%  dan  harus palatable supaya pedet dapat makan sesegera mungkin.Starter mengandung sumber protein tinggi plus mineral dan vitamin. Beberapa ada yang ditambah dengan molase supaya terasa manis. Pedet lebih menyukai bentuk yang kasar daripada yang digiling halus. Untuk mendorong asupan nutrisi, calf starter harus terdiri secara keseluruhan, berbentuk gilingan kasar, retak, atau gulungan butiran-butiran. Molases (sampai 5 persen dari campuran) dapat meningkatkan palatabilitas dan meminimalkan debu. serta tidak diharapkan adanya kontaminasi dalam bentuk tanah-tanah halus di dalam pakan. Seluruh biji-bijian, khususnya gandum, dapat  diberikan sebagai pakan sampai umur 3 bulan. Calf starter harus diberikan sebagai makanan pedet sampai sekitar umur 12 minggu. 
Adapun formula calf starter yang diberikan adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Formulasi Calf   Starter
	Bahan Pakan
	Formulasi Ransum

	
	A
	B
	C

	Jagung giling
	84,0
	83,0
	59,0

	Bungkil kedelai
	14,5
	15,5
	13,5

	Bungkil kelapa
	1,0
	-
	7,0

	Dedak halus 
	-
	1,0
	20,0

	Garam mineral
	0,5
	0,5
	0,5

	Vitamin A
Total (Kg)
	200.000
	200.000
	200.000

	
	100
	100
	100

	Protein kasar (%DM)
	16,0
	16,0
	16,0

	Digestible Energy (Mcal/kg)
	3,5
	3,5
	3,5



Contoh lain  Formulasi  Calf    Starter :
· Jagung Giling                  30%
· Bekatul Kelas 1              30%
· Tepung Daun                   20%
· Fish Meal                           5%
· Soya Bean Meal              10%
· Vitamin/Mineral Mix        5%

II.  PEMELIHARAAN PEDET SETELAH LEPAS SAPIH     (POST WEANING)
· Umur 2 – 3  bulan pemberian calf starter sebanyak 1,5 – 2 kg / hari dan hijauan berkualitas 1,5 kg per hari.
· Umur 3 – 6 bulan calf starter mulai diganti dengan pakan konsentrat. Penggantian calf starter dengan pakan konsentrat dilakukan secara bertahap.
· Pemberian konsentrat dibatasi 2 kg / hari/ ekor. Pemberian hijauan segar secara bertahap
· Pedet umur 3 bulan dapat dikeluarkan dari kandang untuk exercise (gerak badan ) di tempat yang terlindung.
· Setelah umur 3 bulan tempatkan pedet dalam kandang kelompok agar terjadi persaingan makanan. Jumlah kandang kelompok dibatasi paling banyak 5 ekor dan umur serta besar badannya seragam. Pisahkan antara pedet jantan dan pedet betina karena pedet jantan umumnya lebih kuat dalam perebutan makanan.
· Pemberian pakan pedet umur 5 – 6 bulan jumlah pemberian konsentrat dibatasi maksimum 2 kg / hari dan rumput mulai diberikan sebanyak-banyaknya untuk merangsang perkembangan rumen.

Pemberian  Pakan  Pedet  Setelah  Sapih sampai Umur  12  Bulan
Tabel 5. Pemberian Pakan pedet  lepas sapih sampai umur 12 bulan
	UMUR (BULAN)
	BERAT  BADAN (KG)
	PEMBERIAN PAKAN  (KG/EKOR /HARI)

	2-3
	72-89
	Calf  Starter bebas 1,5 kg
	Rumput Segar  4 kg

	3-6
	89-148
	CS dan Konsentrat dibatasi 2 kg
	Rumput Segar              5-10 kg

	7
	170
	2
	11-13

	8
	194
	2
	15-18

	9
	211
	2
	19-21

	10
	225
	2
	22-25

	11
	252
	2
	25-29

	12
	271
	2
	29-32




KESEHATAN PEDET 
Tanda-tanda pedet Sehat :
1. Aktif dan lincah 
2. Bulu halus dan mengkilap 
3. Mata cerah / cemerlang 
4. Tidak Lesu 
5. Gerakannya terkoordinir dengan baik 
Tanda-tanda pedet yang tidak sehat :
1. Tampak lesu 
2. Bulunya kasar dan kusam 
3. Perutnya buncit 
4. Matanya sayu

TARGET  PERTUMBUHAN  PEDET
Tabel 6. Target  Pertumbuhan  Pedet
	PERIODE PERTUMBUHAN
	TARGET PENCAPAIAN BERAT (KG)

	LAHIR
UMUR SAPIH (3 BULAN)
UMUR 6 BULAN
UMUR 12 BULAN
UMUR 15 BULAN
	30-35 KG
70-80 KG
100-120 KG
200-220 KG
250-270 KG



CALF  MANAGEMENT :
DEHORNING  (PENGHILANGAN  TANDUK ) PADA PEDE
Dalam suatu usaha sapi perah secara komersial penghilangan tanduk (dehorning) perlu 
dilakukan dengan tujuan :
1. Agar sapi tidak merusak kandang dan peralatan 
2. Tidak membahayakan pekerja 
 3.Ternak yang bertanduk ada kecenderungan berkelahi dan melukai ternak lainnya
Dehorning sebaiknya dilakukan pada pedet yang berumur 10hari sampai  3 bulan karena 
pada umur tersebut lebih mudah dilakukan dan pada pedet yangberumur 10 hari dasar tulang 
tanduknya belum menyatu dengan tulang tengkorak.
Metode Dehorning yang dilakukan untuk menghentikanpertumbuhan tanduk antara lain :
1  .Metode Chemikalia 
     Dilakukan pada pedet umur 10 hari.
Bahan kimia yang biasa digunakan adalah soda api   ( Caustic Potas atau Caustik Soda ).
Cara mengerjakannya :
    a. Rambut di sekitar pangkal  tanduk dibersihkan 
    b. Mengoleskan pasta kimia di   bagian pangkal tanduk 
Cara ini dapat mematikan pertumbuhan dan perkembangan tanduk.
2. Metode Penempelan Besi  Panas (Electric Dehorning)
    Metode ini efektif dilakukan pada  pedet umur 3 bulan untuk mencegah pertumbuhan 
tanduk.
Cara Mengerjakannya :
a. Sebuah cincin baja yang dipanaskan dengan listrik ditekankan pada dasar tanduk, sehingga akan membakar jaringan di sekitar tanduk dan akan menahan pertumbuhan tanduk.
b. Alat elektrik ini dilengkapi dengan alat pengontrol temperatur sekitar 537 o C sehingga dalam waktu 10 detik sudah dapat merusak sel-sel tanduk.

PENYAKIT  PEDET
Ada 2 jenis penyakit yang sering menyerang pedet :
1.Penyakit Diare 
Disebabkan karena minimnya kebersihan ( lingkungan yangkotor).
Gejala Diare :
a. Sering keluar kotoran cair   (bagian ekor selalu kotor)
b. Lemah ( dehidrasi)
c. Nafsu minum susu rendah 
Pengobatan :
a. Pemberian susu dikurangi / dihentikan ( bila hebat)
b. Berikan 2 liter larutan elektrolit   hangat.
Larutan Elektrolit untuk 1 L air:
 - 5 gram ( 1 sendok teh )   garam dapur halus 
 - 2,5 gram ( ½ sendok teh)  NaHCO3 ( Sodium Hidrogen   Karbonat)
 - 50 gram glukosa 
- 1 Liter air hangat
Bila diare sudah berhenti pemberian susu dilanjutkan.
Mencegah  Diare :
a.Kandang selalu bersih dan kering. Alas kandang ( jerami) yang basah dan kotor harus 
diganti dengan yang kering.
b.  Pemberian Kolostrum tepat waktu 
c.  Susu diberikan dalam kondisi hangat 
d.  Air minum dan wadahnya harus bersih 
2. Radang Paru-Paru   (Pneumonia)
Gejala :
a.Demam 
b.Hidung Berlendir dan kotor
c.Sulit bernafas 
d..Nafsu makan/ minum rendah 
Pengobatan : Pemeriksaan oleh dokter hewan 
Pencegahan :
a. Sirkulasi udara dalam kandang lancar ( ventilasi cukup).
b. Kandang selalu bersih dan kering 
c. Pedet dijemur / digembalakan setiap pagi 




















LATIHAN  SOAL :
1.a.Dalam  suatu  suatu  usaha  peternakan sapi perah mengapa  pemeliharaan 
pedet dianggap penting ?
   b.Sebutkan tujuan pemeliharaan pedet !
   c. Jelaskan kejadian yang menjadi penyebab kematian pedet yang tinggi !
2.a.Mengapa  pedet  yang baru lahir perlu mendapat  kolostrum  secepatnya ?
   b. Jelaskan kelebihan kolostrum dibandingkan dengan susu  biasa !
  c. Jelaskan cara  pemberian kolostrum !
3. Jelaskan manajemen pemberian pakan pada pedet  setelah lepas sapih  !
4.a.Apa  tujuan dilakukannya Dehorning  ?
    b.Jelaskan  metode dehorning !
5. Jelaskan penyakit yang sering menyerang  pedet dan bagaimana upaya 
     pengobatan dan  pencegahannya !





















B A B  III
MANAJEMEN  PEMELIHARAAN  SAPI  DARA

STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  manajemen  pemeliharaan  sapi dara, terkait manajemen  pemberian  pakan, perkandangan,  kesehatan, target pencapaian berat badan untuk pertama kali dikawinkan.

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu  menjelaskan  manajemen  pemeliharaan  sapi dara terkait manajemen pakan, perkandangan, target  berat badan pertama kali  dikawinkan, reproduksi dan kesehatannya
Heifer (sapi dara) adalah sapi perah betina yang merupakan calon induk sudah dewasa kelamin  sampai beranak pertama kali.. Heifers yang terlalu gemuk menyimpan lemak di ambingnya, dimana nantinya akan menghambat pembentukan sel-sel yang mensekresi susu. Jika heifers terlalu gemuk, mungkin akan terjadi akumulasi lemak pada saluran reproduksi mereka sehingga bisa mengakibatkan berkurangnya fertilitas dan dapat mrnimbulkan distochia. Heifers yang lebih tua dan terlalu gemuk akan lebih mudah mengalami gangguan metabolisme seperti sapi laktasi pada saat calving. Heifers yang terlalu kurus juga akan mengalami penurunan fertilitas serta dikhawatirkan akan menimbukan masalah kesehatan yang lain dibandingkan dengan heifers yang bobot badannya berukuran ideal dan tumbuh secara baik.
Tujuan pemeliharaan sapi dara adalah :
1.Sebagai Calon Induk
Mengingat tujuan utamanya sebagai calon induk maka perlu sekali diperhatikan kriteria- 
 kriteria sebagai calon induk, antara lain :
    a.Berasal dari turunan yang mempunyai produksi susu yang tinggi
    b.Menunjukan pertumbuhan yang baik dan normal
    c.Bebas dari cacat tubuh dan penyakit
Pembesaran sapi perah dara untuk dijadikan calon induk ditujukan terhadap dua kepentingan,    yaitu:
1) Pengganti Induk
     Pada suatu usaha sapi perah sangat sering terjadi adanya pengeluaran (culling) sapi perah 
induk     dalam setiap tahunnya yang mencapai prosentase 25%. Oleh karena itu, jumlah 
sapi dara yang akan dijadikan seagai induk pengganti (replacement stock) seharusnya 
disesuaikan dengan jumlah induk yang akan di culling dan ditambah dengan jumlah 
mortalitas yang mungkin terjadi pada sapi dara tersebut.
2)Pengembangan Usaha
    Pengembangan usaha dengan cara menambah populasi induk dapat dilakukan dengan 2 
cara, yaitu:
 a).Membesarkan sapi perah dara yang berasal dari turunan sapi perah sendiri (self 
replacement).
b) Membeli dari luar (new comer replacement).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan sapi perah dara (heifers) :
a. Bangsa sapi
b. Besar waktu lahir, mempunyai daya lebih besar untuk tumbuh pada waktu dewasa
c. Pertumbuhan pada periode pedet sampai umur 6 bulan
d. Pengaruh pakan
e. Pengaruh kebuntingan pada waktu pertumbuhan
Pemeliharaan sapi dara yang baik  akan mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan sapi yang maksimal sehingga kedewasaan seksual terjadi  sedini mungkin .Sapi perah dara yang berumur 12 bulan akan tumbuh dengan baik apabila hijauan yang diberikan berkualitas baik, sehingga perlu diupayakan sebelum umur 12 bulan sapi dara harus memiliki nafsu makan yang kuat , rumen yang sehat dan kuat. Apabila pakan yang diberikan baik , sapi dara akan menunjukkan birahi pertama sekitar umur 12 bulan. Adakalahnya apabila pakan yang diberikan kurang baik sapi baru  akan mununjukkan birahi pada  umur 20 bulan atau lebih . Setelah umur 12 bulan meskipuntelah menunjukkan tanda-tanda birahi, namun belum cukup umur untuk dikawinkan . Target IB dilakukan pada umur 15 bulan dengan berat badan mencapai 375 kg untuk sapi FH dan 270 kg untuk sapi jersey. Pencatatan reproduksi harus dilakukan mulai birahi pertama , sehingga dapat dideteksi perkiraan berikutnya .
Pemeliharaan  Sapi dara untuk pengganti induk berpengaruh sangat besar terhadap kemampuan memproduksi air susu pada masa .Target pertambahan bobot ideal sekitar 600-700 gr/hari  . Target bobot kawin dan umur ideal untuk dikawinkan yang pertama yaitu sekitar bobot badan 250-300 kg yang diaper pada umur 14-18 bulan Tingkat pertumbuhan jaringan ambing sangat dipengaruhi oleh status nutrisi sapi perah dara.
Pertumbuhan ambingnya dapat dibedakan dalam 3 fase : 
1.Sapi FH dari lahir sampai umur 3 bulan atau mencapai bobot 90 kg, ambing tumbuh pada 
tingkat yang hampir sama dengan tingkat pertumbuhan tubuh pada umumnya. 
2.Antara umur 3 sampai 9-10 bulan atau bobot badan 90-220 kg 
3.Pertumbuhan ambing terlihat 3 kali lipat dari pada pertumbuhan tubuh. Pertumbuhan yang 
cepat ini mulai sebelum sapi mencapai puber yaitu pada sapi FH pada umur 10-12 bulan 
dengan bobot sekitar 275kg.
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Gambar 15. Hubungan  Umur dengan Bobot Badan Sapi Dara

PERKANDANGAN SAPI  DARA
Kandang sapi dara dapat dibuat dengan sistem koloni agar memudahkan pengontrolan saat birahi. Namun, jika kandang khusus sapi dara ini tidak ada (karena tidak mungkin dibuat akibat lahan yang terbatas), sapi dara dapat ditempatkan di kandang sapi dewasa.
Penyiapan Sarana dan Peralatan
Kandang dapat dibuat dalam bentuk ganda atau tunggal, tergantung dari jumlah sapi yang dimiliki. Pada kandang tipe tunggal, penempatan sapi dilakukan pada satu baris atau satu jajaran, sementara kandang yang bertipe ganda penempatannya dilakukan pada dua jajaran yang saling berhadapan atau saling bertolak belakang. Diantara kedua jajaran tersebut biasanya dibuat jalur untuk jalan.
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjaga agar ternak nyaman sehingga dapat mencapai produksi yang optimal, yaitu :
 Persyaratan secara umum :
a. Ada sumber air atau sumur
b. Ada gudang makanan atau rumput atau hijauan
c. Jauh dari daerah hunian masyarakatd. Terdapat lahan untuk bangunan dengan luas yang 
memadai dan berventilasie. 
d.Transportasi mudah
e.Daerah yang tidak rawan bencana serta iklim yang cocok bagi ternak
f. Kandang menghadap ke timur, dimungkinkan adanya intensitas sinar matahari
g.Kebersihan kandang terjaga
Persyaratan secara khusus :
a. Ukuran kandang yang dibuat untuk sapi betina dewasa adalah 1,8 x 2 m, dengan tinggi atas 
± 2-2,5 m dari tanah.
 b.Ukuran bak pakan : panjang x lebar = bersih 60 x 50 cm
 c.Ukuran bak minum : panjang x lebar = bersih 40 x 50 cm
d.Tinggi bak pakan dan minum bagian dalam 40 cm (tidak melebihi tinggi persendian siku 
sapi) dan bagian luar 80 cm
 e.Tinggi penghalang kepala sapi 100 cm dari lantai kandang
 f. Lantai jangan terlalu licin dan terlalu kasar serta dibuat miring (bedakan ± 3 cm). 
Lantai kandang harus diusahakan tetap bersih guna mencegah timbulnya berbagai 
penyakit. Lantai terbuat dari tanah padat atau semen, dan mudah dibersihkan dari kotoran 
sapi. Lantai tanah dialasi dengan jerami kering sebagai alas kandang yang hangat.
g. Selokan bagian dalam kandang untuk pembuangan kotoran, air kencing dan air bekas 
mandi sapi : Lebar (L) x Dalam selokan (D) = 35 x 15 cm
h. Selokan bagian luar kandang untuk pembuangan bekas air cucian bak pakan dan minum 
: L x D = 10 x 15 cm
i.Tinggi tiang kandang sekurang-kurangnya 200 cm dari lantai kandang
j. Atap kandang dibuat dari genteng serta luas atap 50 cm lebih luas dari bangunan sehingga 
air hujan tidak masuk.
k.Letak kandang diusahakan lebih rendah dari sumber air dan lebih tinggi dari lokasi 
tanaman rumput. (Hasanudin, 1988). 
Lokasi pemeliharaan dapat dilakukan pada dataran rendah (100-500 m) hingga dataran tinggi (> 500 m). Temperatur di sekitar kandang 25-40 derajat C (rata-rata 33 derajat C) dan kelembaban 75%.
Seluruh bagian kandang dan peralatan yang pernah dipakai harus disuci hamakan terlebih dahulu dengan desinfektan, seperti creolin, lysol, dan bahan-bahan lainnya.

Macam Kandang Sapi Dara :
a. Kandang tunggal, hanya satu baris
b. Kandang ganda, di sebut juga tail to tail dan saling berhadapan
Bahan Kandang
Kerangka kandang dari bambu, kayu, besi, ataupun beton disesuaikan dengan model dan biaya. Atap yang digunakan bisa dari bahan alang-alang, ijuk, rumbia, genteng, asbes, seng. Jika memilih untuk ukuran rendah lebih baik menggunakan seng dengan tiang yang lebih tinggi.
Kontruksi dan Peralatan Kandang
a. Tradisional
Bangunan sederhana, atap dari rumbia, genteng dan lantai dari tanah sedangkan peralatanya berupa tempat makan dan minum dari ember plastik. Hijauan disebarkan ke lantai bercampur dengan kotoran atau limbah lain
b. Semi-modern
Atap dari genteng dan dinding dari beton atau kayu, sanitasi lebih baik. Sedangkan peralatan berupa tempat makan dan minum yang berasal dari bahan beton terkadang pula menggunakan ember
c. Modern
Biasanya digunakan oleh perusahan-perusahan besar, lantai dari beton/batu, sanitasi baik. Peralatan yang digunakan serba canggih dari beton dan besi sementara itu tempat minum serba otomatis
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Gambar 16. Kandang Kelompok Sapi Perah Dara

MANAJEMEN PAKAN 
Pakan sapi terdiri dari hijauan sebanyak 60% (Hijauan yang berupa jerami padi, pucuk daun tebu, lamtoro, rumput gajah, rumput benggala atau rumput raja, daun jagung, daun ubi dan daun kacang-kacangan) dan konsentrat (40%). Umumnya pakan diberikan dua kali per hari pada pagi dan sore hari. Pemberian pakan pada sapi perah dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu system penggembalaan, system perkandangan atau intensif dan system kombinasi keduanya. Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya diberikan sebanyak 10% dari bobot badan (BB) dan pakan tambahan sebanyak 1-2% dari BB. Sapi yang sedang menyusui (laktasi) memerlukan makanan tambahan sebesar 25% hijauan dan konsentrat dalam ransumnya. Hijauan yang berupa rumput segar sebaiknya ditambah dengan jenis kacang-kacangan (legum).
Sapi perah dara yang berumur 12 bulan akan tumbuh dengan baik apabila hijauan yang diberikan berkualitas baik, sehingga perlu diupayakan sebelum umur 12 bulan sapi dara harus memiliki nafsu makan yang kuat , rumen yang sehat dan kuat. Apabila pakan yang diberikan baik , sapi dara akan menunjukkan birahi pertama sekitar umur 12 bulan. Adakalahnya apabila pakan yang diberikan kurang baik sapi baru  akan mununjukkan birahi pada  umur 20 bulan atau lebih . Setelah umur 12 bulan meskipuntelah menunjukkan tanda-tanda birahi, namun belum cukup umur untuk dikawinkan . Target IB dilakukan pada umur 15 bulan dengan berat badan mencapai 375 kg untuk sapi FH dan 270 kg untuk sapi jersey. Pencatatan reproduksi harus dilakukan mulai birahi pertama , sehingga dapat dideteksi perkiraan berikutnya .
Sapi yang berumur 12 bulan dapat mengkonsumsi rumput lebih banyak dengan kualitas yang baik , sehingga pertumbuhannya juga lebih baik . Salah satu hambatan adalah rendahnya kualitas rumput di daerah tropis bila dibandingkan dengan daerah temparate sehingga pakan sapi umur 12 bulan ke atas perlu ditambah konsentrat sekitar 1 kg / 100 kg berat badan / ekor / hari dengan tetap menjaga agar sapi dara tidak terlalu gemuk .
           Sapi-sapi dara yang berasal dari daerah temperate bila di ternakan di daerah tropik pertumbuhannya lambat sehingga kematangan seksual dan penampilan kedewasaannya lambat . 
Lambatnya pertumbuhan sapi – sapi dara di daerah tropik di sebabkan karena  :
1.Rendahnya kualitas pakan yang diberikan. Hijauan di daerah tropik kandungan serat 
kasarnya tinggi.
2.Pengaruh iklim daerah tropik yang cenderung lebih panas , sehingga ternak cepat menjadi 
stress dan nafsu makannya rendah . 
Target dari pemeliharaan sapi dara adalah pencapaian berat badan dan umur yang cukup untuk di kawinkan pertama kali . Dengan pemliharaan yang  baik diharapkan pada umur 18 bulan sapi dara sudah mencapai berat badan yang di harapkan (200 – 300 kg ). Pemeliharaan yang kurang baik di masa- masa pertumbuhan akan berakibat pada : 
· Sapi sulit bunting bila dikawinkan 
· Sering terjadi kesulitan melahirkan (distocia)
· Pedet yang dilahirkan kecil dan lemah 
Pemberian pakan untuk heifer di tunjukkan untuk pertumbuhannya .

Pemberian pakan beberapa bulan menjelang kelahiran 
Setelah sapi dikawinkan dan kemedian bunting maka perlu perawatan :
  a.Fisik
· Sapi perlu exercise / gerak badan dengan dilepas di padang rumput salama 1 – 2 jam agar mendapat sinar matahari , memperkuat perototan sehingga memper muda / memperlancar proses melahirkan .
· Menghindari terjadinya bentutan akibat berkelahi  dengan kawannya / tergelincir .
 b.Pemberian Pakan 
Beberapa bulan menjelang kelahiran , pemberian pakan konsentrat ditingkatkan untuk menjaga kebuntingan . Apakah hijauan yang diberikan kurang baik , konsentrat yang di berikan sekitar 3 – 4 kg / ekor / hari . Apakah hijauan yang di berikan kualitasnya baik , maka konsentrat yang diberikan sekitar 2 – 3 kg / ekor / hari .
Pemberian Pakan Beberapa Minggu Sebelum Kelahiran
           Selama 2 – 3 munggu sebelum melahirkan sapi darah perlu diberi pakan konsentrat lebih banyak  , agar kebutuhan nutrisi tercukupi sewaktu sapi melahirkan . Penambahan pemberian pakan konsentrat  2 – 3 minggu sebelum melahirkan disebut “ Challenge feeding Program ”
 Pemberian pakan secara intensif dikombinasikan dengan penggembalaan Di awal musim kemarau, setiap hari sapi digembalakan. Di musim hujan sapi dikandangkan dan pakan diberikan menurut jatah. Penggembalaan bertujuan pula untuk memberi kesempatan bergerak pada sapi guna memperkuat kakinya
Hal - hal yang perlu diperhatikan apabila ternak dilepas di padang rumput :
a. Apakah sapi tersebut sudah terbiasa makan makanan yang mengandung serat kasar
b. Harus diperhatikan apakah tubuhnya sudah terkena parasit luar berupa caplak ataupun 
tidak dan tubuhnya terkena jamur (Ring Worm)
Pelepasan di padang rumput merupakan cara yang baik selain ekonomis juga karena terdiri dari leguminose yang banyak mengandung protein. Pemberian pakan di padang rumput yang baik sering di sebut “ Pasture Feeding”,bila padang rumput yang biasa di sebut “field”. Dua bulan menjelang melahirkan sapi di beri konsentrat 2,72 – 4,54 kg/ hari.Pakan yang diberikan kepada sapi dalam keadaan fresh feed, keunggulan dari pemberian pakan secara fresh feed dari keadaan pakan yang segar dan aroma yang harum, dapat meningkatkan palatabilitas makan sapi sehingga kebutuhan untuk mencukupi kebutuhan pokok dan kebutuhan produksi dapat segera tersedia kembali. Pakan diberikan sesuai kebutuhan nutrisi sapi perah dalam keadaan fresh feed bertujuan agar kualitas pakan yang diberikan tetap baik kandungan nutrisinya.
Tujuan pemberian pakan fresh ini yaitu untuk meningkatkan palatabilitas makan sapi, sehingga pada saat sapi selesai diperah dan balik lagi ke kandang, bisa langsung makan dengan kondisi pakan yang diberikan fresh. Hal ini dapat menarik perhatian sapi agar tidak langsung tidur diatas bedding pada saat selesai diperah, dan dapat memberikan kesempatan kepada otot puting (spincter) yang terbuka pada saat diperah sehingga pada saat sapi makan otot tersebut dapat tertutup kembali dengan sempurna, dan dapat mencegah bakteri untuk masuk kedalam ambing yang dapat menyebabkan penyakit mastitis.

Pemberian Air Minum
Air merupakan zat yang penting bagi kehidupan, dan diperlukan oleh setiap makluk hidup. Dalam sebuah usaha peternakan, air merupakan unsur yang penting, salah satunya digunakan sebagai air minum untuk ternak. Sapi perah sebaiknya diberikan air minum yang bersih dan segar, dan air minum disediakan ad libitum. Pengisian air dilakukan secara manual oleh petugas kandang. 

REPRODUKSI  DAN PERAWATAN  SAPI  DARA
	Perkawinan adalah suatu usaha untuk memasukan sperma ke dalam alat kelamin betina. Perkawinan pertama seekor sapi perah dara tergantung pada 2 faktor utama yaitu umur dan berat badan. Apabila perkawinan sapi perah dara terlalu cepat dengan kondisi tubuh yang terlalu kecil, maka akibat yang terjadi adalah :
a.Kesulitan melahirkan
b. Keadaan tubuhnya yang tetap kecil nantinya setelah menjadi induk sehingga dapat 
berakibat kemandulan dan rendahnya produksi susu
Sapi perah dara sudah siap dikawinkan setelah mencapai umur 15 - 18 bulan dengan berat rata-rata 300 kg. Hal tersebut disebabkan karena sapi yang bersangkutan telah mendapatkan pakan yang cukup dan mencapai berat badan yang di kehendaki serta agar pada kisaran umur 28-30 bulan dapat beranak. Perkawinan sapi perah dara di Indonesia tidak disarankan menggunakan IB, sebab dapat dikhawatirkan pada waktu pertama kali beranak dan masih dalam fase pertumbuhan tersebut akan mengalami kesulitan sewaktu melahirkan karena besar pedet hasil IB yang dilahirkan. IB baru dianjurkan pada induk-induk sapi PFH yang beranak untuk kedua kalinya sampai seterusnya. Sapi perah dara FH dan Brown Swiss memerlukan berat badan 350 kg - 375 kg untuk perkawinan yang pertama, PFH pada berat 275 kg. Sedangkan Guernsey dan Aryshire pada berat badan 250 - 275 kg dan Jersey pada berat badan lebih kurang 225 kg.
Sistem perkawinan merupakan sebuah gambaran dari beberapa metode perkawinan untuk program pengembakbiakan sapi. Masa berahi seekor sapi cukup singkat, maka perlu pengamatan secara teliti terhadap tanda - tanda berahi seekor ternak agar program perkawinan dapat berjalan sesuai rencana. Sistem perkawinan ternak dapat dilakukan dengan dua cara:

1.Perkawinan Alami
                    Perkawinan alami dilakukan oleh seekor pejantan yang langsung memancarkan sperma kedalam alat reproduksi betina dengan cara kopulasi. Terlebih dahulu pejantan mendeteksi kondisi berahi betina dengan menjilati atau membau di sekitar organ reproduksi betina bagian luar setelah itu pejantan melakukan penetrasi.
2.Perkawinan Buatan
Perkawinan buatan sering dikenal dengan Inseminasi Buatan (IB) atau Artificial Insemination (AI) yaitu dengan cara memasukkan sperma kedalam saluran reproduksi betina dengan menggunakan peralatan khusus (Blakely dan Bade, 1988). Melalui inseminasi buatan (IB), sapi tersebut menunjukkan gejala-gejala berahi dan mencocokkan data yang ada dalam satu siklus. Keuntungan IB, seekor jantan dapat melayani 5000-10.000 ekor sapi betina per tahun dan memperoleh keuntungan lain yaitu keturunan lebih baik dari induknya. Sapi dara dapat di kawinkan bila menunjukan tanda-tanda birahi. Siklus birahi rata-rata pada sapi perah berkisar 21 hari, tetapi ada juga yang bervariasidari 17 - 36 hari.
Perkawinan pertama sapi PFH dara di Indonesia tidak disarankan menggunakan IB, sebab dikuatirkan sapi yang baru pertama kali beranak dan masih dalam fase pertumbuhan tersebut akan mengalami kesulitan sewaktu melahirkan, karena besarnya pedet hasil IB yang dilahirkannya. IB baru dianjurkan pada induk-induk PFH yang beranak untuk kedua kali dan seterusnya.
Tanda-tanda birahi umum pada sapi dara : 
a.Menaiki sapi-sapi lain, yang birahi menaiki sapi betina yang tidak birahi
b. Mempunyai rasa lebih dekat dengan yang lain , senantiasa mengikuti sapi lain, 
menyenderkan kepala di bagian belakang, menciumi dan mienjilati sapi lain
c. Keluar lender bening dari vulva
d. Vulva membengkak, lembab dan permukaan lebih halus sedangkan sapi yang tidak birahi 
vulva mengkerut
Selain itu perlu diketahui adanya Silent heat. Silent heat dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan pada hewan betina dimana hewan betina tersebut tidak menunjukkan gejala birahi tetapi proses ovulasi tetap terjadi (aktivitas siklus ovarium tetap normal) (Anonim c, 2004). Menurut Kidder et.al kasus silent heat pada sapi yang terjadi pada rentang waktu antara melahirkan sampai 60 hari pasca melahirkan dapat mencapai 44,3% dan antara hari ke-60 sampai 308 hari pasca melahirkan sebesar 11,0 %. Pada hewan betina yang mengalami estrus maka secara umum pada pemeriksaan melalui vagina dengan menggunakan spikulum atau vaginoskop akan terlihat adanya hyperemia pada permukaan mukosa vagina, relaksasi dinding serviks, dan adanya sedikit lendir birahi pada vagina.

Pembibitan dan pemeliharaan bakalan/bibit
Sapi perah yang cocok dipelihara di Indonesia adalah sapi Shorthorn (dari Inggris), Friesian Holstein (dari Belanda) dan Yersey (dari selat Channel antara Inggris dan Perancis). Agar dapat memperoleh bibit sapi perah yang baik diperlukan adanya seleksi baik berdasarkan silsilah, bentuk luar atau antomis maupun berdasarkan jumlah produksi. 
Ciri-ciri sapi perah betina yang baik:
a. Kepala panjang , sempit, halus, sedikit kurus dan tidak banyak berotot
b. Leher panjang dan lebarnya sedang, besarnya gelambir sedadang dan lipatan-lipatan kulit 
leher halus
c.   Pinggang pendek dan lebar
d.Gumba, punggung dan pinggang merupakan garis lurus yang panjang
e.Kaki kuat, tidak pincang dan jarak antara paha lebar
f. Badan berbentuk segitiga, tidak terlalu gemuk dan tulang-tulang agak menonjol (BCS 
umumnya 
g.  Dada lebar dan tulang -tulang rusuk panjang serta luas
h. Ambing besar, luas, memanjang kedepan kearah perut dan melebar sampai diantara paha. 
Kondisi ambing lunak, elastis dan diantara keempat kuartir terdapat jeda yang cukup 
lebar. Dan saat sehabis diperah ambing akan terlimpat dan kempis, sedangkam sebelum 
diperah gembung dan besar.
i. Produksi susu tinggi,
j. Umur 3,5-4,5 tahun dan sudah pernah beranak,
k. Berasal dari induk dan pejantan yang mempunyai keturunan produksi susu tinggi,
l.Tubuh sehat dan bukan sebagai pembawa penyakit menular, dan
      tiap tahun beranak.

KESEHATAN
Gangguan dan penyakit dapat mengenai ternak sehingga untuk membatasi kerugian ekonomi diperlukan control untuk menjaga kesehatan sapi menjadi sangat penting. Manajemen kesehatan yang baik sangat mempengaruhi kesehatan sapi perah. Gangguan kesahatan pada sapi perah terutama berupa gangguan klinis dan reproduksi. Gangguan reproduksi dapat berupa retensi plasenta,kawin berulang, endometritis dan mastitis baik kilnis dan subklinis. Sedangkan gangguan klinis yang sering terjadi adalah gangguan metabolisme (ketosis, bloot, milk fever dan hipocalcemia), panaritium, enteritis, displasia abomasum dan pneumonia. Adanya gangguan penyakit pada sapi perah yang disertai dengan penurunan produksi dapat menyebabkan sapi dikeluarkan dari kandang atau culling. Culling pada suatu peternakan tidak boleh lebih dari 25, 3%. Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk pemeliharaan sapi dengan melihat body condition scoring, nilai BCS yang ideal adalah 3,5 (skala 1-5). Jika BCS lebih dari 4 dapat menyebabkan gangguan setelah melahirkan seperti mastitis, retensi plasenta, distokia, ketosis dan panaritium. Sedangkan kondisi tubuh yang kurus menyebabkan produksi susu menurun dengan kadar lemak yang rendah. Selain itu faktor-faktor yang perlu diperhatikan didalam kesehatan sapi perah adalah lingkungan yang baik, pemerahan yang rutin dan peralatan pemerahan yang baik.

[image: https://encrypted-tbn3.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRupb9F3sT2dt1__tmNSZfsD9FhrEnlHoAHjoM9re1nbpbHEuR3]
Gambar  17. Kondisi  Sapi Perah Dara






LATIHAN  SOAL :
1.Jelaskan  tujuan  pemeliharaan   sapi   dara !
2.Mengapa sapi dara tidak boleh terlalu gemuk ?
3. Mengapa sapi dara yang dikawinkan pertama kali harus mencapai kisaran berat badan      
    250 – 300 kg ?
4.Jelaskan  manajemen pemberian pakan pada sapi dara !
5. Sebutkan ciri-ciri  sapi dara yang  akan digunakan sebagai bibit  calon induk !



























B A B  IV
MANAJEMEN  PEMELIHARAAN  SAPI  LAKTASI

STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  manajemen  pemeliharaan  sapi  laktasi, terkait fase produksi susu, kurva produksi susu, manajemen  pemberian  pakan

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu  menjelaskan  manajemen  pemeliharaan  sapi laktasi

PEMELIHARAAN SAPI PERAH LAKTASI

Masa Laktasi pada Ternak Sapi Perah 
Masa laktasi adalah masa sapi sedang berproduksi. Sapi mulai memproduksi susu  setelah  beranak. Kira-kira setengah jam setelah sapi itu melahirkan, produksi susu sudah keluar. Saat itulah disebut masa laktasi dimulai. Namun, sampai dengan 4 – 5 hari yang pertama produksi susu tersebut masih berupa colostrum yang tidak boleh dikonsumsi manusia.  Pedet yang baru dilahirkan harus mendapatkan  colostrum , karena kandungan zat-zatnya sangat sesuai untuk pertumbuhan dan kehidupan awal pedet.
            Masa laktasi dimulai sejak sapi itu berproduksi sampai sapi tersebut dikeringkan          ( memasuki  masa kering ). Dengan demikian, masa laktasi berlangsung selama 10 bulan atau kurang lebih 305 hari, setelah dikurangi hari-hari untuk memproduksi colostrum.
            Dengan demikian masa laktasi berlangsung 309 hari ini diawali dengan produksi colostrum 4 – 5 hari, sehingga produksi susu biasa berlangsung 309 hari – 4 = 305 hari. Akan  tetapi produksi seekor sapi pada umumnya diawali dengan volume yang relatif rendah, kemudian sedikit demi sedikit meningkat naik sampai bulan kedua, dan mencapai puncaknya pada bulan ketiga. Selanjutnya, setelah melewati bulan ketiga produksi mulai menurun sampai masa kesring. Menurunnya produksiair susu dalam masa laktasi ini diikuti dengan peningkatan kadar lemak di dalam air susu.
            Selama masa laktasi berlangsung, baik produksi susu masa laktasi pertama dan selanjutnya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor managemen. Managemen yang baik dan sempurna merupakan salah satu upaya untuk mencapai kesuksesan usaha ternak sapi perah. Mengandalkan faktor genetis melulu tidaklah menjamin keberhasilan produksi. Sebab faktor genetis yang baik bukan jaminan terhadap jumlah produksi. Faktor genetis yang baik harus didukung dengan managemen yang baik dan teratur. Managemen pada masa laktasi yang perlu diperhatikan antara lain  rangsangan pemerahan, pengaturan kering kandang, pencegahan terhadap penyakit, frekuensi pemerahan, pengaturan kelahiran dan perkawinan.
Sapi perah yang telah melahirkan akan mulai memproduksi susu. Produksi sapi perah dipengaruhi oleh factor genetic,lingkungan, dan interaksi genetic dan lingkungan. Factorgenetic berpengaruh sebesar 30 % dan lingkungan 70 % terhadap produksi susu sapi perah. Yang  harus  diperhatikan adalah mempersiapkan kemampuan sapi dalam menghasilkan susu. Kemampuan menghasilkan susu harus dipacu dengankeadaan lingkungan sehingga sapi perah dapat berproduksi mendekati kemampuan genetic di negara asalnya. Penelitian menunjukkan bahwa sapi perah yang menghasilkan produksi susu 
pada laktasi pertamanya tinggi cenderung sapi tersebut mempunyai masa produksi panjang dan total produksi tinggi.  Sepanjang hidupnya seekor sapi perah mengalami beberapa kali masa produksi susu atau laktasi. Tiap masa produksi susu dibagi dalam beberapa 
periode. Periode masa produksi satu laktasi dapat dilihat lebih jelas padapemeliharaan sapi kering. 
	Idealnya sapi perah beranak setiap tahun. Apabila sapi dikeringkan  selama dua bulan dalam setahun, maka dengan demikian sapi perah menghasilkan susu selama 10 bulan atau305 hari. Dengan masa laktasi 10 bulan dan lama kering dua bulan maka selang beranaknya adalah 12 bulan. Ini adalah kondisi yang ideal pada pemeliharaan sapi perah. 
Dalam menghasilkan susunya, sapi perah mungkin saja lebih atau kurang  dari 305 hari. Bila dalam menghasilkan susunya lebih dari 305 hari, produksi susu 305 hari pertama diambil sebagai masalaktasi. Produksi susu yang kurang dari 305 hari disebut laktasi tidak lengkap. Laktasi tidak lengkap disebabkan oleh tata laksana pemeliharaan yang berarti kesalahan peternak. 
Setelah beranak, sapi perah mulai menghasilkan susu pada tingkat yangrelative tinggi. Produksi susu akan terus meningkat dari 3 sampai 6 minggu. Sapi yang berproduksi tinggi memerlukan waktu lebih lama untuk mencapai produksi puncak dibanding sapi yang berproduksi rendah. Produksi susu turun setelah mencapai produksi puncak. Setelah mencapai produksi puncak, produksi susu bulan berikutnya menjadi 94 – 96 % daribulan sebelumnya. Tingkat penurunan produksi susu sapi perah tidak bunting lebih besar dibanding sapi perah tidak bunting. 
Kandungan lemak susu menurun pada2 – 3 bulan pertama laktasi, kemudian naik saat produksi susu mulai menurun. Kandungan lemak susu berbanding terbalik dengan produksi susu. Kandungan protein, laktosa, dan mineral bertambah sejalan dengan perkembangan laktasi. Kandungan komponen bahan kering tanpa lemak sering dihubungkan dengan keadaan kebuntingan daripada laktasi. 
Proporsi kandungan nutrisi susu hampir dijumpai dalam jumlah yang sama.Komposisi nutrisi susu berbanding terbalik dengan jumlah total produksi sususaat pemerahan. Produksi dan komposisi nutrisi merupakan hasil interaksi elemen-elemen dalam tubuh sapi dengan lingkungan. Peranan berbagai factor terhadap kualitas dan kuantitas produksi susu dijelaskan menurut factor fisiologis, tatalaksana dan lingkungan. Kemampuan genetic sapi perah menghasilkan susu tidak akan tercapai jika keadaan lingkungan tidak optimum.
Produksi susu pada awal laktasi meningkat dengan cepat sampai mencapai puncak (peak production)produksi susu yang biasanya tercapai pada hari ke 30 – 60 atau pada minggu ke 4 – 6 atau pada bulan 1- 2 setelah melahirkan . Setelah puncak produksi susu tercapai selanjutnya produksi susu cenderung menurun sampai kering ( tidak menghasilkan susu ) atau sapi dikeringkan (pemerahan  dihentikan karena sapi sudah bunting  7 bulan ).
 Lama waktu untuk mencapai puncak produksi tersebut berbeda , pada sapi yang produksi susunya lebih tinggi maka perlu waktu yang lebih lama . Kemampuan ternak unuk mempertahankan tingkat produksi susu setelah mencapai puncak produksi disebut persistency . Kemapuan ternak untuk mempertahankan tingkat produksi susu yang tinggi atau menghambat laju penurunan  produksi susu  dapat di gunakan sebagai salah satu ukuran untuk menentukan pilihan didalam suatu seleksi . Sapi yang mampu mempertahankan tingkat produksi susu setelah mencapai puncak produksi tersebut adalah lebih baik daripada sapi yang cepat turun produksi susunya . Hal ini umumnya dipengaruhi oleh kondisi ternak sebelum dan sesudah melahirkan , tingkat pakan yang dikonsumsi (mutu dam jumlah ), adanya gangguan kesehatan .
              Pada umumnya terjadi korelasi negatif antara jumlah produksi susu dengan kadar lemak dan kadar protein susu . Pada saat produksi susu meningkat ,kadar lemak dan kadar protein susu menurun , sedangkan pada saat produksi  susu menurun , kadar lemak dan kadar protein meningkat.
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Gambar 18 . Kurva produksi susu selama satu masa laktasi
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Gambar 19. Grafik Persistency produksi susu dari satu masa laktasi.    
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Gambar 20. Grafik Produksi susu selama masa laktasi, kadar lemak dan kadar protein
Sapi perah dalam satu masa laktasi ( selama 10 bulan = 305 hari ) mengalami 3 tahap yaitu :
1) Periode   awal laktasi , 2) periode tengah laktasi   3) periode akhir laktasi.
Proporsi produksi susu selama masa laktasi  (selama 10 bulan ) : bulan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 masing- masing : 13 %, 13 %, 12 % , 12 % , 12 % , 10 % , 10 % , 9 % , 8 % , 7 % , dan 6 % ,(total 100 %).

Menghitung produksi susu dalam satu masa laktasi :
Contoh  :  Sapi perah yang berada pada bulan laktasi ke – 4 produksi susunya mencapai  1750 liter . Beberapa produksi susunya dalam  satu  masa  laktasi ?
Jawab    :  13 + 13 + 12 + 12 %  = 50% = 1750 % liter 
                   Jadi produksi susu selama masa laktasi = 100/20 X 1750 liter 
                                                                                          = 3500 liter 
Lactation Periode atau periode laktasi adalah periode / masa sapi memproduksi susu yang di mulai sejak sapi tersebut beranak . Lamanya periode / masa laktasi adalah 10 bulan atau 305 hari . Puncak produksi susu dalam satu masa laktasi di capai pada bulan ke – 2 atau pada minggu ke 6 – 8 .
Lactation Stage atauTingkat Laktasi menunjukkan sudah berapa kali sapi tersebut memproduksi susu selama hidupnya . Tingkat laktasi ditunjukkan dengan berapa kali sapi tersebut beranak . Misalnya sapi perah sudah beranak 3 kali berarti berada pada tingkat laktasi ke – lll , beranak 4 kali berarti  tingkat laktasi yang ke – IV . Puncak produksi susu selama hidupnya akan dicapai pada tingkat laktasi ke –III – IV .
         Di usahakan sapi beranak setiap tahun( satu tahun sekali / calving intervalnya 12 bulan ) dan diusahakan sapi beranak pertama kali umur 2 – 3 tahun , beranak ke  dua umur 3 – 4 beranak ketiga umur 4 – 5 tahun dan seterusnya . Jarak beranak ( Calving Interval ) akan mempengaruhi tingkat laktasi dari seekor sapi perah . Calving interval  yang terlalu panjang akan mengurangi tingkat laktasinya yang berdampak pada produksi susu yang dihasilkan selama hidupnya . 
           Sapi yang berproduksi mulai umur 3 – 10  tahun bila calving intervalnya  12 bulan , maka pada umur 10 tahun dia sudah mencapai tingkat laktasi ke – VIII. Tetapi bila calving intervalnya lebih dari 12 bulan maka mencapai tingkat laktasi ke V .
Sapi perah dalam satu masa laktasi ( selama 10 bulan = 305 hari ) mengalami 3 tahap  yaitu :
a.Periode Awal Laktasi 
Setelah sapi beranak , produksi susu akan turus meningkat dan akan mencapai puncaknya pada  30 – 60 / minggu ke  4 – 6 / bulan ke I – II  setelah sapi beranak . Setelah puncak produksi tercapai , selanjudnya produksi susu akan cenderung menurun sampai sapi dikeringkan . Periode awal laktasi berlangsung selama 1 – 2 bulan masa laktasi . 
 Mulai sapi beranak sampai 70 hari sapi memasuki masa krisis ( critical point) karena pada saat itu prodeuksi susu mulai naik , tetapi tidak ditunjang oleh konsumsi pakan yang cukup . Pada saat ini sapi berada pada kondisi “ Negatif Energi Balance “ yaitu keseimbangan energi yang negatif . Sapi perah pada awal laktasi kebutuhan energinya tinggi untuk menunjang produksi susu yang mulai naik. Kebutuhan energi yang tinggi untuk menunjang produksi susunya tidak dapat terpenuhi dari konsumsi pakanya , karena intakepakan sapi yang baru melahirkan masih rendah , sehingga sapi akan memobilisasi cadangan energi tubuhnya . Terjadinya mobilisasi cadangan energi tubuh karena konsumsi pakan tidak dapat menunjang kebutuhan untuk produksi susu . Akibat mobilisasi cadangan energi tubuh , maka berat badan sapi pada awal laktasi cenderung turun . 
Prioritas penggunaan energi pada awal laktasi adalah : Laktasi > Reproduksi  > Pertumbuhan  > Hidup pokok . 
         Permasalahan yang sering timbul adalah pemberian nutrisi yang tidak seimbang dengan kebutuhannya sehingga akan mempengaruhi produksi susu dan kualitas susu yang di hasilkan . Strategi pemberian pakan yang dapat dilakukan untuk sapi pada kondisi ini adalah :
a.  Pemberian hijauan kualitas baik 
b. Pemberian konsentrat ditingkatkan secara bertahap 0,5  - 1 kg / hari tetapi 
tidak lebih dari 65 % BK, karena kandungan  SK > 15 % untuk memelihara 
kondisi rumen yang normal 
c. Gunakan bahan pakan dalam konsentrat yang kandungan energinya tinggi 
d. Kurangi situasi strees 
b.Periode Tengah Laktasi 
Pada  periode tengah laktasi sapi harus di jaga supaya puncak produksi berlangsung selama mungkin (persistensi  bagus ) . Masalah utama yang dapat terjadi dalam tahap ini adalah menurunya peroduksi susu yang tajam dan kadar lemak susu rendah . Periode tengah laktasi dimulai pada bulan ke – 3 sampai bulan ke – 6 , proporsi produksi setiap bulannya masing – masing  sekitar  12 % , 12 % , 10 % , dan 10 % total produksi selama masa laktasi .
Pada saat ini sapi berada pada kondisi “ Positif  Energi Balance “  yaitu keseimbangan energi positif . Pada periode ini intake pakan mencapai maksimal tetapi produksi susu sudah mulai turun , sehingga cadangan energi tubuh meningkat yang berakibat berat badan mulai meningkat . Intake pakan mencapai maximal pada minggu ke – 12 – 15 . 
Prioritas penggunaan energi pada saat ini adalah : Reproduksi  > Laktasi > Pertumbuhan  > Hidup Pokok .
Permasalaana yang sering timbul adalah penurunan produksi susu , birahi  tidak terdeteksi . Sapi akan mengalami estrus  30 hari setelah beranak , tetapi sebaiknya dikawinkan pada estrus  ke – 2 – 3  ( 60 – 90 hari ) karena menunggu Involusi Uteri ( kembalinya uterus dalam keadaan normal setelah melahirkan ).
c.Periode Akhir Laktasi 
Pada periode terakhir laktasi produksi susu makin menurun , proporsi produksi susu pada bulan ke – 7 , ke – 8 , ke – 9 ,dan ke – 10  masing – masing 9 % , 8 % , 7 % dan 6 %  dari total peroduksi selama masa laktasi .
Periode akhir laktasi mulai bulan ke – 7 sampai bulan ke – 10 . Pada periode ini produksi susu semakin  turun , dan intake bahan kering juga menurun , tetapi berat badan sapi meningkat . Peningkatan berat badan sapi di sebabkan karena adanya pertumbuhan foetus karena pada periode ini biasanya sapi memasuki umur kebuntingan trisemester ke – 3 . Pertumbuhan foetus maksimal terjadi pada trisemester . Penurunan intake pakan di sebabkan karena pada periode ini sapi sedang bunting tua sehingga konsumsi pakannya menurun , sebagai akibat adanya desakan foetus pada rongga perutnya . Pada periode ini sapi juga mulai memasiki masa kering kandang , sehingga pemberian pakan hijuan dan konsentrat mulai di kurangi .         



PEMBERIAN PAKAN  SAPI LAKTASI
Empat hal yang harus diperhatikan dalam pemberian pakan sapi perah yaitu:
a) ketersediaan bahan harus kontinyu,
b) palatabilitas (tingkat kesukaan sapi)
c) harga pakan
d) produksi susu; sapi yang berproduksi tinggi harus diberikan pakan sesuai dengan 
kebutuhannya
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Gambar 21. Grafik  Produksi susu , konsumsi pakan , berat badan ,selama masa laktasi
a) Phase Feeding
Phase Feeding adalah suatu program pemberian pakan yang dibagi ke dalam periode-
periode berdasarkanpada produksi susu, persentase lemak susu, konsumsi pakan, dan bobot 
badan. Lihat ilustrasi bentuk dan hubungankurva produksi susu, % lemak susu, konsumsi 
BK, dan bobot badan. Didasarkan pada kurva-kurva tersebut,didapatkan 4 fase pemberian 
pakan sapi laktasi:
Fase 1, laktasi awal (early lactation), 0 - 70 hari setelah beranak. Selama periode ini, produksi susu meningkat dengan cepat, puncak produksi susu dicapai pada 4-6 minggu setelah beranak. Pada saat ini konsumsi pakantidak dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan (khususnya kebutuhan energi) untuk produksi susu,sehingga jaringan-jaringan tubuh dimobilisasi untuk memenuhi kebutuhan. Selama fase ini, penyesuaian sapiterhadap ransum laktasi merupakan cara manajemen yang penting. Setelah beranak, konsentrat perluditingkatkan 1-1,5 lb per hari untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang meningkat dan meminimisasiproblem tidak mau makan dan asidosis. Namun perlu diingat, proporsi konsentrat yang berlebihan (lebih dari60% BK ransum) dapat menyebabkan asidosis dan kadar lemak yang rendah. Tingkat serat kasar ransum tidakkurang dari 18% ADF, 28% NDF, dan hijauan harus menyediakan minimal 21% NDF dari total ransum. Bentukfisik serat kasar juga penting, secara normal ruminasi dan pencernaan akan dipertahankan bila lebih dari 50%hijauan panjangnya 1” atau lebih.Kandungan protein merupakan hal yang kritis selama laktasi awal. Upaya untuk memenuhi ataumelebihi kebutuhan PK selama periode ini membantu konsumsi pakan, dan penggunaan yang efisien darjaringan tubuh yang dimobilisasi untuk produksi susu. Ransum dengan protein 19% atau lebih diharapkan dapatmemenuhi kebutuhan selama fase ini. Tipe protein (protein yang dapat didegradasi atau tidak didegradasi) danjumlah protein yang diberikan dipengaruhi oleh kandungan zat makanan ransum, metode pemberian pakan,dan produksi susu. 
Bila zat makanan yang dibutuhkan saat laktasi awal ini tidak terpenuhi, produksi puncak akan rendahdan dapat menyebabkan ketosis. Bila puncak produksi susu rendah, maka dapat diduga produksi selama laktasi akan rendah.Bila konsumsi konsentrat terlalu cepat atau terlalu tinggi dapat menyebabkan acidosis, dandisplaced abomasum. 
Untuk meningkatkan konsumsi zat-zat makanan:
(a) Beri hijauan kualitas tinggi,
(b) Protein ransum cukup,
(c) Pemberian pakan yang konstan, dan
(e) Meminimalkan ternak stress.
Fase 2, konsumsi BK puncak, 10 minggu kedua setelah beranak. Selama fase ini, sapi diberi makan untukmempertahankan produksi susu puncak selama mungkin. Konsumsi pakan mendekati maksimal sehingga dapatmenyediakan zat-zat makanan yang dibutuhkan. Sapi dapat mempertahankan bobot badan atau sedikitmeningkat. Konsumsi konsentrat dapat banyak, tetapi jangan melebihi 2,3% bobot badan. Hijauan kualitastinggi perlu disediakan, minimal konsumsi 1,5% dari bobot badan (berbasis BK) untuk mempertahankanfungsi rumen dan kadar lemak susu yang normal. Untuk meningkatkan konsumsi pakan:
(a) Pemberian hijauan dan konsentrat tiga kali atau lebih sehari,
(b) Pemberian pakan kualitas tinggi,
(c) Meminimalkan kondisi ternak stress,
Problem yang potensial pada fase 2, antara lain:
(1) Produksi susu turun dengan cepat,
(2) Kadar lemak susu rendah,
(3) Periode silent heat (berahi tidak terdeteksi),
(4) Sering terjadi ketosis.
Fase 3, pertengahan - laktasi akhir, 140 - 305 hari setelah beranak. Fase ini merupakan fase yang termudahuntuk memanage. Selama periode ini produksi susu menurun, sapi dalam keadaan bunting, dan konsumsi zatmakanan dengan mudah dapat dipenuhi atau melebihi kebutuhan. Level pemberian konsentrat harusmencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi, dan mulai mengganti berat badan yang hilang selama laktasiawal. Sapi laktasi membutuhkan pakan yang lebih sedikit untuk mengganti jaringan tubuh daripadasapi kering. Fase 4, periode kering, 45 - 60 hari sebelum beranak. Fase kering penting. Program pemberian pakan sapi kering yang baik dapat meminimalkan problem metabolik pada atau segera setelah beranak dan meningkatkanproduksi susu selama laktasi berikutnya. Sapi kering harus diberi makan terpisah dari sapi laktasi. Ransum harusdiformulasikan untuk memenuhi kebutuhannya yang spesifik: maintenance, pertumbuhan foetus, pertambahanbobot badan yang tidak terganti pada fase 3. Konsumsi BK ransum harian sebaiknya mendekati 2% BB;konsumsi hijauan minimal 1% BB; konsumsi konsentrat bergantung kebutuhan, tetapi tidak lebih 1% BB.Setengah dari 1% BB (konsentrat) per hari cukup untuk program pemberian pakan sapi kering.Sapi kering jangan terlalu gemuk. 
Level protein 12% cukup untuk periode kering. Sedikit konsentrat perlu diberikandalam ransum sapi kering dimulai 2 minggu sebelum beranak, bertujuan:mengubah bakteri rumen dari populasi pencerna hijauan seluruhnya menjadi populasi campuran pencernahijauan dan konsentrat; danmeminimalkan stress terhadap perubahan ransum setelah beranak.
Kebutuhan Ca dan P sapi kering harus dipenuhi, tetapi perlu dihindari pemberian yang berlebihan;kadang-kadang ransum yang mengandung lebih dari 0,6% Ca dan 0,4% P meningkatkan kejadian milk fever.
Trace mineral, termasuk Se, harus disediakan dalam ransum sapi kering. Juga, jumlah vitamin A, D. dan E yangcukup dalam ransum untuk mengurangi kejadian milk fever, mengurangi retained plasenta, dan meningkatkandaya tahan pedet.
Problem yang potensial selama fase 4 meliputi milk fever, displaced abomasum, retained plasenta, selera makan rendah, gangguan metabolik lain. Manajemen kunci yang harus diperhatikan selama periode kering, meliputi:
(1) Observasi kondisi tubuh dan penyesuaian pemberian energi bila diperlukan,
(2) Penuhi kebutuhan zat makanan tetapi cegah pemberian yang berlebihan,
(3) Perubahan ransum 2 minggu sebelum beranak, dengan menggunakan konsentrat dan 
jumlah kecil zatmakanan lain yang digunakan dalam ransum laktasi,
(4) Cegah konsumsi Ca dan P yang berlebihan
b) Challenge Feeding (Lead Feeding)
Challenge feeding atau lead feeding, adalah pemberian pakan sapi laktasi sedemikian rupa sehingga sapiditantang untuk mencapai level puncak produksi susu sedini mungkin pada waktu laktasi. Karena ada hubunganyang erat antara puncak produksi susu dengan produksi susu total selama laktasi, penekanan harus diberikan antara 3 - 8 minggu setelah beranak. Persiapan untuk challenge feeding dimulai selama periodekering;
(1) sapi kering dalam kondisi yang baik, dan
(2) transisi dari ransum kering ke ransum laktasi, mempersiapkan bakteri rumen.
Setelah beranak challenge feeding dimaksudkan untuk meningkatkan pemberian konsentrat beberapa kg per hari di atas kebutuhan sebenarnya pada saat itu. Maksudnya adalah memberikan kesempatan padasetiap sapi untuk mencapai puncak produksi susunya sesuai potensi genetiknya. Waktu beranak merupakan pengalaman yang sangat traumatik bagi sapi yang berproduksi tinggi.Akibatnya, banyak sapi tertekan selera makannya untuk beberapa hari setelah beranak. Sapi yang produksisusu sangat tinggi tidak dapat mengkonsumsi energi yang cukup untuk mengimbangi energi yang dikeluarkan.Konsekuensinya, sapi akan melepaskan cadangan lemak dan protein tubuhnya untuk suplementasi ransumnya.
Challenge feeding membantu sapi mencapai puncak produksi susu lebih dini daripada yang seharusnya,sehingga keuntungan yang dapat diambil adalah, bahwa pada saat itu, secara fisiologis sapi mampu beradaptasiterhadap produksi susu tinggi.

TEKNIK PEMBERIAN PAKAN  DAN  PRODUKSI SUSU
Peningkatan frekuensi pemberian pakan dari satu kali menjadi empat kali dapat meningkatkan kecernaan bahankering 63,9% menjadi 67,1% dan penyediaan protein rumen meningkat dari 2,2 gr menjadi 3,19 gr/hari.Pemberian konsentrat yang hampir bersamaan waktunya dengan pemberian hijauan berakibat pada menurunnyakecernaan bahan kering dan bahan organik pakan.Pemberian konsentrat yang dilakukan 2 jam sebelum pemberian hijauan akan meningkatkan kecernaan bahankering dan bahan organik. Hal ini terjadi konsentrat yang kaya akan pati sebagian besar sudah dicerna oleh mikrobadalam rumen.Dalam hubungan ini pemberian pakan dapat dilakukan dengan mendahulukan pemberian konsentrat minimal duajam sebelum pemberian hijauan secara bertahap.

PENGOLAHAN DAN PENYIMPANAN PAKAN HIJAUAN
Di daerah tropis, penyediaan pakan ternak yang berkualitas tidak dapat mencukupi kebutuhan sepanjang tahunapabila tidak diatasi dengan pengawetan (pengolahan) serta penyimpanan hijauan secara baik. Namun, sampai saat inicara-cara untuk mengatasi kekurangan penyediaan pakan ternak tersebut masih dalam jumlah yang sangat terbatasterutama bagi peternak. Hal ini dapat disebabkan berbagai faktor penghambat diantaranya adalah terbatasnya modal,lahan serta tingkat pengetahuan yang dimiliki. Kekurangan persediaan pakan terutama hijauan pada musim kemarauakan mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi peternak karena pada umumnya ternak menjadi kurus, produksisusu turun, kegagalan reproduksi dan lain-lain. Untuk menghindari masa-masa kritis dalam penyediaan pakan hijauanini, dapat ditempuh beberapa alternatif antara lain adalah :
a) Menanam lebih dari satu jenis hijauan, sebab setiap jenis hijauan akan mengalami puncak 
produksi yangberlainan. Apabila pengaturan penanaman dilakukan dengan tepat, maka 
kekurangan hijauan dalam batas-batastertentu dapat diatasi.
b) Menjaga kesuburan tanah secara maksimal guna meningkatkan puncak produksi.
c) Mengawetkan atau mengolah hijauan yang berlebihan pada musim hujan dan diberikan 
pada musim kemarau,yaitu dalam bentuk silase, hay maupun jerami olahan.

PERLAKUAN TERHADAP HIJAUAN KERING
Banyak metode untuk perlakuan terhadap hijauan, antara lain dipotong-potong (chopping), diikat (baling), dibuat pellet (pelleting).
Long hay, adalah hijaun yang dipotong dan dikeringkan, lalu disimpan dalam gudang tanpa perlakuan pemotonganpendek.
Chopped hay, adalah hijauan yang dipotong pendek-pendek, dikeringkan, lalu disimpan. Metode ini kurang disukai,karena penyimpanannya menyita ruang, berdebu, dan dapat terbakar jika kurang kering menjemurnya.
Balled hay, adalah pengikatan hijauan kering dengan tiga utas kawat, beratnya sekitar 55-56 kg. Metode ini mudahdisimpan dan diangkut, dengan catatan pada saat pengikatan hijauan jangan terlalu kering dan jangan terlalubasah.
Pelleting, yakni rumput kering, digiling dan dibuat pellet, mudah diperlakukan dan disimpan. Pemberian pelletdalam jumlah besar, menyebabkan sapi menjadi lebih cepat bertambah berat dan dalam beberapa halmenyebabkan pula peningkatan produksi susu. Namun, adanya peningkatan produksi asam propionat akibatpemberian pellet, dapat menyebabkan turunnya produksi susu.
Pembuatan Silase
Silase adalah hasil dari penyimpanan dan fermentasi rumput segar di bawah kondisi anaerob (hampa udara) didalam suatu tempat yang disebut silo.
Prinsip Pembuatan Silase. Prinsip pembuatan silase adalah usaha untuk mencapai keadaan hampa udara dansuasana asam di tempat penyimpanan (silo). Dalam keadaan hampa udara dan suasana asam, maka bakteripembusuk dan jamur akan mati sehingga hijauan akan tahan lama di dalamnya. Keadaan hampa udara dapatdilaksanakan dengan menyimpan hijauan di dalam tempat yang tertutup rapat dan dengan penimbunan hijauanyang dipadatkan. Suasana asam (pH=3-4) dapat dilakukan dengan memberikan bahan-bahan pengawet baiklangsung maupun tidak langsung. Pemberian bahan pengawet secara langsung adalah dengan menambahkanbahan kimia seperti asam formiat (0,8 % dari hijauan segar), sedangkan bahan pengawet yang tidak langsungdengan menambahkan bahan-bahan yang banyak mengandung karbohidrat seperti dedak (5% dari hijauan segar),tetes (3 % dari hijauan segar), menir (3,5 % dari hijauan segar) dan onggok (3 % dari hijauan segar).
Proses Fermentasi Proses fermentasi silase terdiri atas 5 tahap yaitu :
Tahap 1, adalah penyimpanan hijauan dan terjadi produksi CO2 dan panas dari sel tanaman
Tahap 2, terbentuk asam asetat oleh bakteri pembentuk asam asetat
Tahap 3, adalah pembentukkan asam laktat oleh bakteri pembentuk asam laktat dan 
penurunan bakteripembuat asam asetat
Tahap 4, pembentukkan asam laktat terus berlangsung sampai pH yang di-inginkan sehingga 
aktivitas bakteriberhenti
Tahap 5, bergantung pada ke empat tahap sebelumnya, apabila asam asetat dan asam laktat 
cukup untukmenahan bakteri pembusuk maka selanjutnya silase akan tetap awet 
dan tersimpan baik.
Semua proses fermentasi tersebut membutuhkan waktu sekitar 21 hari.
Persiapan Pembuatan Silase. Untuk membuat silase perlu dipersiapkan peralatan dan bahan-bahan seperti:
o Silo (dalam skala kecil dapat digunakan kantong plastik poli etilen)
o Chopper atau alat pemotong hijauan
o Hijauan segar
o Bahan-bahan pengawet
o Alat penutup dari plastik sebagai alat penahan perembesan air di bagian dindingnya
Cara-Cara Pembuatan Silase
o Hijauan segar dipotong-potong (lebih kurang 6 cm) kemudian dilayukan untuk 
mempermudah pemadatan didalam silo (kadar air 60-70 %).
o Hijauan yang sudah dilayukan dicampur dengan bahan pengawet sampai rata
o Bahan silase dimasukkan sedikit demi sedikit secara bertahap ke dalam silo sampai 
melebihi permukaan silountuk menjaga kemungkinan penyusutan volume selama 
penyimpanan agar tidak terjadi cekungan dalampermukaan sehingga air masuk 
kedalamnya, pengisian harus dilakukan dengan cepat dan disusun dengan baik.
o Setelah pengisian bahan silase ke dalam silo, kemudian segera ditutup rapat sehingga udara 
dan air tidak dapatmasuk ke dalam silo, caranya penutup pertama diberi lembaran plastik 
kemudian ditutup dengan tanah seteballebih kurang 50 cm kemudian diatasnya disimpan 
pemberat supaya silo benar-benar rapat

Cara Pengambilan Silase
o Waktu pengambilan silase bergantung pada kebutuhan, namun perlu diketahui bahwa silo 
yang sempurnamenghasilkan silase yang tahan sampai 2-3 tahun.
o Pada waktu pengambilan silase diusahakan hati-hati karena proses pada pembuatan silase 
terbentuk CO2 danNO yang apabila kontak dengan udara akan menghasilkan NO2 yang 
beracun.
o Silase diambil secukupnya, misalnya untuk persediaan 7 hari
o Silase yang baru diambil jangan diberikan langsung kepada ternak tetapi hendaknya 
diangin-anginkan ataudijemur dahulu
o Setelah pengambilan silase selesai, maka silo harus ditutup kembali dengan rapat.

Kriteria Silase yang Baik
o Rasa dan bau asam
o Warna masih kelihatan hijau
o Tekstur hijauan masih jelas
o Tidak berjamur, tidak berlendir dan tidak menggumpal
o Secara laboratoris kandungan asam laktat tinggi, kadar N rendah (kurang dari 10 %) dan 
tidak mengandungasam butirat
o pH rendah (3,5-4,0)

Kerusakan Silase. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan terjadinya kerusakan silase antara lain adalah :
o Pemadatan hijauan di dalam silo kurang sempurna sehingga menimbulkan kantong-kantong 
udara di dalamnya.
o Penutupan silo kurang baik, sehingga udara atau air masuk ke dalam, akibat-nya terjadi 
keadaan aerob yang memungkinkan bakteri pembusuk dan jamur tumbuh subur.




Pembuatan Hay
Hay adalah hijauan pakan yang dikeringkan untuk diberikan kepada ternak padakesempatan lain. Prinsip pembuatan hay adalah menurunkan kadar air menjadi 15-20 % di dalam waktu yangsingkat, baik dengan panas matahari maupun dengan panas buatan.
Proses Pengeringan Hijauan
 Pengeringan dengan panas matahari. Teknis pembuatan hay dengan cara ini sangat 
sederhana, peternakdapat melakukan dengan mudah dan murah biayanya serta kandungan 
vitamin D dalam hijauan akan tinggi.Namun yang perlu diperhatikan adalah teknik 
pembuatannya harus benar agar kualitas hay dapat terjamin.Hijauan ditebarkan sedikit-
sedikit(tipis) dan setiap saat harus dibolak-balik kira-kira 1-2 jam sekali. Usahakanagar 
proses penjemuran berlangsung dalam waktu singkat selama lebih kurang 4-8 jam sampai 
kadar airmenjadi 15-20 persen. Oleh karena itu, perlu dipilih hijauan yang mempunyai 
bentuk fisik halus dengan batangyang kecil seperti rumput Brachiaria brizantha
 Pengeringan dengan Panas Buatan. Pengeringan dengan panas buatan pada umumnya 
dilakukan di daerahiklim dingin (subtropis), cara pembuatannya adalah :
Hijauan dipotong-potong kemudian langsung dimasukkan ke dalam alat pe-ngering (mesin 
pengering) dengantemperatur 100-250 derajat . Lama pemanasan ditunggu sampai 
kandungan air hijauan mencapai 15-20 persen
Kriteria Hay yang Baik
 Warna hijau kekuning-kuningan
 Tidak banyak daun yang rusak, bentuk daun utuh, tidak berjamur
 Tidak mudah patah bila batang dilipat

 Teknologi Pengolahan Jerami
Pengolahan jerami merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas jerami menjadi bahan pakan ternak yangpotensial, terutama untuk meningkatkan efektivitas kecernaan oleh enzim mikroorganisme melalui penghancuranikatan lignin, silika dan kutin. Di samping itu, dengan pengolahan tertentu diharapkan dapat meningkatkan kandunganprotein jerami padi. Metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas jerami padi dapat secara fisis (mekanis),biologis dan kimia.
 Pengolahan Jerami dengan Kaustik Soda (NaOH). Prinsip pengolahan jerami dengan 
kaustik soda (NaOH) adalahmemutuskan sebagian ikatan selulosa dan hemiselulosa 
dengan lignin dan silika. Ada empat cara yang dapatdilakukan yaitu :
a) Cara basah
rendam 50 kg jerami ke dalam 400 liter larutan NaOH dengan konsentrasi 2-3 % selama 
24 jam. Setelah 24 jam jerami dicuci dengan air sampai bersih kemudian dikeringkan 
dalam tempat pemanas 100derajatsetelah kering dapat diberikan pada ternak
b) Cara setengah basah
sediakan larutan kaustik soda yaitu 50 gram NaOH dalam 2,5 liter air untuk setiap 
kilogram jeramicampurkan larutan kaustik soda tersebut dengan jerami sedemikian rupa 
sehingga larutan terserapseluruhnya oleh jerami, kemudian didiamkansetelah 24-48 jam 
jerami olahan tersebut sudah dapat diberikan pada ternak
c) Cara setengah kering
teknik ini menggunakan mesin pengaduk yang dikonstruksi khusus untuk mengaduk 
jerami dengan 150 gramNaOH dalam bentuk larutan 32 % untuk setiap kilogram
setelah diaduk dibiarkan di udara terbuka selama kurang lebih 8 hari, kemu-dian dapat 
diberikan padaternak.
d) Cara kering
Teknik ini digunakan pada industri pakan dengan peralatan besar yang bekerja 
sekaligus menggiling jeramidan mencampur dengan larutan kaustik soda konsentrasi 
sangat tinggi kemudian secara otomatis tepungjerami tersebut dijadikan pellet. 
Pengeringan tepung jerami menjadi pellet melalui sistem tekanan dengantemperatur 
tinggi. Pellet tersebut dapat diberikan langsung pada ternak atau disimpan lama.

Pengolahan Jerami dengan Urea
Pengolahan jerami dengan urea dimaksudkan untuk meningkatkan nilai gizi urea yaitu serat kasar akan terurai,kandungan protein kasarnya meningkat dan jerami menjadi lebih lunak dan enak untuk dimakan ternak.
Cara membuatnya adalah dengan memotong jerami dan menempatkannya ke dalam sebuah
kantong plastik, kemudian urea dilarutkan dengan air (10 liter per 1 kg urea). Setelah itu 
larutan tersebuttambahkan pada jerami sebanyak 5 persen dari bahan kering jerami, 
kemudian kantong plastik ditutup rapatagar kedap udara. Seminggu kemudian, jerami 
dapat diberikan pada ternak.
Cara memberikannya :
Jerami yang sudah dicampur dengan urea bukan sebagai pakan pengganti, tetapi sebagaipakan tambahan. Dengan keberadaan hijauan yang semakin langka dan mahal, maka pakan jerami tambahan iniakan menambah jumlah pakan yang tentunya sangat penting dalam merangsang proses pengunyahan.Jerami tersebut seharusnya diberikan dalam jumlah kecil pada siang hari dan dalam jumlah besar pada malamhari. Untuk meningkatkan palatabilitas dapat dicampur dengan sedikit katul, gamblong atau tetes, yang dapatmensuplai energi untuk mengimbangi kandungan nitrogen non-protein urea.



LATIHAN SOAL :
1.Jelaskan mengapa sapi perah awal laktasi mengalami defisit energi balance !
2.Jelaskan  prioritas penggunaan  energi  pada sapi  perah pada periode  tengah laktasi !
3.Jelaskan istilah berikut :
a. Lactation periode
b. Lactation  stage
c. Dry Periode
4.Gambarkan dan jelaskan  hubungan kurva produksi  susu, intake pakan dan  berat badan !
5.Diketahui  : Produksi  susu pada bulan ke 2  adalah  650  liter.
   Ditanya     : a. Hitung  produksi susu dalam satu  masa laktasi
     b.Hitunglah produksi  susu harian pada periode  tengah  laktasi
                       c.Hitunglah  produksi susu  harian  pada periode  akhir laktasi










B A B  V
MANAJEMEN  REPRODUKSI  PADA  SAPI  PERAH
STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  manajemen  reproduksi  pada ternak perah, terkait pengamatan / deteksi birahi, penanganan reproduksi, pencatatan reproduksi dan pengaturan populasi.
KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu  menjelaskan  manajemen  reproduksi pada sapi perah yang meliputi pengamatan / deteksi birahi, penanganan reproduksi, pencatatan reproduksi dan pengaturan populasi.
Usaha peternakan sapi perah di Indonesia, masalahnya cukup kompleks. Walaupun sifat genetis terus diusahakan untuk diperbaiki yaitu dengan beberapa program antara lain mengimpor sapi betina/jantan unggul, Inseminasi Buatan, dan  Embrio Transfer, tetapi hasilnya belum memuaskan. Kegagalan ini disebabkan kelemahan manajemen yaitu tidak adanya program yang berkesinambungan atau program yang teratur, terarah serta tidak diterapkannya seleksi secara ketat.
        Selain itu faktor lingkungan terutama pakan, suhu udara, kelembaban, dan tatalaksana pemeliharaan yang kurang mendukung terhadap kebutuhan hidup sapi perah merupakan faktor penghambat berkembangnya usaha sapi perah. Pakan sapi perah di Indonesia baik hijauan maupun konsentrat selain kualitasnya rendah, juga ketersediaannnya sepanjang tahun tidak merata, karena ada dua musim. Pada musim hujan produksi hijauan banyak, sedangkan pada musim kemarau sedikit. Temperatur yang tinggi dan kelembaban udara rendah kurang mendukung untuk kehidupan sapi perah FH. Walaupun demikian dapat ditolerir di beberapa daerah dataran tinggi. Selain itu usaha peternakan yang belum berorientasi ekonomi, merupakan permasalahan tersendiri bagi perkembangan usaha. Ada beberapa perusahaan peternakan, tetapi kondisinya hampir sama dengan peternakan rakyat. Masalah-masalah tersebut mengakibatkan kurang berkembangnya usaha peternak-an dan produktivitas sapi perah tidak optimal.

Salah satu kriteria keberhasilan usaha peternakan sapi perah dapat dilihat dari efisiensi reproduksi. Rendahnya efisiensi reproduksi dapat disebabkan beberapa faktor, antara lain kelainanan anatomis alat reproduksi, fisiologis (hormonal), pathologis, genetik dan manajemen reproduksi. Oleh karena itu, diusahakan agar setiap sapi perah yang dipelihara baik jantan maupun betina diketahui asal usulnya (mempunyai catatan baik produksi maupun reproduksi) dan kondisi kesehatannya. Manajemen reproduksi pada sapi perah meliputi penanganan reproduksi, pencatatan reproduksi dan pengaturan populasi.
[image: ]
Gambar  22.    Manajemen Reproduksi  Sapi  Laktasi

PENANGANAN REPRODUKSI
Penanganan reproduksi pada sapi perah sebenarnya lebih mudah daripada ternak lainnya, karena tanda-tanda berahi pada ternak betina jelas . Walaupun demikian pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam penanganan reproduksi sangat diperlukan. Tujuan penanganan reproduksi adalah untuk mencapai efsiensi reproduksi yang tinggi. Artinya, bagaimana usaha kita agar setiap memasukan sel sperma ke dalam alat reproduksi sapi betina dapat menghasilkan pedet yang hidup, sehat, dan normal, serta tanpa mengalami kesulitan pada waktu proses kelahiran.
	Kegagalan reproduksi bukan hanya disebabkan oleh betina, tetapi juga pejantan yang digunakan. Untuk mendapatkan efisiensi reproduksi yang tinggi diusahakan memperbaiki kondisi (genetis, biologis dan kesehatan) ternak tersebut baik betina maupun pejantan. Selain itu memperbaiki manajemen pemeliharaan juga dilakukan seleksi  secara ketat. 
	Di Indonesia, penentuan efisiensi reproduksi dengan cepat dan tepat belum dapat dilaksanakan, karena keterbatasan peralatan untuk pemeriksaan (deteksi) kebuntingan secara dini. Sampai sekarang pemeriksaan kebuntingan masih dilakukan melalui palpasi/perabaan, sehingga memerlukan keahlian dan sensitivitas seseorang. Untuk menentukan kebuntingan yang tepat, maka palpasi dilakukan setelah 40-60 hari sesudah perkawinan.
Faktor-faktor yang diperlukan dalam penanganan reproduksi adalah :
1. 	Kartu Ternak
	Setiap individu ternak harus mempunyai kartu ternak yang memuat informasi tentang kondisi ternak tersebut selama dipelihara. Isi dari kartu ternak tersebut harus rinci, teratur, akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
2. 	Pengamatan Berahi
	Pengamatan estrus ini penting, karena untuk menentukan waktu perkawinan yang tepat. Gejala berahi dapat dilihat selama kurang lebih 16 jam (Partodihardjo, 1980). Oleh karena itu, peternak sapi perah lebih mudah melihat gejala berahi tersebut, karena minimal 2 kali sehari peternak dekat dengan ternaknya. Hal yang perlu diperhatikan adalah apabila sapi tersebut kurang jelas memperlihatkan tanda-tanda estrus. Oleh karena itu, kartu ternak dapat membantu untuk menentukan perkiraan kapan sapi tersebut kembali estrus. 
3. 	Kawin Pertama setelah Beranak
		Bagi sapi yang beranak normal, sebaiknya dikawinkan kembali 2 bulan setelah beranak. Apabila sapi mengalami distokia, retensi plasenta, dan sebagainya, sebaiknya perkawinan ditunda 90 – 120 hari setelah beranak.
4. 	Pejantan/Semen
		Pejantan yang digunakan harus unggul, sehat, menghasilkan sperma dengan fertilitas yang tinggi dan memiliki kartu catatan baik silsilahnya maupun produktivitasnya.



5. 	Waktu Perkawinan
		Pada sapi dara sebaiknya dikawinkan pada umur 14 – 16 bulan atau berat badan berkisar antara 275 – 325 kg. Perkawinan dilakukan pada waktu yang tepat yaitu 6 – 12 jam setelah tanda-tanda estrus telihat. 
6. 	Pengelompokan Sapi
		Sapi-sapi betina dikelompokkan berdasarkan umur kebuntingan, waktu birahi yang hampir bersamaan (kelompok kawin), kering kandang, dan baru beranak (awal laktasi).
7. 	Pemeriksaan Kebuntingan
		Pemeriksaan kebuntingan dilakukan secara teratur dan interval yang pendek yaitu 30-40 hari sekali dan diperiksa kembali setelah 90-120 hari setelah pemeriksaan pertama. 
8. 	Angka Konsepsi 
		Pada usaha peternakan dengan manajemen baik angka konsepsi mencapai 60% untuk IB pertama dengan nilai S/C berkisar 1,5-1,7. Pada IB ketiga angka konsepsi mencapai 90% dengan nilai S/C = 1,1
9. 	Pengawasan  Reproduksi
		Dalam hal ini yaitu pengawasan reproduksi terhadap gejala penyakit reproduksi atau masalah-masalah reproduksi lainnya. Peternak secara rutin harus memeriksakan  kesehatan reproduksi ternaknya oleh dokter hewan. Peternak harus tanggap apabila ternak yang dipeliharanya memperlihatkan efisiensi reproduksinya rendah. Yang mudah untuk menentukan efisiensi reproduksi rendah yaitu dengan melihat angka konsepsi (conception value) dan service per conseption.  Angka S/C berkisar 1,5-1,7 atau CV = 60% untuk IB pertama atau 90% untuk  IB ketiga (Partodihardjo, 190).
Efisiensi reproduksi diukur dengan berbagai derajat fertilitas yaitu :
1.	Tingkat Fertilitas
	Pejantan yang baik dapat menghasilkan semen dengan tingkat fertilitas yang tinggi yaitu lebih dari 90%. Tingkat fertilitas semen dapat dipengaruhi oleh genetik, ransum yang diberikan, frekuensi perkawinan atau pengambilan semen.


1.1.	Service per Conseption (S/C)
	S/C adalah suatu nilai efisiensi yang dihitung berapa kali betian tersebut dikawinkan sampai bunting. Nilai S/C dapat untuk individu maupun untuk kelompok sapi yang dikawinkan. Nilai S/C bergantung pada tingkat fertilitas semen dan kesuburan betina. Semen dengan tingkat fertilitas 70% dapat menghasilkan nilai S/C = 1,4 dan pada tingkat fertilitas 90% menghasilkan nilai S/C = 1,1  Betina dengan nilai S/C tinggi (repeat breeders) sangat merugikan
1.2. 	Non Return Rate (NR)
Non Return Rate yaitu nilai persentase dari betina-betina yang tidak kembali minta kawin (tidak memperlihatkan gejala birahi) dalam waktu tertentu yaitu 28-35 hari atau 60-90 hari setelah perkawinan. Sapi-sapi yang tidak mau kawin diasumsikan bunting.
	Rumus nilai NR :
	NR
	=
	Jumlah sapi yang di IB - Jumlah sapi di IB kembali
	X
	100%

	
	
	Jumlah sapi yang di IB
	
	


Kenyataan di lapangan ada sapi-sapi yang tidak bunting, tetapi tidak mem-perlihatkan gejala berahi (silent heat). Ada juga sapi-sapi memperlihatkan gejala birahi kembali tetapi dalam keadaan bunting (repeat breeders).Gejala ini dapat mencapai 3,6% dan umumnya terjadi pada sapi betina muda. Nilai NR dengan pemeliharaan yang baik mencapai 80% (pada pemeriksaan 60-90 hari setelah perkawinan). Faktor-aktor yang mempengaruhi nilai NR antara lain metode pengukuran, waktu IB sampai pemeriksaan estrus berikutnya, tingkat kesuburan, penyakit, diagnosa kebuntingan, pelaporan dan sebagainya.
1.3. 	Angka Konsepsi (Conception Value/  CV)
Conception Value yaitu persentase sapi betina yang bunting pada perkawinan/IB pertama pada pemeriksaan 40-60 hari setelah kawin/IB. Nilai CV pada umumnya lebih rendah 5,5-6,0% dari pada nilai CR.


	CV
	=
	Jumlah betina bunting
	X
	100%

	
	
	Jumlah betina yang dikawinkan (di-IB)
	
	


1.4.	Tingkat Beranak (Calving Rate /  CR)
Calving Rate merupakan nilai persentase anak yang lahir dari hasil satu sampai tiga kali perkawinan/IB. CR digunakan apabila sulit untuk menentukan kebuntingan lebih awal dan banyak kematian embrional. CR merupakan nilai efisiensi  reproduksi mutlak, karena yang dihitung pedet yang lahir, sehat dan normal.
Contoh :
Sekelompok betina fertil, pada IB pertama menghasilkan CR 62%, Pada IB kedua bertambah 20% dan seterusnya. Nilai CR dianggap baik dapat mencapai 85-95% dengan S/C = 3.
Betina dengan S/C lebih dari 3 sebaiknya dikeluarkan/diafkir.
1.5.	Calving Interval (CI)
Calving interval adalah selang waktu antar kelahiran/beranak. CI yang baik berkisar 12–14 bulan. CI dapat mempengaruhi produksi susu. Semakin tinggi nilai CI, produksi susu per laktasi tinggi, tetapi rata-rata produksi susu perhari rendah. CI dipengaruhi oleh kawin pertama setelah beranak dan service period.
2. 	Infertilitas (Kemajiran Sementara)
Infertilitas pada sapi perah dapat mengakibatkan kerugian, karena terjadi kegagalan reproduksi. Infertilitas dapat terjadi karena faktor internal ternak, faktor manajemen, dan faktor kecelakaan (accident) 
2.1.Faktor intern ternak yaitu kegagalan reproduksi karena hal-hal yang sudah terdapat
di dalam tubuh ternak yaitu antara lain:  
a. Kerusakan alat reproduksi karena infeksi mokroorganisme, sehingga adanya kelainan anatomi organ reproduksi. Mikroorganisme ini yaitu bakteri, virus,protozoa dan jamur.
	

Brucellosis (Bang’s Disease)
	Penyebab
	Bakteri Brucella abortus Bang

	Penularan
	Melalui tractus digestivus

	Gejala
	· Tidak memperlihatkan gejala sakit, karena bersifat subklinis
· Organisme bersarang di ambing dan placenta
· Chorion menjadi bengkok eudematos, sehingga pasokan darah ke fetus kurang, menyebabkan fetus mati

	Pencegahan
	Vaksinasi dan sanitasi rutin


	Vibriosis
	Penyebab
	Bakteri Vibrio fetus veneralis

	Penularan
	melalui semen/perkawinan yang mengandung bakteri tersebut

	Gejala
	· Pejantan yang kena penyakit ini tidak memperlihatkan gejala
· Abortus sampai 90% terjadi pada umur kebuntingan 5-7 bulan

	Pencegahan
	· Vaksinasi
· Perkawinan dengan IB
· Gunakan pejantan yang sehat


	Diarrheae
	Penyebab
	Virus Diarrheae

	Penularan
	Sangat menular, melalui oral, menyerang semua umur 

	Gejala
	· Erosi pada mukosa rinderpest, penyakit mulut dan kuku
· Suhu tubuh tinggi sampai 39,5 ºC
· Produksi susu turun sekali
· Nafsu makan hilang
· Feses cair bercampur darah dan berbau
· Denyut jantung cepat
· Dari mulut dan hidung keluar ludah dan ingus yang berlebihan
· Angka kematian tinggi

	Pencegahan
	Belum ada obat yang efektif


	


Trichomoniasis
	Penyebab
	Trichomonas fetus

	Penularan
	Melalui perkawinan alam

	Gejala
	· Gejala hampir sama dengan Vibriosis
· Infertilias sementara
· Siklus estrus tidak teratur
· Abortus muda (umur kebuntingan 4 bulan)

	Pencegahan
	Pada betina dengan antibiotik secara lokal (intrauterinum)



b. Kelainan anatomi organ reproduksi, sehingga tidak berfungsi dengan baik. 
Hipoplasia ovari  Biasanya ovariumnya mengecil, epitel benih sedikit atau tidak ada sama sekali. 87,1% sapi penderita hipoplasia hanya pada ovarium sebelah kiri
Hymen yang tebal dan mengkerut  bersifat genetis
c. 	Kelainan fungsi hormonal. 
Ada beberapa macam yaitu ovari sistik, anestrus, korpus luteum persisten, berahi tenang, ovari licin dan kawin berulang (repeatbredeers). Yang baru diketahui penyebab kelainan fungsi hormonal adalah ovari sistik. Penyebabnya ada dua hal yaitu pertama kelenjar endokrin mengalami gangguan (tumor, radang dan sistem syaraf), dan kedua organ target dari hormon mengalami gangguan.
     Beberapa faktor penyebab infertilitas pada sapi perah yang disebabkan gangguan fungsi hormonal antara lain : kegagalan berahi (anestrus), korpus luteum persisten, berahi tenang (silentheat), overi licin (hipofungsi), dan kawin berulang (repeat breeders).
Siklus estrus abnormal, yaitu siklus estrus yang tidak teratur. Siklus estrus yang normal berkisar 18-24 hari. Siklus estrus abnormal ini dapat terjadi karena :
1. 	Anestrus atau kegagalan birahi. Sapi tidak memperlihatkan gejala berahi. dapat disebabkan banyak faktor diantaranya faktor genetis dan faktor manajemen yaitu pengawasan berahi yang kurang ketat serta kekurangan pakan baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga pertumbuhan ovari tidak normal. 
a.	Anestrus dengan corpusluteum normal mengakibatkan siklus estrus panjang walaupun sedang bunting. 
b.	Anestrus dengan korpus luteum menetap (persisten) menye-babkan berahi tenang (silent heat).  Penanggulangannya dapat diberikan hormon gonadotropin (Follicle Stimulating Hormon / FSH) dosis tinggi.
2. 	Ovari sistik (CysticOvary)
Sering disebut nymphomaniakarena 75% sapi-sapi yang menderita ovari sistik memperlihatkan gejala nymphomania. Gejalanya berahi tidak teratur,  berahi panjang dan terus menerus. Kejadian ovari sistik 25% tidak memperlihatkan gejala berahi.
Ovari sistik menyebabkan: nymphomania. silent heat, anestrus
3.	Berahi tenang (Silent Heat)
     Korpus luteum tidak cukup menghasilkan hormon progesteron, maka estrogen yang dihasilkan folikel tidak menyebabkan timbulnya gejala berahi
     Pengawasan terhadap berahi kurang, sehingga berahi terlewat.
2.2.	Faktor manajemen/pengelolaan
Faktor manajemen atau pengelolaan merupakan penyebab terbesar terjadinya infertilitas. Mutu genetik yang rendah, karena tidak ada seleksi yang ketat. Ransum yang diberikan kualitas dan kuantitasnya rendah serta pengelolaan reproduksi yang lemah/kurang diperhatikan.
1.	Faktor manusia : 
     Infertilitas/kegagalan reproduksi karena faktor manusia, dapat terjadi akibat kurangnya pengetahuan dan ketrampilan tentang kebutuhan hidup ternak yang dipeliharanya secara normal (biologis maupun zooteknis). Dapat juga terjadi akibat kurangnya pengawasan terutama deteksi berahi


2.	Faktor pakan
              Prinsip pemberian pakan pada ternak berlangsung sejak fetus sampai ternak tersebut dikeluarkan/culling. Pakan yang diberikan harus cukup dan seimbang kandungan nutrisinya untuk kebutuhan hidup pokok dan berproduksi secara optimal. Apabila kekurangan pakan dapat mengakibatkan gangguan reproduksi baik secara fisiologis maupun kelainan anatomi, karena pertumbuhannya tidak normal. Ternak yang kekurangan energi dan protein mengakibatkan ovari infertil dan pubertas terlambat. Kekurangan vitamin A menyebabkan abortus anak sapi yang lahir lemah dan mati. Kekurangan vitamin D pedet yang lahir rachitis. Kekurangan mineral dapat mengakibatkan pubertas terlambat sampai siklus estrus terhenti.
2.3. 	Faktor kecelakaan (accicental factors)
Kejadiannya tidak dapat diduga misalnya apabila terjadi kecelakaan (sapi jatuh), dan gangguan pada proses reproduksi yaitu antara lain distokia (fetus sulit keluar), torsio uteri (perputaran uterus), prolapsus (keluarnya mukosa uterus melalui vagina), mumifiksi fetus (Bovine mummification), retensio plasenta (retained placenta/retensio secundinarum) Apabila terjadi distokia dan tidak ditangani secara serius dapat mengakibatkan sapi steril 
a.	Distokia : 
Proses kelahiran yang sulit dan memerlukan pertolongan. Tanpa pertolongan dapat kegagalan kelahiran dan mengakibatkan kematian induk. Distokia dapat terjadi karena fetus dan karena induk. Distokia karena posisi fetus dan kelainan bentuk badan fetus abnormal, sedang-kan karena induk dapat terjadi karena kelainan hormonal (serviks me-nutup), tidak terjadi perejanan, induk lemah dan sebagainya.
b.	Torsio uteri : adalah perputaran/terpuntir uterus sekitar sumbu memanjangnya.
c.	Mumifikasio fetus : Dapat terjadi pada umur kebuntingan 3-8 bulan. Cairan tubuh dan darah fetus diserap oleh dinding uterus, sehingga fetus tinggal kulit dan tulang
d	Retensio secundinarum atau retained placenta (retensio plasenta) yaitu tertahannya plasenta di dalam uterus setelah fetus dilahirkan. Fetus lahir karena abortus, distokia atau prematur. Retensio plasenta ini sering terjadi pada sapi perah. Apabila kelahiran normal plasenta ini keluar beberapa jam dan paling lama 12 jam setelah pedet lahir. Penyebab tertahannya plasenta di dalam uterus karena tidak lepasnya hubungan antara plasenta induk dan plasenta anak setelah pedet lahir. Hubungan kedua plasenta tersebut berupa pertautan antara vili-vili dari alanto-chorion yang masuk ke dalam celah-celah (kripta-kripta) yang terdapat dalam karunkula dari endometritium.
PENCATATAN REPRODUKSI
Masalah reproduksi sapi perah bukan hanya adanya kelainan anatomis alat reproduksi dan kelainan fungsi hormonal, tetapi sebagian besar disebabkan kurangnya perhatian peternak terhadap ternaknya. Perhatian baik menyangkut tatalaksana sehari-hari maupun program pencatatan reproduksi. Berdasarkan catatan/ data reproduksi, peternak dapat melaksanakan tata-laksana dan pengawasan reproduksi serta mengevaluasi efisiensi reproduksi sapi-sapi yang dipeliharanya.
Pencatatan data reproduksi berisi semua kejadian dan penanganan reproduksi secara lengkap, rinci, teratur, akurat dan mudah membacanya serta dapat dipertanggungjawabkan. Data reproduksi baik untuk betina maupun pejantan. Data yang perlu dicatat meliputi identitas, silsilah, produktivitas tetuanya, tanggal kawin, tanggal pemeriksaan kebuntingan, tanggal beranak, jenis kelamin dan berat lahir pedet, data kesehatan dsb.    
Adanya catatan reproduksi tersebut, dapat dijadikan pedoman untuk tatalaksana dan pengawasan reproduksi selanjutnya. Juga dapat mencegah terjadinya kesalahan, misalnya dengan adanya data silsilah, maka kemungkinan terjadinya inbreeding yang terus menerus sangat kecil. Demikian pula dengan adanya data tanggal kawin/IB, maka dapat diperkirakan kapan induk tersebut beranak. Data kesehatan yang diperlukan tanggal vaksinasi, pengobatan, penyakit dan sebagainya.





Contoh kartu reproduksi dan kartu kesehatan
Kartu Reproduksi
	Nama/No Sapi
	

	Nama/No.Induk
	
	Nama/No Pejantan
	

	No
	Tgl Kawin
	Nama/No
Pejantan/Semen
	Tgl Pemeriksaan
Kebuntingan
	Perkiraan
Tgl Beranak
	Tgl
Beranak

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	



	Nama/No Sapi
	

	Nama/No.Induk
	
	Nama/No Pejantan
	

	No
	Tanggal
	Jenis Penyakit
	Obat
	vaksinasi
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	



Dalam penanganan reproduksi yang penting adalah deteksi birahi. Untuk mengetahui birahi lebih awal, peternak  harus sering memperhatikan ternaknya yang diperkirakan akan birahi berdasarkan catatan. Untuk mempermudah manajeman dan tatalaksana perkawinan dapat digunakan sistem kalender 21 hari. Kalender reproduksi ini ada yang berbentuk lembaran dan ada yang berbentuk lingkaran (seperti jam) rangkap dua.
Kalender ini terdiri atas 21 kolom dan 17 baris. Dalam satu kolom dan satu baris berisi tanggal berahi/kawin dan tanggal perkiraan beranak
PENGATURAN POPULASI
Perubahan populasi dalam usaha  sapi perah dapat disebabkan :
a. Penambahan populasi karena adanya kelahiran pedet
b. Penambahan populasi karena pemasukkan ternak baru (beli, sumbangan dsb)
c. Penurunan populasi karena kematian 
d. Penurunan populasi karena dikeluarkan (diafkir/dijual)
Populasi sapi perah yang dipelihara harus diperhitungkan sesuai dengan kapasitas kandang, ketersediaan bahan pakan dan menguntungkan secara ekonomi. Populasi sapi perah dapat dikelompokkan berdasarkan struktur populasi (umur dan periode pemeliharaan). Struktur populasi terdiri atas :
A. 	Sapi produktif : 
1. Sapi laktasi (laktasi kosong dan laktasi bunting)
2. Sapi kering kandang
3. Dara bunting > 6 bulan
B. 	Sapi nonproduktif :
1. Pedet (jantan dan betina)
2. Dara
3. Jantan muda
4. Jantan/pejantan
5. Dara bunting < 6bulan
Untuk menghasilkan keuntungan yang optimal, maka perlu diatur struktur populasi tersebut pada perbandingan yang ideal. Besarnya keuntungan tergan pada perbandingan antara sapi produksif dan sapi nonproduktif dan antara sapi laktasi dengan sapi kering kandang.
Pengaturan populasi, juga disertai dengan pelaksanaan seleksi. Setiap tahun 10-20% sapi produktif dikeluarkan/diafkir dan diganti dengan sapi baru yang kualitas genetiknya lebih baik. Sebaiknya sapi pengganti tersebut berasal dari dalam perusahan sendiri. Oleh karena itu, pedet dan dara sebagai tenak pengganti harus ada dan merupakan hasil seleksi yang ketat. Kematian pedet sampai umur 3 bulan cukup tinggi yaitu lebih dari 20%. Apabila pemeliharaan pedet  sampai dara siap kawin gagal, maka merupakan kerugian yang besar.
Pengaturan populasi tergantung pada tingkat efisiensi reproduksi. Apabila efisiensi reproduksi tinggi akan mempermudah dalam pengaturan populasi, sebaliknya apabila tingkat efisiensi rendah, maka pengaturan populasi sulit dilaksanakan. 
Perbandingan yang ideal antara sapi produktif dengan sapi non produktif adalah 70 : 30, sedangkan antara sapi lakasi dengan sapi kering kandang 85:15%. Untuk mendapatkan perbandingan sapi laktasi dengan kering kandang yang ideal, maka lama laktasi diusahakan 10 bulan dan kering kandang 2 bulan, sehingga menghasilkan calving interval 12 bulan.  Kisaran yang baik untuk calving interval yaitu 12-14 bulan, dengan demikian kisaran lama laktasi 10-12 bulan.
Berikut contoh perhitungan struktur populasi :
Populasi    	:	100 ekor 
Sapi produktif 	:	70% x 100 ekor	= 	70 ekor
Sapi non produktif 	:	30% x 100 ekor	= 	30 ekor
Sapi laktasi 	:	85% x   70 ekor	= 	59-60 ekor
Sapi kering kandang  	:	15% x   70 ekor 	= 	10-11 ekor

1. 	Apabila lama laktasi 10, 11 dan 12 bulan dan calving interval 12, 13 dan 14 bulan
	Sapi laktasi
	=
	10 bulan
	x
	100%
	=
	83,33 %

	
	
	12 bulan
	
	
	
	

	Sapi laktasi
	=
	11 bulan
	x
	100%
	=
	84,62 %

	
	
	13 bulan
	
	
	
	

	Sapi laktasi
	=
	12 bulan
	x
	100%
	=
	85,71 %

	
	
	14 bulan
	
	
	
	



2. 	Perhitungan populasi untuk sapi kering kandang
	Sapi kering kandang
	=
	2 bulan
	x
	100%
	=
	16,66 %

	
	
	12 bulan
	
	
	
	

	Sapi kering kandang
	=
	2 bulan
	x
	100%
	=
	15,38 %

	
	
	13 bulan
	
	
	
	

	Sapi kering kandang
	=
	2 bulan
	x
	100%
	=
	14,29 %

	
	
	14 bulan
	
	
	
	


















LATIHAN  SOAL :
1.Jelaskan faktor internal yang dapat menjadi penyebab ternak mengalami majir!
2. Jelaskan istilah-istilah berikut :
a. Service Per Conception
b. Calvcing Rate
c. Caliving Interval
3. Apa yang dimaksud dengan Sailent Heat !
4. Jelaskan apa manfaat dari Recording Reproduksi !
5. Apa yang dimaksud dengan  Struktur Populasi Sapi Perah dan sebutkan  bagian struktur 
    populasi sapi perah !
















B A B  VI
MANAJEMEN  PEMERAHAN

STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  manajemen pemerahan yang meliputimetode pemerahan (Hand Milking dan Machine Milking) , tahap-tahap dalam  proses pemerahan

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu  menjelaskan  manajemen  pemerahan terkait mekanisme pemerahan Hand Milking dan Machine Milking, Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam proses pemerahan .
PEMERAHAN

           Proses pemerahan merupakan aspek penting dalam peternakan sapi perah. Hal ini disebabkan karena susu adalah produk utama dari sapi perah, dan jika tidak ditangani dengan baik, maka kualitas susu yang dihasilkan tidak akan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Susu sebagai bahan yang kaya dengan kandungan nutrisi menyebabkan mikroba akan mudah berkembang biak pada susu, demikian juga berbagai pencemer lainnya berupa material fisik dari lingkungan sekitar, dan juga susu sangat mudah menyerap bau yang ada. Berdasarkan hal ini, maka dibutuhkan penangan khusus sebelum, ketika, dan setelah proses pemerahan ternak, demikian juga susu yang dihasilkan, harus segera ditangani dengan baik dan benar, tentu tujuan utamanya adalah untuk menghindari kerusakan pada produk susu yang telah diperah.
Produk susu yang dihasilkan haruslah selalu dikontrol mutunya. Pemeriksaan kualitas susu secara rutin merupakan prosedur standar yang harus dilakukan agar dapat diketahui kualitas susu secara kontinyu. Analisa keadaan dan kualitas susu meliputi berbagai uji, diantaranya uji fisik (bau, rasa, warna, dan kekentalan), uji alkohol, pengukuran kadar protein, kadar lemak, bahan kering, dan beberapa jenis pengujian lainnya. Intinya adalah sebagai kontrol kualitas produk susu yang dihasilkan. Pengujian yang dilakukan tentunya atas dasar menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini sebagai kontrol mutu sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu SNI. 
Pemerahan ternak dapat dilakukan dengan cara tradisional (dengan menggunakan tangan), dan dengan cara modern (menggunakan mesin). Masing-masing cara memiliki keunggulan tensendiri, sehingga perlu disesuaikan dengan keadaan peternakan yang dikelola. Cara tradisional tidak membutuhkan biaya tinggi, tetapi kualitas susu perahan yang dihasilkan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan cara modern (Himam, 2008). Pemerahan merupakan satu kesatuan proses dari pra-pemerahan, saat pemerahan, dan setelah pemerahan, dan juga penangan hasil pemerahan. Proses ini haruslah dilakukan secara sempurna dan selalu memperhatikan semua aspek yang meliputinya. Penerapan prosedur pemerahan yang baik dan benar diharapkan dapat meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan.

TEKNIS PEMERAHAN

Pemerahan merupakan tugas terpenting bagipeternak, jadi harus dikerjakan dengan  baik.
Tiga tahapan yang harus dilakukan dalam pemerahan :
1. Persiapan pemerahan
2. Pelaksanaan pemerahan
3. Pasca-pemerahan
Persiapan Pemerahan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan pemerahan yaitu :
1) Kandang harus dibersihkan dari segala kotoran sapi, air kencing, sisa-sisa pakan dan
sampah terutama di kandang tempat sapi akan diperah. Hal ini karena susu mudah sekali 
    menyerap bau/ aroma yang ada di sekitarnya.
2) Membersihkan sapi
Sapi yang hendak diperah ambingnya, bagian lipat pahanya dan pahanya harus dicuci
atau dibersihkan dengan sikat untuk mencegah kotoran-kotoran yang menempel pada
bagian-bagian tersebut jatuh ke dalam susu pada waktu sapi tersebut diperah.
3) Pembverian Pakan
Sapi yang hendak diperah diberi pakan konsentrat lebih dahulu supaya sapi tersebut
dalam keadaan tenang. Jangan diberi rumput, silase atau hijauan lainnya sebelum atau
selama diperah guna menjamin susu yang dihasilkan tidak berbau, bersih dan
mempunyai kualitas yang baik. Sesudah diperah baru  diberi pakan hijauan atau silase.

4) Alat-alat pemerahan  (ember susu, milk can susu) harus bersih, oleh karena itu alat-
alat susu yangdipakai untuk. menampung dan menyimpan susu sebelumnya harus dicuci 
bersih.Dalam pembersihan alat-alat susu tersebut sebaiknya menggunakan air sabun
(detergen) dengan menggunakan air hangat-hangat kuku dan memakai sikat untuk 
menghilangkan bekas-bekassusu yang masih menempel pada alat susu tersebut. Jangan 
pakai serbet atau lap,karena lap hanya melicinkan atau meratakan kotoran. Kemudian bilas 
dengan air bersihdan keringkan.
5) Mengikat ekor, terutama dilakukan pada sapi-sapi yangsering mengibas-ngibaskan 
ekornya, karena dapatmengganggu pemerah dan kotoran yang terdapat padaekor sapi 
tersebut dapat mencemari susu di dalam emberyang dipakai untuk memerah. Sebaiknya 
ujung ekor sapitersebut diikatkan pada salah satu kaki belakangnya.
6) Mencuci ambinguntuk mengurangi pencemaran kumandalam susu, agar susu yang 
dihasilkan bersih dan tidakmudah rusak. Disamping itu pencucian ambing akan
     merangsang/ menggertak keluarnya susu dan memudahkan proses pemerahan.Ambing 
dicuci dengan air bersih yang hangat (50 -60°C)menggunakan lap bersih, kemudian 
dikeringkan denganhanduk kering dan bersih. Pencucian ambing akan lebihbaik bila 
dilakukan dengan cairan chloor yg mengandung150 - 200 mg chloor per liter air.
7) Tukang perah harus bersih tangannya selama melakukan pemerahan.Orang yang 
memerah hendaknya memakai pakaian yang bersih dansebelum memerah tangannya 
harus dicuci bersih dengan sabun. Jikatangannya kotor karena memegang sapi sebelum 
atau saat memerah,maka tangan harus dicuci kembali sebelum melakukan pemerahan lagi
Tukang perah jangan memakai vaselin atau minyak sebagai pelicin padapemerahan, 
karena akan mencemari susu sehingga susu mudah rusak.

Pelaksanaan Pemerahan
1) Pemeriksaan Susu
Sebelum pemerahan dilakukan , air susu perlu diuji dahulu ‘apakahbaik/tidak’ dengan 
    menggunakan  alatStripcup; berbentuk seperti cangkir ceper warna hitamatau putih.
    Uji ini dilakukan  dalam rangka untuk mengetahui apakah sapi yang akan diperah 
    menderita penyakit mastitis atau tidak.
Uji mastitis ini  dilakukan dengan cara memerah ambing dengan memakai tiga jari yaitu   
    (ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah)pada setiap puting, tampung  2 atau 3 pancaran 
susu ke cangkir / piringalumunium yang bagian dalamnya dicat hitam untuk mengetahui 
adatidaknya kelainan yang terdapat dalam susu misalnya : darah, ataunanah atau adanya 
     gumpalan pada susu. Bila gejala itu tersebut terlihat , hal ini menunjukkan adanya 
mastitis (radang ambing) pada sapi yang akan diperah.  Putingyang mengeluarkan susu 
abnormal harus disisihkan lebih dulu dandiperah yang terakhir sesudah selesai memerah 
sapi-sapi yang sehatambingnya. Susu yang abnormal harus dipisahkan dari susu yang 
baik,sebab bila dicampur akan mengakibatkan kerusakan pada semua susuhasil 
pemerahan. Susu yang abnormal setelah dimasak dapat diberikanpada anak sapi, jika 
kualitasnya tidak begitu buruk
Manfaat prosedur ini:
-Membuka otot spincter hingga merangsang pemerahan lebih cepat.
-Melepaskan air susu yang banyak mengandung bakteri/kotoran.
-Menunjukan air susu yg abnormal (ada gumpalan, warna merah, dll).
Bila susu normal bisa terus diperah tetapi bila susu abnormal, maka sapi tersebut sebaiknya diperah paling akhir dansusunya dipisah/tidak dicampur dengan susu lainnya untuk mencegah pencemaran susu.

Metode Pemerahan
Pemerahan dapat dilakukan dengan 2 metode yaitu :
a) Dengan Tangan / Manual (hand milking)
b) Dengan  mesin (machine milking)

Pemerahan dengan Tangan/Manual ( Hand Milking)
	Pemerahan dengan tangan ini  menghendaki suatu pekerjaan yang teliti dan halus, sebab kalau dilakukan dengan kasar akan buruk pengaruhnya terhadap banyaknya susu yang dihasilkan.
Ada 3 cara pemerahan dengan tangan yaitu :
1.    Whole hand (tangan penuh)
Cara ini adalah yang terbaik, karena puting tidak akan menjadi panjang/ molor. Cara ini dilakukan pada puting yang agak panjang sehingga dapat dipegang tangan secara penuh. Caranya tangan memegang puting dengan ibu jari dan telunjuk pada pangkalnya. Tekanan dimulai dari atas puting diremas dengan ibu jari dan telunjuk, diikuti dengan jari tengah, jari manis, dan kelingking, sehingga air susu  dalam puting akan terdesak ke bawah dan memancar ke luar. Setelah air susu itu keluar, seluruh jari dikendorkan agar rongga puting terisi lagi dengan air susu. Remasan diulangi lagi berkali-kali.
Jika ibu jari dan telunjuk kurang menutupi rongga puting, air susu tidak akan memancar keluar, tetapi masuk lagi ke dalam ambing dan sapi akan kesakitan. Sedapat mungkin semua pemerahan dilakukan dengan sepenuh tangan.

[image: ][image: ]
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Gambar 23. Metode pemerahan  Whole Hand

2.    Stripping (perah jepit)
Puting diletakkan diantara ibu jari dan telunjuk yang digeserkan dari pangkal puting ke bawah sambil memijat. Dengan demikian air susu tertekan ke luar melalui lubang puting. Pijatan dikendorkan lagi sambil menyodok ambing sedikit ke atas, agar air susu di dalam cistern (rongga susu). Pijatan dan geseran ke bawah diulangi lagi. Cara ini dilakukan hanya untuk pemerahan penghabisan dan untuk puting yang kecil atau pendek yang sukar dikerjakan dengan cara lain.

[image: ]
Gambar 24.   Metode Pemerahan Strippen

3.    Knevelen (perah pijit)
Cara ini sama dengan cara penuh tangan(whole hand), tetapi dengan  membengkokan ibu jari, cara ini sering dilakukan jika pemerah merasa lelah. Teknik pemerahan ini lebih sesuai bagi puting yang pendek dan besar. Lama-kelamaan bungkul ibu jari menebal lunak dan tidak menyakiti puting (Syarief, 1985). 

[image: ]


Gambar 25.   Metode Pemerahan Knevelen

Pasca  Pemerahan 
Akhir tahap pemerahan (manual)
• Harus dilakukan utk mengeluarkan semua air susuyg masih tersisa di dalam saluran 
   susu/puting hinggasetiap kuartir kosong.
• Biasanya dipakai cara strippen
• Selanjutnya, mencuci puting dengan  larutan desinfektan

[image: ]
Gambar 26. Puting yang dicelup larutan desinfektan ( Teat Dipping )

Pasca pemerahan (manual) 
Selesai diperah, ambing dilap  menggunakan  kain  yang  telah dibasahi oleh  desinfektan.  Kemudian dilap kembali dengan kain yang kering. Setelah itu ,puting  juga dicelupkan ke dalam cairan desinfektan selama 4 detik. Semua  peralatan  yang  digunakan  untuk memerah juga harus dibersihkan, kemudian dikeringkan.  Susu hasil pemerahan juga harus segera diukur volumenya , dicatat, kemudian  disaring  agar  kotoran  saat  pemerahan  tidak  ikut  masuk ke dalam susu  (Syarief dan Harianto, 2011).  

Pemerahan dengan Mesin ( Machine Milking)
       Mesin Pemerah Susu berfungsi sebagai sarana untuk memerah susu secara pneumatis, pemerahan dilakukan dengan membuat tekanan vakum pada penampung dan susu diperah kedalam penampung melalui unit perah . Pemerahan dengan mesin perah akan mengurangi kontak susu dengan tukang perah dan lingkungan kandang, sehingga susu hasil perahan lebih bersih dan higienis. Selain itu juga jumlah sapi dan kapasitas pemerahan jauh lebih tinggi
	 Sebelum sapi diperah, kandang dan sapi harus dibersihkan terlebih dahulu menggunakan air bersih. Yang lebih penting adalah bagian ambing dan putingnya. Karena jika puting sapi yang akan diperah dalam keadaan masih kotor, maka mikroba yang menenempel dapat terbawa dan menyebabkan terjadinya kontaminasi atau pencemaran bakteri ke dalam susu. Dalam waktu yang singkat, mikroba pada susu akan tumbuh dan berkembang lebih cepat dan nilai kualitas susu menjadi jelek dan susu mudah rusak. Jika susu sudah dalam keadaan rusak dan terkontaminasi bakteri, maka akan berdampak pada konsumen yang meminumnya. 
        Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pemerahan menggunakan mesin perah yaitu :
1.     Sapi dan kandang dibersihkan dengan air
2.     Ambing dan puting dibersihkan 
3.     Mesin perah disediakan
4.     Listrik dinyalakan 
       5.    Dengan hati-hati mesin penyedot (vacum ) dipasangkan  satu-persatu pada bagian  
              putingnya
       6.    Ketika pemerahan sedang berjalan, berilah catatan (recording) pada setiap tabung yang   
              sudah terisi susu sesuai dengan nomor sapinya.
     7.    Setelah pemerahan selesai, maka alat-alat dibersihkan dan disimpan kembali pada tempat   
            yang tersedia
Kelebihan dan kekurangan
1.    Kelebihan menggunakan mesin perah
a)    Dengan menggunakan mesin perah, maka hasil pemerahan lebih optimal. Karena pada 
saat pemerahan susu tidak tercecer kemana-mana
b)   Waktu yang dibutuhkan lebih efisien dan relatif cepat
c)    Pekerja tidak terlalu berat dalam memerah
d)   Jika waktu pemerahan lebih cepat, maka dampak tercemarnya mikroba lebih kecil
2.    Kekurangan
a)    Biaya untuk membeli mesin terlalu mahal
b)   Jika semua mesin dinyalakan maka listrik yang terpakai juga harus besar
Pada dasarnya semua mesin pemerah susu terdiri atas :
1.                   Pompa Vakum
2.                   Pulsator
3.                   Milk claw
4.                   Sedotan puting (Teat cup)
5.                   Wadah susu (Bucket) 

Dikenal 3 (tiga) macam model mesin perah susu, yaitu :
1.      Sistem Bangsal Pemerahan (Milking parlor system)
Pemerahan berlangsung di suatu bangsal atau ruang khusus yang disiapkan untuk pemerahan.Di bangsal ini ditempatkan beberapa mesin perah.Setiap satu mesin melayani seekor sapi.Susu hasil pemerahan langsung ditampung di tangki pendingin (cooling unit) sesudah melalui tabung pengukur produksi yang terdapat pada setiap mesin. Sapi yang akan diperah digiring ke bangsal pemerah melalui suatu tempat (holding area) yang luasnya terbatas dan sapi berdesakan. Di holding area sapi dibersihkan dengan sprayer dari segala arah,  selanjutnya sapi satu per satu masuk bangsal (milking parlor).
Sistem bangsal perah (milking parlor system) mempunyai bentuk yang bermacam-macam, antara lain:
a.                  Sistem sirip ikan tunggal atau ganda (single/double heringbone milking, parlor)
b.                  Sistem sirip ikan berbentuk wajik (heringbone diamond shaped polygon milking parlor}
c.                   Sistem komidi putar (rotary milking parlor)
2.     Sistem ember (Bucket system)
Sistem ember adalah salah satu sistem pemerahan yang menggunakan mesin sebagai pengganti tangan yang dapat dipindah-pindah dari tempat satu ke tempat lain. Sitem ini cocok digunakan untuk petemak kecil.Susu hasil perahan dari sistem ini ditampung di ember yang terdapat di setiap mesin. Setelah itu, susu hasil perahan setiap ekor sapi ditakar terlebih dahulu, kemudian dituang di tangkipendingin.
Pemerahan dengan sisitem ini dapat diterapkan di Indonesia pada peternak sapi perah yang jumlah sapi induk kurang dari 10 ekor atau pada peternak sapi perah rakyat yang kandangnya berkelompok. Pemerahan dengan sistem ember ini perlu dirintis di Indonesia dengan harapan dapat menekan kandungan kuman dalam susu.
3.     Sistem Pipa (Pipe line system)
Pada sistem ini, pemerahan langsung juga berada di dalam kandang dimana sapi yang akan diperah tetap terikat ditempatnya. Mesin perah dipindah dari sapi satu ke sapi berikutnya. Sedang susu hasil pemerahan langsung dialirkan ke dalam tangki pendingin melalui pipa tanpa berhubungan dengan udara luar. 
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Gambar 27.   mesin perah
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Gambar 28.   Cara kerja mesin perah
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Gambar 29.  Sapi yang diperah dengan mesin





















LATIHAN  SOAL :
1.Sebutkan tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam proses pemerahan !
2.Jelaskan Metode  Pemerahan ?
3. Apa kelebihan Machine Milking bila dibandingkan dengan Hand milking ?
4.Jelaskan 3 cara dalam Hand Milking ! Diantara ke tiga cara tersebut cara manakah yang 
   paling baik, jelaskan jawaban saudara !
5.Apa yang dimaksud dengan Teat Dipping ? dan apa manfaatnya ?



























BAB  VII
RECORDING PADA USAHA TERNAK PERAH

STANDAR  KOMPETENSI :
Mahasiswa dapat  menjelaskan  recording pada ternak perah yang meliputi pemberian identifikasi dan macam-macam recording.

KOMPETENSI  DASAR :
	Setelah  mempelajari  pokok  bahasan  dalam   mata  kuliah  ini  diharapkan mahasiswa mampu  menjelaskan  Recording pada ternak perah yang meliputi yang meliputi pemberian identifikasi dan macam-macam recording.

Setiap usaha yang sukses, baik usaha pertanian maupun nonpertanian, selalu memerlukan suatu sistimpenanganan catatan (record-keeping system) agar dapat melaksanakan manajemen dan evaluasi usaha secaraefektif. Hal yang sama juga berlaku dalam usaha ternak perah.Catatan (records) yang lengkap dan akurat adalah ibarat tulang punggung bagi pengelolaan suatu usahaternak perah yang menguntungkan. Dengan adanya penggunaan rekording yang lengkap dalam pengambilankeputusan-keputusan dapat mengubah usaha ternak yang merugi menjadi menguntungkan dan bahkanmengubah usaha yang menguntungkan menjadi jauh lebih menguntungkan. Berdasarkan pengamatan selama
bertahun-tahun dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab utama yang membuat sebuah usaha ternah perahmerugi bahkah bangkrut adalah tidak adanya rekording yang baik.
Tujuan utama menyediakan rekording pada usaha ternak perah adalah untuk menyediakan informasi yanglengkap dan terperinci tentang ternak sapi secara baik individu maupun secara kelompok (herd), yang diperlukandalam rangka :
(1) pengambilan keputusan sehari-hari (misalnya jumlah pemberian konsentrat bagi setiap 
Sapidan untuk menentukan secara tepat kapan mengawinkan, mengeringkan atau 
mengafkir seekor sapi sertabagaimana memberi pengobatan/penanganan bagi seekor 
ternak yang sakit atau menunjukkan kelainan
 (2)evaluasi terhadap manejemen yang sedang dijalankan; dan (3) perencanaan jangka 
panjang. Berdasarkaninformasi yang diringkas dari record secara bulanan, semi-annual 
atau annual akan sangat berguna bagipengelola usaha ternak perah untuk menentukan 
kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness) dan keuntungan
(profitability) dari saha ternaknya.
Syarat-syarat rekording usaha ternak perah yang baik adalah sederhana/ praktis, lengkap, akurat, up-todate,mudah dimengerti serta memerlukan waktu yang minimum untuk mengerjakannya.
Tanpa rekording yang akurat, ternak-ternak produktif akan dipandang sama posisinya dengan ternak yangjelek produksinya, paling tidak dalam pikiran si peternak tadi. Dengan demikian pengadaan rekording adalahsuatu keharusan dalam suatu usaha ternak perah yang berorientasi bisnis modern.
Sistem pencatatan dalam kegiatan usaha sapi perah berkembang dengan pesat di negara
Eropa maupun Amerika Serikat. Pertama kali dilakukan oleh suatu organisasi yang berlokasi dinegara Denmark pada tahun 1895, selanjutnya system pencatatan ini berkembang dan saat inimemegang peranan yang cukup penting di negara-negara tersebut dan dengan keuntungan yangcukup besar pula.

Identifikasi Sapi Perah
Salah satu fungsi penting dari program rekording adalah menyediakan indentitas bagi setiap sapi dalamkelompoknya. Keputusan-keputusan manajemen harian yang berkaitan dengan breeding, pemberian pakan,seleksi, penanganan kebuntingan/beranak dan pengafkiran akan sanngat tergantung kepada identifikasi ternaksecara akurat.
Kegunaan Identifikasi
Merencanakan suatu sistim identifikasi yang dapat membantu memperoleh, mencatat danmengorganisasikan informasi adalah langkah pertama dalam mengembangkan setiap jenis sistim recording.
Setiap nama atau nomor dari seekor ternak harus dicatat pada masing-masing recordnya. Hal ini akanmemudahkan dalam menemukan record dan menjamin bahwa record tidak saling campur aduk.Identifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan nama atau nomor, tergantung pada kebutuhanpeternak. Penggunaan nama lebih sering dignakan pada kelompok kecil dan pada sapi-sapi terdaftar (registered).Nomor yang digunakan dapat berupa nomor kandang, nomor anting-anting telinga (ear tag) atau sistimpenomoran lain yang dapat dipilih oleh peternak. Sistim edentifikasi yang baik terutama sangat membantu bilapengerjaan recording ditangani oleh lebih dari satu orang. Sebagai contoh, dapat digunakan untuk menandaiseekor sapi yang perlu perhatian khusus saat pemerahan.
Peternak yang memiliki sapi ras murni (purebreed) memerlukan sistim identifikasi yang baik untukmendaftarkan ternak-ternaknya. Asosiasi breed dapat memberi rekomendasi dan menunjukkan segala sesuatuyang diperlukan untuk registrasi. Peternak dituntut agar bersungguh-sungguh dalam menuliskan setiap informasiini.
Merencanakan Sistim Identifikasi
Peternak yang mencatatkan informasi ketika peristiwanya berlangsung biasanya memiliki record yang baik.Menunda pencatatan sampai hari berikutnya membuat peternak akan condong melupakan beberapa fakta yangbermanfaat. Cara yang baik adalah memberi seekor pedet identitas segera sesudah ia dilahirkan. Hal ini akanmemperkecil kemungkinan terjadinya kebingungan bila lebih dari satu ekor pedet lahir dalam satu hari. Selainmemberi identitas berupa nama atau nomor, peternak juga harus menuliskan tanggal lahir pedet, nama tetuajantannya (ayah) dan nama induknya. Fakta- fakta ini dapat dicatat pada sebuah record identitas yangsederhana. Sebagian sistim identifikasi kurang cocok digunakan bagi pedet yang baru lahir. 
Ada dua kategori sistim identifikasi - temporer dan permanen -yang dibedakan berdasarkan mudahtidaknya identitas tersebut hilang.Anting-anting (ear tag), rantai leher dan gelang kaki (ankle tag) termasuk penanda (mark) temporer karenaternak mudah menghilangkannya. Yang termasuk penanda permanen (sulit hilang) antara lain adalah cap panas(hot brand), cap beku (freeze brand), tato dan fotograf.Tidak satupun dari sistim identifikasi di atas yang sempurna. Cap panas, walau permanen dan mudahdilihat, sulit diaplikasikan. Tato dan fotograf, walau mudah dibuat, sulit digunakan untuk keperluan sehari-hari.Karena alasan ini, peternak lebih menyukai sistim kombinasi yaitu memakai sistim temporer yang mudahdiaplikasikan untuk pencatatan sehari-hari dan sistim permanen sebagai cadangan bila penanda temporerhilang.Sebagian peternak lebih suka menggunakan angka berurutan (seperti 1, 2, 3 dst) dalam sistim identifikasi.Angka berurutan memiliki keunggulan karena tidak akan pernah terduplikasi. Namun, pada kelompok sapi yangbesar cara ini sulit ditangani karena jumlahnya menjadi sangat besar. Nomor yang sangat besar kemungkinan
sekali tidak muat pada anting-anting atau gelang kaki. Angka berurutan tidak digunakan pada penanda berupacap panas atau beku karena angka yang besar sulit diaplikasikan dan mendatangkan rasa sakit berlebihan saatdicapkan. Sebagian penanda temporer seperti anting-anting atau gelang kaki dari plastik dapat dinomori secaraberurutan dengan tinta khusus.
Cara lain yang juga sering digunakan dalam identifikasi ternak adalah dengan nomor kode. Sebagai contoh,nomor 966 dapat berarti anak sapi ke-66 yang lahir pada tahun 1989, sementara nomor A966 dapat berarti anaksapi ke-66 yang lahir pada tahun 1989 dimana bapaknya adalah jantan dengan kode huruf "A". Kode-kodeseperti ini sering digunakan pada kelompok besar dengan beberapa ekor pejantan, untuk mengidentifikasipejantan mana yang menghasilkan anak-anak terbaik. Kode yang sederhana dengan jumlah nomor sama atau
kurang dari empat lebih disukai.
2.3. Metode-metode Identifikasi
a. Label Kandang (Barn Nameplates). Pada usaha ternak perah yang menggunakan kotak kandang (stall barn),nomor kotak kandang sering digunakan sebagai identititas sapi perah. Label yang paling sering digunakanadalah yang berukuran lebar 6 - 8 inci (9 - 12 cm) dan panjang 14 - 18 inci (35 - 45 cm) dari bahan kertastebal, plastik, papan atau plywood. Untuk memperoleh keseragaman, label tersebut biasanya diberi gari-sgarissebagai tempat untuk menuliskan nama atau nomor sapi, umur, tanggal kawin, tanggal melahirkan,produksi susu, kandungan lemak susu, tipe ransum dan data lain yang dianggap perlu yaitu yang merupakan
informasi dasar mengenai seekor ternak.
b. Tato Telinga (Ear Tattoos). Tato telinga dibuat dengan membuat lobang-lobang kecil menggunakan jarumkhusus di sekitar bagian dalam telinga lalu lobang- lobang tersebut diolesi dengan tinta khusus. Sebuah tangkhusus dibunakan untuk melobangi kulit telinga dalam bentuk huruf atau nomor tertentu. Sebelumdilobangi, bagian dalam telinga dibersihkan terlebih dulu untuk mencegah infeksi dan menjamin agarpelumeran tinta tidak sampai terhalang oleh kotoran yang melekat pada telinga. Tinta ini tidak bisa dihapuskalau luka sudah sembuh, sehingga nomor atau huruf yang terbentuk menjadi permanen. Guna memperolehnomor/huruf tato yang berbeda-beda digunakan tang tato yang kepalanya dapat berputar.
c. Foto dan Sketsa (Photograph and Sketches). Identifikasi dengan foto dan sketsa dapat digunakan untuk sapi- sapiyang memiliki warna bulu yang tidak seragam seperti sapi FH, Guernsey dan Ayrshire. Pola penyebaranwarna bulu (broken colot pattern), sama seperti sidik jari, adalah besifat khas untuk setiap ekor sapi sehinggadapat digunakan sebagai identitas yang unik. Banyak di antara format rekor/file ternak yang dilengkapidengan sket/gambar sapi yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan pola penyebaran warna seekor sapi.Atau bila memungkinkan, dapat juga digunakan foto ternak tersebut yang diambil dari sisi kiri dan sisi kanan.Kelemahan utama cara ini adalah tidak menyediakan banyak informasi terutama yang bersifat harian.
d. Cap Panas (Hot Brands). Cap panas termasuk metode pemberian tanda (marking) permanen dan mudahdibaca. Namun demikian banyak peternak kurang menyukainya karena cara ini dapat mengubahpenampakan sapi, antara lain merusak kulit. Selain itu, cara ini memerlukan peralatan khusus untukmemegang ternak saat pemberian cap panas. Selanjutnya, di beberapa negara cara ini tidakdirekomendasikan karena dianggap menyakiti ternak.
e. Cap Beku (Freeze Brands). Cap beku dibuat dengan peralatan khusus yang harganya mahal sehingga banyakpeternak menganggapnya kurang ekonomis. Namun di beberapa tempat pembuatan cap beku ini dilayanioleh ahli veteriner atau penyedia jasa IB. Sebelum dicap, bulu di areal yang akan dicap digunting lalu dicucidengan alkohol. Branding iron (pembuat cap) yang umum digunakan memiliki kepala dari tembaga,aluminium atau baja sedang untuk pembeku digunakan nitrogen cair atau campuran es kering. Setelahdidinginkan, besi pencap (branding iron) dilekatkan erat-erat ke kulit ternak selama 40 - 60 detik sehinggakulit mengalami pembekuan. Faktor-faktor seperti jenis logam dan pendingan yang digunakan, umur ternakserta banyak tidaknya bulu di tempat yang mau dicap akan mempengaruhi lama waktu yang diperlukanuntuk pelekatan besi pencap ke kulit ternak. Lima sampai enam minggu kemudian, kulit telah sembuh daripengaruh pembekuan dan bulu di atasnya tumbuh menjadi putih. Kesulitan dalam menyediakan peralatanpenjerat sapi serta alat dan bahan yang mahal membuat cara ini kurang populer.
f. Anting-anting Logam (Metal Ear Tags). Anting-anting logam merupakan bentuk identifikasi yang palingumum digunakan. Mereka dilekatkan ke telinga dengan tang khusus. Di negara-negara maju, peternak bisamemperoleh anting-anting logam yang sudah dilengkapi dengan nomor atau kode; namun peternak jugadapat merancangnya sendiri menggunakan tinta khusus. Kelemahan cara ini adalah nomor atau kode agaksusah dibaca kecuali ternaknya sangat jinak sehingga mudah didekati atau kalau tidak ternak perlu dikurunglebih dulu.
g. Anting-anting Plastik (Plastic Ear Tags). Selain dari logam, anting-anting ada juga yang terbuat dari plastik,baik yang sudah dilengkapi dengan nomor/kode maupun yang masih kosong. Di pasaran tersedia antin-antingplastik dengan warna dan bentuk yang berbeda-beda. Cara aplikasinya sama seperti anting-antinglogam yaitu menggunakan tang khusus.
h. Rantai dan Ikat Leher dengan Label Bernomor (Neck Chains and Straps with Numbered Tags). Berbagaijenis label logam atau plastik dapat dilekatkan ke sebuah rantai, tali (rope) atau tali kulit (leathe strap) laludiikatkan ke sekitar leher. Yang paling umum digunakan adalah rantai leher. Cara ini terutama sangat cocokbila ternak ditempatkan dalam kandang kotak (stall).i. Label Pergelangan Kaki dan Ekor (Ankle and Tail Tags). Pergelangan kaki dan ekor dapat diberi gelang laludilengkapi dengan label. Kelemahannya adalah label sering tertutupi oleh kotoran sehingga sulit dibaca.


Contoh-contoh Penggunaan Informasi Identitas
Terdapat banyak waktu di mana peternak memerlukan informasi tentang seekor ternak, antara lain :
- Ketika akan menseleksi pejantan, terutama ketika ada keraguan-raguan akan kemungkinan 
terjadinya kawinsedarah (inbreeding).
- ketika seekor dara akan dikawinkan dan umurnya perlu diketahui.
- ketika sapi-sapi dara dievaluasi untuk dikawinkan dan satu dari sekian banyak jantan yang 
ada harus dipilihsebagai pemacek terbaik.
- ketika mengevaluasitatalaksana pemeliharaan dan ketika menentukan apakah seekor sapi 
memiliki ukurantubuh yang tepat sesuai umurnya.
- ketika mengevaluasi performan reproduksi dan mengevaluasi umur birahi pertama seekor 
sapi dara.
- ketika mencek garis keturunan untuk menentukan sapi mana yang akan terus dipelihara dan 
mana yang akandijual.
- ketika akan mengafkir sapi dan perlu mengetahui umur sapi tersebut.
Recording
Tipe-tipe Recording
Berdasarkan pembuat dan penyimpannya maka redords dapat dibedakan menjadi dua tipe : (1) hand-kept
records yaitu records yang dibuat dan disimpan sendiri oleh peternak, dan (2) officially-
kept records yaiturekords yang disusun dan disimpan oleh badan atau lembaga khusus 
seperti dinas peternakan, asosiasi peternakatau lembaga/perusahaan pelayanan IB. Di 
negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Australia, New Zelanddan negara-negara 
Eropa para peternak membentuk atau masuk menjadi anggota suatu asosiasi; biasanya di
antara para peternak yang memelihara suatu ras sapi perah seperti Asosiasi Peternak FH, 
Asosiasi PeternakAyrshire dll. Asosiasi inilah yang menangani pembuatan record bagi 
para peternak anggotanya denganmengirimkan secara rutin petugasnya ke lapangan untuk 
mengambil data dari masing-masing ternak. Sayangnyalembaga seperti ini belum ada 
beroperasi di Indonesia sehingga peternaklah sendirilah yang harusbertanggungjawab 
membuat dan menyimpan record usahanya.
Hand-kept records berisi paling tidak informasi-informasi berikut dari tiap sapi :
a. Tanggal lahir dan tetua; paling tidak induk dan bapak dan kalau bisa juga kakek dan nenek.
b. Produksi susu; produksi mingguan atau bulanan dan perkiraan produksi total dalam satu 
masa laktasi.
c. Informasi reproduksi; birahi, perkawinan dan melahirkan.
d. Informasi kesehatan.
Selain itu, informasi berikut juga perlu dicatat :
a. Uji periodik tentang kandungan lemak susu dan komponen lain serta informasi-informasi 
lain tentangprosuksi susu dalam satu masa laktasi yang turut dipertimbangkan dalam 
penentuan nilai/harga susu.
b. Konsumsi konsentrat data pakan khusus lainnya.
Informasi-informasi di atas dapat dimuat dalam berbagai bentuk buku seperti buku biasa 
(permanen-pagebooks), loose-leaf books atau map (separate folders) untuk masing-
masing sapi. Masing-masing bentuk buku inimemiliki keunggulan dan kelemahan. Buku 
biasa unggul dalam hal kepraktisannya untuk dijaga (tidak mudahhilang atau tepisah-
pisah) sedangkan kelemahaanya adalah sulit memasukkan lembaran tambahan kalau ada
format/lembaran baru yang perlu ditambahkan. Keunggulan loose-leaf book adalah adanya 
kemudahan untukmengelompokkan lembaran-lembaran catatan sesuai kelompok sapi 
misalnya kelompok sapi dara, sapi laktasi,sapi kering, sapi yang mati/sakit dan lain-lain; 
sedangkan kelemahannya adalah lembaran-lembaran catatanmudah lepas sehingga 
beresiko mudah hilang. Keunggulan sebuah map (separate folder) untuk setiap sapi
adalah kemudahan untuk lembaran-lembaran baru ke record setiap sapi misalnya kuitansi 
biaya IB ataupengobatan; sedang kelemahannya antara lain adalah jumlah map harus 
disesuaikan dengan jumlah sapisehingga pada usaha ternak perah yang besar volume 
record menjadi sangat besar.
Jenis-jenis Recording  
a. Breeding Records
Breeding records atau catatan perkawinan merupakan salah satu sumber informasi penting 
Dalampengelolaan ternak perah. Oleh sebab itu, catatan ini tidak boleh hanya dimuat 
dalam satu buku catatanyang disimpan di lemari arsip melainkan harus ada juga 
duplikatnya di kandang sehingga dapat dilihatdengan mudah setiap saat. Catatan 
perkawinan yang lengkap dan akurat sangat diperlukan untukmenentukan kapan 
perkawinan dilakukan agar sapi dapat melahirkan sekali setahun, memberikan periode
istrahat yang cukup bagi seekor sapi setiap satu periode laktasi dan menentukan kapan 
pemberiankonsentrat dimulai sebelum laktasi berikutnya. Secara lebih lengkap kegunaan 
dari breeding record antaralain adalah :
- Menentukan kapan seekor sapi mulai dikeringkan
- menaksir kapan seekor sapi akan melahirkan
- berguna dalam mengevaluasi fertilitas seekor pejantan
- berguna dalam mendiagnosis masalah/penyakit reproduksi
- menentukan kapan seekor sapi akan dikawinkan
- menentukan kapan saatnya pemeriksaan kebuntingan dilakukan
- berguna dalam merancang program pemberian pakan yang tepat, dan
- berguna sebagai sumber informasi tentang tetua seekor pedet.
Breeding record yang baik harus memiliki ciri-ciri : datanya selalu diperbaharui (kept up-to-date) danmemuat semua informasi yang diperlukan. Mengingat waktu sangat mahal bagi peternak perah maka recordharus praktis (simple) dikerjakan dan mudah digunakan. Breeding record harus disimpan di tempat yangbersih dan kering di tempat yang mudah dilihat dan dicapai dalam kandang serta dilewati beberapa kalidalam sehari sehingga peternak/pekerja diingatkan agar menuliskan langsung informasi/data yang barudiperoleh secepatnya. Breeding record yang lengkap memuat informasi-informasi berikut :
Identitas Ternak. Nama dan nomor identitas ternak ditulis di bagian atas lembaran catatan. Cara ini akanmemudahkan dalam mencari catatan masing-masing ternak. Tanggal lahir, nama bapak dan induk ditulis dibawahnya. Pencatatan tanggal lahir akan membantu dalam mengidentifikasi sapi-sapi yang ukurantubuhnya tidak sesuai dengan umurnya dan menentukan kapan seekor sapi dara harus dikawinkan.
Informasi-informasi seperti ini harus dicatat secepat mungkin segera setelah kelahiran seekor pedet.
Nama dan Identitas Bapak. Informasi ini diperlukan untuk mencegah terjadinya perkawinan sedarah(inbreeding). Peternak yang menggunakan metode IB perlu ekstra hati-hati dalam hal catatan namapejantan ini mengingat dengan metode IB maka semen dari pejantan tertentu dapat digunakan selamabertahun-tahun sehingga meningkatkan kemungkinan seekor pejantan mengawini anak betinanya. Jenisinbreeding lain yang mungkin terjadi adalah perkawinan antara jantan dan betina seayah; walau efeknyatidak sejelek inbreeding ayah-anak, perkawinan antara ternak satu ayah tidak begitu diinginkan.
Tanggal Birahi dan Catatan Khusus (Heat Dates and Comment). Peternak harus mencatat tanggal birahidari setiap sapi (induk maupun dara) walaupun ternak tersebut belum akan dikawinkan pada saattersebut (kecuali sapi yang akan dijual atau dipotong). Dengan mengetahui tanggal birahi terakhir makatanggal birahi berikutnya dapat diperkirakan secara lebih akurat. Selanjutnya, dengan mengetahui tanggalbirahi secara tepat maka ternak dapat dikawinkan pada saat yang tepat. Mencatat ciri-ciri khas birahimasing-masing sapi juga berguna untuk membantu peternak mengingat sapi-sapi yang menunjukkanbirahi lemah (weak heat), birahi pendek (short heat) atau ciri-ciri birahi lain yang memerlukan perhatian
khusus.
Tanggal Melahirkan dan Catatan Khusus (Calving Dates and Comment). Data tanggal melahirkandiperlukan untuk menentukan seberapa cepat seekor sapi akan dikawinkan kembali setelah partus.Sebagian besar sapi harus dikawinkan kembali 50 - 60 hari setelah partus. Interval waktu seperti ini akanmemberi kesempatan bagi saluran reproduksi untuk mencapai kesembuhan sempurna dari luka akibatpartus namun tepat dapat mencapai target melahirkan sekali setahun. Mengawinkan sapi terlalu cepatsetelah partus bukanlah praktek yang dianjurkan. Sapi-sapi yang alat reproduksinya mengeluarkan lendirsetelah partus atau menunjukkan kelainan lainnya perlu mendapat perhatian khusus bahkan sebaiknyamendapat pemeriksanaan oleh ahli veteriner.
Tanggal Kawin/Inseminasi (Service Information). Data tanggal kawin/inseminasi diperlukan untukmemperkirakan tanggal melahirkan dan mencatat identitas pejantan. Bila ternak tidak mengalamikebuntingan pada perkawinan/inseminasi pertama dan mengalami birahi kembali, makaperkawinan/inseminasi kedua juga harus dicatat. Teknisi IB perlu mengetahui sapi mana yang termasukrepeat breeders (kawin berulang) agar dapat menentukan teknik paling tepat untuk menginseminasimereka.
Pemeriksaan Kebuntingan (Pregnancy Examination). Dengan adanya data tanggal perkawinan makaakan dapat ditentukan kapan pemeriksanaan kebuntingan paling cepat bisa dilakukan. Untukmemperoleh informasi ini peternak perlu berkonsultasi dengan ahli veteriner. beberapa ahli veterinerdapat memeriksa kebuntingan 30 - 40 hari setelah perkawinan/inseminasi, sementara yang lainmenunggu lebih lama agar hasilnya lebih akurat. Cara paling praktis, namun kurang akurat, adalahdengan pemeriksaan muncul tidaknya birahi setelah kawin/inseminasi pada hari yang yang disesuaikandengan lama siklus birahi sapi bersangkutan.
Tanggal Akan Melahirkan (Calf Due Date). Dalam memperkirakan tanggal partus, peternak dapatmenggunakan tabel masa bunting (gestasion table). Untuk itu tanggal kawin harus diketahui. Beberapapeternak menambahkan selama 9 bulan 10 hari ke tanggal kawin untuk menaksir tanggal partus.Perkiraan tanggal partus boleh dituliskan setelah peternak mengetahui secara pasti bahwa ternaknyasudah bunting.
Tanggal Masa Kering (Dry-off Date). Pada tanggal ini peternak harus menghentikan pemerahan seekorsapi. Dianjurkan untuk mengeringkan seekor sapi 50 - 60 hari minggu sebelum partus berikutnya. Masakering memberi kesempatan bagi sapi untuk beristirahat dan mengembalikan kondisi tubuhnya bagiperiode laktasi berikutnya. Sekiranya seekor sapi diperah lebih lama dari yang seharusnya maka peternakharus memeriksa ulang tanggal kawinnya. Selalu ada kemungkinan bahwa seekor sapi dikawinkan lebihlama dari waktu yang tercatat (hal ini sering terjadi pada sapi yang dikawinkan lebih dari satu kali di manatanggal perkawinan pertama tidak diganti dengan tanggal perkawinan kedua). Bila seekor sapidikeringkan lebih awal dari yang seharusnya karna kesalahan pencatatan tanggal kawin maka peternakakan kehilangan masa produksi paling tidak selama 3 minggu. Sebaliknya, peternak yang lalai mencatatdan/atau memeriksa tanggal kawin akan memerah seekor sapi lebih lama dari yang seharusnya sehinggasapi tersebut tidak memperoleh masa kering yang cukup.
Catatan Tambahan (Remarks). Berbagai informasi lain yang dianggap perlu oleh peternak, di luarberbagai informasi di atas, dapat disisipkan ke breeding record seperti informasi daerah/peternak asalternak, kuitansi biaya IB dll.
Dari kejadian reproduksi dapat dihitung ukuran-ukuran efisiensi reproduksi, seperti:
 masa kosong sejak tanggal beranak sampai tanggal kawin terakhir yang menghasilkan 
kebuntingan
 service per conception jumlah kawin per kebuntingan
 calving interval sejak tanggal beranak sampai beranak berikutnya
 conception rate nilai keberhasilan IB
b. Milk Production Records
Guna memperoleh tingkat keuntungan maksimum maka produksi susu masing- masing sapi harusditeliti. Tingkat produksi susu yang rendah dari satu atau dua ekor sapi saja dapat mempengaruhi tingkatkeuntungan total yang dihasilkan oleh sekelompok sapi perah. Oleh sebab itu sapi-sapi yang berproduksirendah ini harus secepatnya dievaluasi dan bila perlu diafkir. Guna mencapai keputusan yang akuratmengenai tingkat produksi dan keuntungan maka penting secara periodik menimbang dan memeriksakandungan susu yang dihasilkan masing-masing sapi.Biaya pakan merupakan biaya produksi paling besar yang dihabiskan oleh masing-masing sapi. Olehsebab itu, adalah sangat penting bahwa masing- masing sapi menerima zat makanan yang tepat (jenis danjumlahnya), namun dengan biaya seefisien mungkin. Untuk itu tingkat produksi dari masing- masing sapiperku diketahui. Sapi dengan tingkat produksi susu tinggi memerlukan lebih banyak zat makanan dibandingsapi yang berproduksi rata- rata, apalagi dibanding yang berproduksi rendah; bahkan sapi-sapi berproduksirendah harus segera diafkir.Record produksi yang baik dapat menaikkan nilai jual seekor atau sekelompok sapi perah. Hal initerutama berlaku bagi sapi-sapi yang (registered dairy herds). Bila ada bukti-bukti bahwa seekor sapi berasaldari kelompok berproduksi tinggi maka nilai jualnya akan lebih tinggi.Informasi dari record produksi dapat digunakan sebagai dasar atau patokan dalam 
(1) mengalokasikanpemberian konsentrat bagi masing-masing sapi sesuai tingkat 
     produksinya
(2) mengevaluasi performansmasing-masing sapi berdasarkan produksi harian atau bulanan, (3) menentukan sapi yang akan diafkir dan
(4) menseleksi sapi pengganti (replacement heifers).
Sebagian peternak mengisi record produksi dengan data produksi harian. Catatan seperti ini sangatideal karena adanya variasi harian dalam produksi susu dapat diikuti/diamati dan penyimpangan(abnormalitas) pada produksi dapat segera diketahui. Namun di sisi lain, pencatatan produksi susu setiap harisangat merepotkan karena memerlukan banyak waktu serta tenaga sehingga banyak peternak lebihmenyukai pencatatan sekali sebulan dan mengamati produksi harian menggunakan weigh jar (wadah denganvolume yang sudah diketahui) atau dengan milk meter.Informasi mengenai prosuksi susu dapat diperoleh melalui dua cara yaitu dengan melakukan sendiripengukuran produksi susu (biasanya jumlah produksi dan kadar lemak - kadang-kdang juga kandunganprotein - susu) yang hasilnya disebut home-kept record atau oleh badan resmi yang hasilnya disebut officialrecords. Seperti disebutkan sebelumnya, cara kedua yaitu pengukuran oleh badan resmi belum ada di
Indonesia sehingga satu-satunya pilihan bagi peternak adalah home-kept record.
Pembuatan home-kept record seringkali gagal karena peternak tidak disiplin melakukan pencatatan.Pada awalnya peternak bisa saja sangat antusias mengisi catatan ini namum umumnya kemudian kehilanganminat setelah beberapa bulan. Oleh sebab itu adalah penting menghunjuk seorang petugas khusus, besertaseorang pendampingnya sebagai cadangan, untuk melakukan pencatatan ini dari hari ke hari. Dua contohrecord produksi susu yang lazim digunakan disajikan di bawah ini. Contoh pertama adalah format yang hanyamemuat jumlah produksi saja; sedangkan uji kandungan dan total prosuksi lemak susu tidak diikutkan.
Format ini menyediakan tempat bagi produksi total bulanan masing-masing sapi sehingga memudahkandalam menentukan total produksi susu seekor sapi dalam satu masa laktasi.
Informasi tentang produksi susu merupakan data paling penting dan paling umum ditemukan padasemua jenis usaha ternak perah. Kegunaannya juga sangat penting dan sangat beragam, antara lain:
Pertama untuk penyusunan program pemberian pakan yang ekonomis (economic feeding). Dataproduksi susu merupakan dasar yang sangat ideal dalam penyusunan program pemberian pakan bagiseekor atau sekelompok ternak perah. Data ini memungkinkan pemberian pakan diatur sesuai dengankuantitas susu yang dihasilkan masing-masing ternak perah. Ternak yang produksinya tinggi perludiimbangi dengan pemberian pakan yang lebih tinggi pula (kuantitas dan kualitas) sedang ternak yangproduksinya rendah pakannya dikurangi sedemikian rupa sehingga masih tetap menguntungkan. Biayapakan mencapai sekitar 60% dari total biaya operasional pada suatu usaha ternak perah komersilsehingga pemberian pakan yang tepat akan menghindarkan pemborosan dan meningkatkan keuntungan
suatu usaha ternak perah.
Kedua untuk penentuan harga jual yang realistis (realising proper prices). Performan seekor ternakperah dan induknya selalu digunakan oleh pembeli ternak perah sebagai bahan pertimbangan danmereka biasanya bersedia membayar lebih mahal bagi ternak yang data performannya diketahui secaraakurat. Kapasitas produksi seekor ternak yang tidak punya rekording terpaksa didasarkan pada penilaianeksterior yang sering mengandung variasi (bias) yang tinggi dan bila ini terjadi maka yang menerimaresiko adalah pembeli.
Ketiga untuk mempertahankan kontak dengan ternak perah (keeping in tuoch with cows). Adanyarekording produksi susu dan pakan dengan sendirinya menjaga adanya kontak terus-menerus antarapeternak dengan masing-masing ternaknya. Dalam kondisi seperti ini setiap penurunan atau kelainan lainproduksi susu dari setiap ekor ternak perah dapat diketahui secara cepat dan tepat sehingga peternakdapat dengan mudah memperhatikan kemungkinan adanya gangguan penyakit atau kekurangtepatanpengelolaan yang dialami seekor ternak perah. Hal ini akan memberi kesempatan bagi peternak untukmenngatasinya sedini mungkin.
Keempat untuk mengetahui silsilah (pedigree) ternak perah. Silsilah adalah salah satu register (daftar)penting dalam usaha ternak perah. Untuk melengkapi daftar ini agar data produksi susu seekor ternakperah dicatat secara teratur.
Kelima untuk seleksi pejantan (selection of bulls). Adanya rekording produksi susu akan memampukanpeternak pembibit (breeder) untuk memilih pejantan yang baik yaitu yang produksi susu turunannyatinggi. Dengan bantuan rekording ini maka uji progenitas seekor pejantan dengan sendirinya telahdilakukan.
Teknik pencatatan produksi susu dapat dilakukan setiap hari, seminggu sekali, dua minggu sekali,sebulan sekali, atau dua bulan sekali. Pencatatan produksi yang ideal adalah setiap hari pagi dan sore selamalaktasi. Hal ini biasa dilakukan oleh perusahaan susu dengan jumlah sapi yang terbatas atau oleh PusatPembibitan Ternak, pencatatan selengkap ini dilakukan karena merupakan persyaratan mutlak demiketepatan seleksinya. Namun, untuk perusahaan susu yang besar, hal ini sering merupakan masalah, karenasangat merepotkan dan mengeluarkan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu, di luar negeri telah dilakukanmetode pencatatan yang lebih praktis dan tidak terlalu membutuhkan biaya, tetapi masih dapatdipertanggungjawabkan secara ilmiah. Umumnya dilakukan pencatatan produksi susu sebulan sekali(WaDaM, Weight a Day a Month), seperti yang dianjurkan oleh Dairy Herd Improvement Association (DHIA)di Amerika. Cara dan frekuensi pencatatan produksi susu dapat dilakukan sebagai berikut:
 Official Dairy Herd Improvement. Pencatatan dilakukan satu kali dalam sebulan, 
dilakukan olehsupervisor dari asosiasi yang mengunjungi peternak secara bergilir. 
Pencatatan meliputi: produksi susuper ekor per hari (pagi dan sore), disertai pengambilan 
contoh untuk analisis kadar lemaknya.
 Dairy Herd Improvement Registry. Kegiatannya sama dengan Official Dairy Herd 
Improvement, hanyadalam hal ini dilakukan oleh supervisor dari asosiasi peternakan 
bangsa murni.
 Owner Sampler. Pencatatan dilakukan sebulan sekali, pagi dan sore, tetapi pencatatan dan 
Pengambilansampel susu dilakukan sendiri oleh peternak, yang kemudian dilaporkan ke 
Dairy Record ProcessingCenter (DRPC). Hal ini dimaksudkan untuk menghemat biaya, 
karena tidak melibatkan supervisor.
 AM-PM Recording. Pencatatan dilakukan sekali sebulan, pada bulan tertentu dilakukan 
Pencatatanterhadap produksi susu pagi hari (AM), sedangkan pada bulan berikutnya 
dilakukan pencatatan produksisusu sore hari (PM). Pencatatan dan pengambilan sampel 
dapat dilakukan oleh peternak atau supervisor.
 Weight a Day a Month, WaDaM. Dalam metode ini, peternak melakukan pencatatan 
produksi susu sapiperahnya sekali sebulan, pagi dan sore, tanpa melakukan pengambilan 
    sampel.
Dalam mengukur produksi susu, sebaiknya menggunakan timbangan kilogram agar produksi susudapat diukur lebih akurat.
c. Rekording Pakan (Feed Register)
Untuk mengetahui berapa banyak keuntungan yang disumbangkan seekor ternak perah maka perludiketahui bukan hanya produksi susunya tapi juga jumlah pakan yang dikonsumsinya. Selain itu, terutamauntuk usaha ternak perah berskala besar, juga perlu dibuatkan daftar tentang berapa banyak pakan yangseharusnya diberikan kepada masing-masing ternak perah. Dengan populasi ternak yang banyak, hampirtidak mungkin bagi seorang peternak mengingat jumlah pakan yang harus diberikan kepada masing-masingternak perah setiap harinya. Biasanya daftar ini diubah setiap minggu sesuai dengan perubahan kebutuhanseekor ternak dikaitkan dengan tingkat produksi atau fase hidupnya. Daftar ini harus diisi sesuai dengan
jumlah produksi susu masing-masing ternak perah. Jumlah konsentrat yang disebutkan dalam daftar harusbetul-betuk ditimbang setiap pemberian pakan, sedangkan jumlah hijauan tidak perlu ditimbang setiap haritapi cukup sekali sebulan agar jumlah pemberian hijauan dapat dikontrol.Informasi yang perlu dicatat mengenai hal-hal yang terkait dengan bahan pakan yang digunakan disuatu peternakan sapi perah, antara lain:jenis hijauan ,bahan baku konsentrat yang diberikan pada ternak, sumber bahan baku pakan, harga/biaya pakan, jumlah pakan yang diberikan/dikonsumsi ternak
d. Health Records
Observasi harian harus dilakukan terhadap kondisi kesehatan setiap ekor sapi. Hasilnya dicatat dalamcatatan kesehatan. Data tentang diagnosis dan pengobatan setiap masalah kesehatan yang dialami setiapsapi harus dimasukkan dalam catatan permanen sebagai informasi dasar dalam menilai kepekaan seekor sapiterhadap serangan penyakit tertentu. Demikian juga jenis dan waktu vaksinasi yang telah diterima seekorsapi perlu dicatat, termasuk tanggal vaksinasi ulang.
e. Rekording Latarbelakang (Sejarah) dan Silsilah Ternak Perah
Lembaran latar belakang atau sejarah diisi dengan beberapa informasi tentang kehidupan seekorternak perah antara lain, nama, nomor, performan, penyakit yang diderita atau pernah dialami dan alasanpengafkirannya atau penyebab kematiannya. Sedangkan lembaran silsilah diisi dengan data tentang silsilahseekor ternak perah.
f. Catatan Kesehatan (Health Record)
Sangat penting memiliki rekording kesehatan bagi satu usaha ternak perah. Informasi yang perludicatat antara lain adalah uji TBC, uji abortus, uji mastitis, pemeriksaan kesehatan secara umum dan lain-lain.Seringkali dengan mempelajari atau mengamati catatan kesehatan alasan atau penyebab terjadinya suatukelainan atau penyimpangan dapat diketahui.
Informasi yang perlu dicatat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kondisi kesehatan ternak,antara lain:gejala sakit, pemeriksaan dokter hewan ,vaksinasi,pengobatan
g. Catatan Anak (Calf Register)
Bagi setiap anak ternak perah yang lahir harus dibuatkan catatan tentang nomor tatonya, hari dantanggal lahir, jenis kelamin, berat lahir dan lain- lain. Di dalam daftar ini juga harus dicatatkan apakah seekoranak dipelihara seterusnya atau dijual.


h. Catatan Keuangan (Financial Record)
Dari semua catatan yang dibuatkan dalam suatu usaha ternak perah maka catatan keuangan seperticash book, stock book dan lain-lain merupakan catatan paling bernilai untuk mengetahui untung-rugi yangdialami suatu usaha ternak perah komersil.
Informasi yang perlu dicatat mengenai volume, harga, biaya produksi, dan penerimaan perusahaan,antara lain:harga susu, biaya produksi ,penjualan susu,penjualan ternak (pedet, sapi afkir) ,penjualan kotoran.Dari keseluruhan informasi yang sudah dicatat, kemudian ditabulasikan untuk dievaluasi minimal setahunsekali. Sesuai dengan fungsi pencatatan yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk program seleksi sapiperah betina dapat dihitung nilai pemuliaannya atau daya produksi susu (MPPA) dengan terlebih dahulumenduga nilai heritabilitas dan ripitabilitas produksi susunya.
Tabulasi Data Hasil Pencatatan Berdasarkan Performans Individu
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LATIHAN SOAL :
1.Jelaskan  macam-macam identifikasi yang dapat dilakukan pada ternak !
2.Apa tujuan dilakukan identifikasi ?
3.Apa manfaat  Recording ?
4.Sebut dan jelaskan  macam-macam  recording ?
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